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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  (1) Manajemen keterampilan siswa 
melalui kegiatan Ekstrakurikuler (2) Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan 
manajemen keterampilan siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler (3) Solusi yang diberikan 
dalam mengatasi hambatan pelaksanaan manajemen keterampilan siswa melalui kegiatan 
Ekstra kurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten 
Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif. Bertempat di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten. Pada bulan Nopember 2017 – Pebruari 2018. Subyek dalam 
penelitian ini adalah manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
yang ada,sedangkan informan adalah Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan, guru, 
Pembina keterampilan ekstrakurikuler. Metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan menggunakana triangulasi 
sumber. Analisis data dengan model interaktif dari Miles and Huberman, dimulai 
dengan pengumpulan data, reduksi data penyajian data dan penyimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) perencanaan pembinaan 
keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler, dimulai dengan planning, 
organizing, actuating ,controlling segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 
pembinaan keterampilan, selanjutnya disusun  program kerja. Langkah kedua dengan 
mengelompokkan jenis keterampilan yang dipilih oleh peserta didik,  Langkah ketiga 
dengan melaksanakan pembinaan keterampilan tersebut. (2)  Kendala yang dihadapi 
dalam melaksanakan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler, adalah dalam melaksanakan manajemen ekstrakurikuler, diantaranya yaitu 
waktu yang bersamaan dengan les akademik, kurangnya rasa tanggung jawab siswa, 
semangat siswa yang terkadang luntur karena lelah sudah seharian belajar di kelas. 
(3) Evaluasi dalam manajemen keterampilan tersebut dengan cara  menciptakan 
kondisi agar berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar 
yang harus mendapat perhatian: (a) Siswa diperlakukan sebagai subjek bukan 
sebagai objek, sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap 
perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. (b) 
Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 
intelekual, sosial ekonomi, minat, dan sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan 
wahana kegiatan yang beragam sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk 
berkembang secara optimal. (c) Pada dasarnya siswa akan termotivasi belajar, jika 
mereka menyenangi apa yang diajarkan. (d) Pembangunan potensi siswa tidak hanya 
menyangkut ranah kongnitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik 
 
Kata Kunci : Keterampilan ekstrakurikuler 
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SITI JAMALIYAH 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to know: (1) Management of students' skills through 
extracurricular activities (2) Constraints encountered in implementing student skills 
management through extracurricular activities (3) Solutions provided in overcoming 
barriers to the implementation of student skills management through Extra Curricular 
activities in Class IV Primary School MuhammadiyahTonggalan, Klaten 
Tengah,KlatenAcademic Year 2017/2018. 
This research used qualitative type. The research is located at SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten. The research runs from November 2017 to 
February 2018. The subject in this study was the Principal. The informant was 
WakaKesiswaan, teacher, coach of extracurricular skills. Methods of data collection 
used observation, interview and documentation. Test data validity used sources 
triangulation. Analysis of data used interactive models from Miles and Huberman, 
starting with data collection, data reduction and data presentation and conclusions. 
The result of the research shows that: (1) Planning on the development of 
students skill through extra-curricular activities, starting with the preparation of 
everything that has to do with skill coaching, then compiled work program. Step two 
by grouping the type of skills chosen by the learner, then running according to the 
type of skill selected. The third step is by carrying out the coaching skills. There are 
so many skills to be fostered in SD MuhammadiyahTonggalanKlaten. (2) Obstacles 
encountered in implementing the skills of students through extra-curricular activities, 
is in carrying out extracurricular management, including the time that together with 
academic lessons, lack of student responsibility, the spirit of students who sometimes 
faded because of tired already all day studying in the classroom. (3) Creating 
conditions for dealing with student management, there are some basic principles that 
should be given attention: (a) Students are treated as subjects not as objects, so they 
should be encouraged to participate in any planning and decision-making related to 
their activities. (b) The state and condition of the students are very diverse, in terms 
of physical condition, intellectual ability, social economy, interest, etc. Therefore, it 
takes a variety of activities so that every student has the vehicle to develop optimally. 
(c) Basically students will be motivated to learn, if they like what is taught. (d) The 
development of students' potential is not only about the cognitive domain, but also 
the affective and psychomotor sphere. 
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في الفصل الرابع بالددرسة الأساسية المحمدية تونغالن كلاتين  الأنشطة اللامنهجيةإدارة مهارة التلاميذ في 
 2017/ 2017الوسطى كلاتين السنة الدراسية 
 ستي جمالية
 الدلخص
) العقبات في 7( الأنشطة اللامنهجية، إدارة مهارة التلاميذ في  )1( لدعرفة: أىداف البحث ىي
الأنشطة ) حلول العقبات في إدارة مهارة التلاميذ في 3( الأنشطة اللامنهجية، ة التلاميذ في إدارة مهار 
في الفصل الرابع بالددرسة الأساسية المحمدية تونغالن كلاتين الوسطى كلاتين السنة الدراسية  اللامنهجية
 .2017/ 2017
الن كلاتين الوسطى كلاتين بالددرسة الأساسية المحمدية تونغ الكيفي،  البحث ىو البحث ىذا
. موضوع البحث ىو رئيس الددرسة،  و مخبره ىم نائب رئيس 2017فبراير  - 2017شهرنوفمبر 
 والدقابلة الدلاحظة بطريقة البيانات جمع شؤون التلاميذ،  الددرس،  و مدرب الدهارات اللامنهجية.
 و ميليس التفاعلي بالنموذج ليلهاتح ثم. الدصدر تثليث باستخدام البيانات صدق لاختبار والتوثيق.
 والاستنتاج.، البيانات وعرض، البيانات حد وىي جمع البيانات، و، ىيبرمان
، بدءا من إعداد اللامنهجيةتخطيط لتنمية مهارة التلاميذ بالأنشطة ال )0: (ىي البحث نتائجو 
بتجميع نوع الدهارات الدختارة الخطوة الثانية  .كل ما يتعلق بتدريب الدهارات، ثم تجميع برنامج العمل
الخطوة الثالثة ىي عن تنفيذ تدريب الدهارات. كثير  عند التلاميذ، ثم العمل وفقا لنوع الدهارة الدختارة.
) والعقبات 7من الدهارات يجب تعزيزىا في الددرسة الأساسية المحمدية تونغالن كلاتين الوسطى كلاتين. (
في نفس ىي عن تنفيذ الإدارة اللامنهجية،  منها أنها اللامنهجية ة في تنفيذ مهارات التلاميذ بالأنشط
، قلة مسؤولية التلاميذ،  و قد تلاشي روح التلاميذ بسبب التعب طوال الوقت مع الدروس الأكاديمية
تهيئة الظروف للتعامل مع إدارة التلاميذ، ىناك بعض الدبادئ الأساسية ينبغي  )3اليوم الدراسي. (
ا: (أ) يعامل التلاميذ كمواضيع ليس كأشياء، لذلك ينبغي تشجيعهم على الدشاركة في أي الاىتمام به
تخطيط واتخاذ يتعلق بأنشطتهم. (ب) حالة التلاميذ الدتنوعة للغاية، من حيث الحالة البدنية، والقدرة 
ة متنوعة من نها تحتاج الى مجموعإالفكرية ، والاقتصاد الاجتماعي، والفائدة، وما إلى ذلك. لذلك ، 
أنشطة لكل التلاميذ لتطويرىا على النحو الأمثل. (ج) سيتم تحفيز التلاميذ للتعلم، إذا أعجبهم ما يتم 
تدريسو. (د) لا يقتصر تطوير إمكانات التلاميذ على المجال الدادى فحسب بل على المجال العاطفي 
 والنفسي.
 الكلمات الرئيسية: الدهارات،  اللامنهجية
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“ Katakanlah ( Muhammad ) setiap orang berbuat sesuai pembawaannya masing – 
masing.  Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar jalannya” ( QS. Al 
– Isro` 17: 84 ) 
 
“ Seorang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada seorang 
mukmin yang lemah.Namun keduanya memiliki keistimewaan masing-masing “ 
( HR. Abu Hurairah ) 
 
 
 
 
 
 
“ Manusia yang baik adalah manusia yang terampil dalam pekerjaannya.(ahsanukum 
`amala) ( Tafsir QS. Al- Mulk : 2 )  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kemajuan suatu negara ditentukan oleh sumber daya manusia yang 
berkualitas dan dapat mengoptimalkan sumber daya manusia lainnya. Seiring 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini suatu negara 
dituntut untuk menghasilkan sumber daya manusia yang dapat mengikuti 
perkembangan pengetahuan dan teknologi sehingga mampu bersaing di era 
globalisasi. Salah satu cara untuk melahirkan sumber daya manusia yang 
berkualitas yaitu melalui pendidikan. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok manusia dalam menjalani 
kehidupannya di era globalisasi dan berguna untuk mengembangkan potensi diri. 
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional. 
Pendidikan juga dijadikan sebagai investasi dalam pengembangan sumber daya 
manusia, dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan diri diyakini sebagai 
faktor pendukung manusia dalam mengarungi kehidupan yang penuh tantangan. 
Dalam kerangka inilah pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai dasar bagi 
masyarakat yang ingin maju dan berkembang (E. Mulyasa, 2004 : iii). Oleh sebab 
itu pendidikan sangat berperan penting dalam kemajuan suatu negara. 
Sesuai dengan tujuan pendidikan yang dijelaskan dalam Undang-Undang 
1 
2 
 
Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan di Indonesia 
tidak hanya bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa melainkan juga 
membentuk karakter dan watak peserta didik. Untuk mengembangkan karakter 
dan sikap yang baik bagi peserta didik diperlukan sebuah lembaga pendidikan. 
Lembaga pendidikan di Indonesia terdiri dari jalur pendidikan formal, informal 
dan non formal. Pendidikan formal seperti sekolah merupakan jalur pendidikan 
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan 
menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan 
di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan 
berjenjang, sedangkan pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 
lingkungan.  
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan (sekolah) akan 
sangat bergantung dengan manajemen yang baik yaitu dapat memobilisasi segala 
sumber daya pendidikan. Adapun bidang-bidang kegiatan pendidikan di sekolah 
meliputi manajemen kurikulum, manajemen peserta didik, manajemen 
pembiayaan, manajemen tenaga pelaksana, dan manajemen sarana prasarana. 
Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian 
tujuan lembaga pendidikan (sekolah). Sekolah merupakan lembaga pendidikan 
formal yang tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan manajemen. Sebab 
pendidikan merupakan proses yang didalamnya memfokuskan pada tujuan 
tertentu sebagai akhir dari proses tersebut (Tim Dosen Penelitian UPI, 2010 : 
320). 
3 
 
 Salah satu faktor keberhasilan proses pendidikan juga didukung oleh 
manajemen kesiswaan dalam mengatur kegiatan peserta didik. Manajemen 
kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang kesiswaan 
agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, tertib, teratur, serta 
mencapai tujuan pendidikan (Sri Minarti, 2011 : 157).   
Tujuan pendidikan tidak hanya untuk mengembangkan pengetahuan anak, 
tetapi juga sikap kepribadian, serta aspek sosial dan emosional, di samping 
keterampilan-keterampilan lain. Sekolah tidak hanya bertanggung jawab 
memberikan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan tetapi juga memberikan 
bimbingan dan bantuan terhadap anak-anak yang bermasalah, baik dalam belajar, 
emosional maupun sosial, sehingga dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
sesuai dengan potensi masing-masing (Eka Prihatin, 2011 : 9). mewujudkan 
tujuan tersebut, bidang manajemen kesiswaan memiliki tugas utama yang harus 
diperhatikan, yaitu dengan membuat program kegiatan pembinaan dan 
pengembangan peserta didik. 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik merupakan salah satu ruang 
lingkup dari manajemen kesiswaan. Pembinaan dan pengembangan peserta didik 
dilakukan agar siswa mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk 
bekal kehidupan di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan atau 
pengalaman belajar, peserta didik harus melaksanakan bermacam-macam 
kegiatan yang positif. Salah satu wadah dalam pembinaan dan kegiatan siswa di 
sekolah adalah kegiatan ekstrakurikuler. 
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Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan 
kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang 
pendidikan dalam rangka ketercapaian tujuan sekolah (Oemar hamalik, 2012 : 
128). Dalam Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 
Tahun 2003 dan Peraturan Pemerintah RI BAB V Pasal 12 Ayat 1b, yaitu: “Setiap 
peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. Dari penjelasan 
Undang-Undang SISDIKNAS bahwa sekolah dijadikan sebagai wadah dan sarana 
untuk mengembangkan bakat serta kemampuan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler 
sesungguhnya bagian integral dalam kurikulum sekolah bersangkutan, di mana 
semua guru terlibat di dalamnya. Jadi kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler harus di 
program sedemikian rupa untuk memberikan pengalaman kepada para siswa.  
Dalam kerangka itu, perlu disediakan guru penanggungjawab, jumlah 
biaya dan perlengkapan yang dibutuhkan. Kendatipun kegiatan ekstrakurikuler 
bukan menjadi program instruksional yang dilaksanakan secara regular, dan tidak 
diberi kredit tertentu, tetapi mengandung varitas kegiatan secara luas, misalnya :  
Kepramukaan, Usaha Kesehatan Sekolah, Palang Merah Remaja, Olah Raga 
Prestasi, Koperasi dan Tabungan Sekolah, Karawitan Senitari Tradisional, 
Kegiatan OSIS, Klub Sosial, Klub Mata Ajaran, Publikasi Sekolah, dan 
sebagainya (UU No 23 Tahun 2003 tentang Sisdiknas).  Kegiatan tersebut dapat 
dijadikan sarana oleh pelajar untuk membentuk sikap pelajar yang sesuai dengan 
nilai dan norma yang terdapat di dalam masyarakat. Salah satu kegiatan 
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ekstrakurikuler yang dapat dijadikan penerapan disiplin adalah PASKIBRA 
(Pasukan Pengibar Bendera), PMR (Palang Merah Remaja) dan Olahraga Basket. 
Bila dikaitkan dengan keaktifan siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler 
tentunya akan berpengaruh pada sikap yang lebih baik dibandingkan dengan 
siswa yang tidak aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Siswa yang ikut serta 
dalam kegiatan ekstrakurikuler memiliki kelebihan tertentu, misalnya kemampuan 
interaksi sosial dengan teman-temannya, guru-gurunya serta orang lain di sekitar 
terutama kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan orang lain, 
memanfaatkan waktu luang dengan baik, mereka senantiasa bersungguh-sungguh 
dan berkonsentrasi dalam mengikuti waktu belajar yang teratur dan selalu 
mentaati tata tertib sekolah sehingga menopang mereka untuk dapat mengikuti 
proses belajar dengan baik. 
Dari uraian diatas dapat dilihat betapa pentingnya peran kegiatan 
ekstrakurikuler dalam menggali potensi siswa dan membentuk karakter siswa 
seperti menumbuhkan kepercayaan diri anak, kemandirian anak serta rasa 
tanggung jawab yang harus dimiliki semua siswa. Pembinaan atau manajemen 
aktivitas siswa diartikan sebagai usaha atau kegiatan memberikan bimbingan, 
arahan, pemantapan, peningkatan, arahan terhadap pola pikir, sikap mental, 
perilaku serta minat, bakat, melalui program ekstrakurikuler dalam mendukung 
keberhasilan program kurikuler.  
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, masalah peranan 
manajemen keterampilan dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah merupakan 
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suatu masalah penting yang harus dihadapi. Manajemen keterampilan yang baik 
atau tata tertib sangat berpengaruh terhadap karakter dan kepribadian siswa. 
Bahkan sering masalah Manajemen keterampilan ini digunakan sebagai 
barometer pengukur kualitas pendidikan disuatu sekolah. 
Manajemen keterampilan siswa sering dipengaruhi oleh beberapa faktor 
yaitu kurangnya perencanaan , pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan 
evaluasi yang baik. Oleh sebab itu pembinaan dan pengembangan peserta didik 
melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu program kegiatan yang 
sangat penting di sekolah dalam menumbuhkan minat dan bakat siswa baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. 
Selain digunakan untuk menumbuhkan minat dan bakat, kegiatan 
ekstrakurikuler akan membawa dampak yang positif terhadap perkembangan 
keterampilan siswa. Anak yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler praktis akan 
memiliki keterampilan yang lebih terasah dan terarah. Kompetensi siswa dalam 
bidang keterampilan akan terbimbing secara rutin. Kegiatan ekstrakurikuler dalam 
bentuk apapun memiliki satu tujuan yang sama yakni mengembangkan 
keterampilan siswa.  
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan memiliki berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah ini memiliki jumlah siswa yang tidak sedikit, 
yakni sekitar 500 siswa. Sejak kelas satu, siswa telah diikutkan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah ini adalah 
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kepanduan Hisbul wathon, dokter kecil, melukis, seni tari, seni rebana, karate, 
pencak silat, karawitan, dan kegiatan ekstrakurikuler dari bidang olahraga.  
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten telah memiliki banyak 
prestasi. Terlebih yang berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikulernya. Setiap 
tahun sekolah ini  meraih kejuaraan dalam festival seni tingkat Kabupaten. Dalam 
festival ini, cabang-cabang yang dilombakan lebih banyak berasal dari kegiatan 
ekstrakurikuler, seperti melukis, menari, mendongeng, menulis cerita, dan 
pantomim. Tahun 2017, sekolah ini berhasil menjadi juara umum untuk festival 
seni tingkat kecamatan, serta juara kedua untuk cabang pantomim, tingkat 
kabupaten.  
Pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler menjadi satu hal yang turut 
berpengaruh dalam pengembangan keterampilan siswa secara maksimal. Sekolah 
Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, telah memiliki pengaturan yang rapi 
dan tertata dengan baik, berkaitan dengan kegiatan ekstrakurikuler ini. Lulusan 
dari sekolah ini pun memiliki kecakapan yang lebih baik saat berada di sekolah 
lanjutan. Keterampilan siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten, 
kiranya memiliki catatan positif tersendiri bagi guru-guru pada tingkat lanjutan.   
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
menarik untuk melakukan penelitian dengan judul Manajemen Keterampilan 
Siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
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B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan masalah di atas untuk memudahkan pelaksanaan penelitian, 
maka masalah yang akan diteliti secara operasional dapat dirumuskan sebagai 
berikut : 
1. Bagamaimana manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan Ekstra 
kurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan 
Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Apa kendala yang dihadapi dalam melaksanakan manajemen keterampilan 
siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Bagaimana solusi yang di berikan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan 
manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan Ekstra kurikuler di Kelas IV 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, maka 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :  
1. Manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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2. Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan manajemen keterampilan siswa 
melalui kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
3. Solusi yang di berikan dalam mengatasi hambatan pelaksanaan manajemen 
keterampilan siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan Latar belakang masalah, rumusan masalah dan tujuan 
penelitian maka manfaat penelitian ini diharapkan dapat : 
1. Teoritis  
a. Memperkaya khazanah keilmuan tentang manajemen keterampilan siswa 
melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
b. Sebagai rujukan dalam penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 
2.  Secara Praktis  
a.  Menjadi bahan evaluasi terkait dengan manajemen keterampilan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
b. Menjadi bahan evaluasi terkait dengan penyelesaikan hambatan yang 
dialami oleh para guru dalam melaksanakan manajemen keterampilan 
10 
 
siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler di Kelas IV Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten 
tahun pelajaran 2017/2018. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang Relevan 
1. Pengertian Manajemen 
Salah satu definisi manajemen sebagaimana dicatat Encyclopedia 
Manajemen (2014 : 511) berbunyi " Suatu ilmu yang mempelajari usaha 
manusia untuk mencapai tujuan yang dilakukan dengan bantuan sejumlah 
sumber dengan cara efisien dan efektif ". Pencapaian sasaran melalui 
penggunaan manusia (men), bahan produksi (materials), dan mesin 
(machines) termasuk waktu (times). Namun demikian, benang merah 
pengertian manajemen adalah manajemen merupakan proses koordinasi 
berbagai sumberdaya organisasi (men, materials, machines, and time) dalam 
upaya mencapai sasaran organisasi. 
The Lian Gie dalam Effendi (2002:3) mendefinisikan manajemen 
sebagai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan 
pengontrolan terhadap sumber daya manusia dan alam untuk tujuan yang 
telah ditentukan. Stoner dalam Handoko (2005:8) mendefinisikan manajemen 
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan 
usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi 
lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Adapun 
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Follet dalam Handoko (2005:8) mendefinisikan manajemen sebagai seni 
dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. 
Sementara itu Hasibun (2004: 2), pengertian manajemen adalah 
sebagai berikut :“Management is a distinct prosess consisting of planning, 
orgainizing, actuating, and controlling performed to determine and 
accomplish stated objectives by the use of human being and other resources” 
Menurut H.B. Siswanto (2005: 2), mengemukakan bahwa pengertian 
manajemen adalah : Seni dan ilmu dalam perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pemotivasian, dan pengendalian terhadap orang dan mekanisme 
kerja untuk mencapai tujuan. 
Sedangkan Menurut Henry Fayol (1949) Manajerial terdiri dari 5 
fungsi, yaitu sebagai berikut: 
a. Perencanaan (planning) berupa penentuan langkah-langkah yang 
memungkinkan organisasi mencapai tujuan-tujuannya. 
b. Pengorganisasian (organizing), dalam arti mobilisasi bahan materiil dan 
sumber daya manusia guna melaksanakan rencana. 
c. Memerintah (commanding) dengan memberi arahan kepada karyawan 
agar dapat menunaikan tugas pekerjaan mereka. 
d. Pengkoordinasian (coordinating) dengan memastikan sumber-sumber 
daya dan kegiatan organisasi berlangsung secara harmonis dalam 
mencapai tujuannya. 
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e. Pengendalian (controlling) dengan memantau rencana untuk 
membuktikan apakah rencana itu sudah dilaksanakan sebagaimana 
mestinya. 
Terry (2000) menyebut manajemen sebagai sebuah proses yang khas 
yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
menggerakkan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan serta 
mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia serta sumber-sumber lain (George R. Terry, 2000:1). 
Dari teori manajemen dan fungsi-fungsi pokok manajemen jika 
dikaitkan dengan kajian manajemen mutu pendidikan berbasis Teknologi 
Informasi dan Komunikasi, maka peran teori manajemen sangat dibutuhkan 
sekali. Dalam hal ini peneliti merujuk pada teory G.R Terry sebagai teori 
dasar karena Terry lebih menekankan pada pengorganisasian dan 
pelaksanaan dalam kegiatan manajemen di samping fungsi-fungsi 
manajemen yang lain. Selain Terry memasukkan proses evaluasi ke dalam 
fungsi pengawasan, hal ini berbeda dengan pendapat Henry Fayol yang 
memisahkan proses evaluasi dengan fungsi pengawasan. 
Di bawah ini adalah uraian tentang 4 fungsi manajemen yang 
dikemukakan oleh G.R Terry:  
a. Perencanaan (planning)  
Menurut Terry (dalam S. Robbins, 2001: 3), perencanaan adalah 
suatu keharusan dalam setiap usaha untuk mengembangkan usaha atau 
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mengembangkan  lembaga tersebut. Karena perencanaan bersifat vital, 
seharusnya hal itu dibuat lebih awal. Perencanaan dapat dianggap 
sebagai suatu kumpulan keputusan-keputusan, dalam hubungan mana 
perencanaan tersebut dianggap sebagai tindakan untuk mempersiapkan 
tindakan-tindakan untuk masa yang akan datang dengan jalan membuat 
keputusan sekarang.   
Robbin (2001: 3) menyatakan bahwa fungsi perencanaan 
meliputi menetapkan tujuan organisasi, menetapkan suatu strategi 
keseluruhan untuk mencapai tujuan dan mengembangkan suatu hirarki 
rencana yang menyeluruh untuk memadukan dan mengkoordinasikan 
kegiatan-kegiatan.  
Secara lebih terinci, Suharsimi (2008: 9) mengemukakan 
penjelasan perencanaan dari masing-masing fungsi adalah sebagai 
berikut :   
“Perencanaan adalah proses mempersiapkan serangkaian 
pengambilan keputusan untuk dilakukannya tindakan dalam 
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan atau tanpa 
menggunakan sumber-sumber yang ada.” 
 
Aspek-aspek perencanaan meliputi: a) apa yang akan dilakukan, 
b) siapa yang harus melakukan, c) kapan dilakukan, d)  dimana 
dilakukan, e) bagaimana melakukan, dan f) apa saja yang perlu 
dilakukan agar tercapai tujuannya secara maksimal.  
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Dari pengertian di atas bahwa fungsi perencanaan adalah aktifitas 
atau kegiatan yang berupa proses penentuan program kerja. Disinilah 
peran kepala sekolah sebagai penggerak dan penyelenggara manajemen 
pendidikan sangat dibutuhkan. Dalam perencanaan pendidikan di 
sekolah secara umum melibatkan seluruh komponen sekolah termasuk 
kepala sekolah dimana pengambilan keputusan dilakukan secara 
partisipatif yaitu cara untuk mengambil keputusan melalui penciptaan 
lingkungan terbuka dan demokratis sehingga diharapkam warga sekolah 
ikut terlibat langsung dalam proses mengambilan keputusan yang 
akhirnya berkontribusi terhadap pencapaian tujuan sekolah.  
Warga sekolah terutama guru diharapkan memiliki tingkat 
kemandirian yang tinggi, adaptif, antisipatif, dan proaktif, serta memiliki 
kontrol yang kuat terhadap input manajemen dan sumber dayanya. 
Dalam penelitian ini teori manajemen perencanaan G.R Terry dipakai 
untuk mengetahui bagaimana perencanaan mutu atau proses penentuan 
program kerja berbasis teknologi informasi dan komunikasi di IDBC 
(Islamic Digital Boarding Collage). 
b. Pengorganisasian (organizing)  
Menurut George R. Terry (2000: 32), pengorganisasian sebagai 
kegiatan mengalokasikan seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan 
antara kelompok kerja dan menetapkan wewenang tertentu serta 
tanggungjawab masing-masing yang bertanggung jawab untuk setiap 
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komponen dan menyediakan lingkungan kerja yang sesuai dan tepat. 
Tidak jauh beda dengan pendapat Suharsimi (2008: 10) yang 
menyatakan bahwa pengorganisasian adalah usaha untuk mewujudkan 
kerjasama antar manusia yang terlibat kerjasama. Suatu keseluruhan 
proses pengelompokan orang, alat-alat, tugas, tanggung jawab atau 
wewenang sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan 
sebagai satu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan. Pada pokoknya 
pengorganisasian adalah proses  pembagian kerja, sistem kerja sama, 
sistem hubungan antar personal yang terlibat dalam suatu organisasi.  
Menurut Suharsimi (2008:11) pengorganisasian adalah 
pembagian tugas atau pekerjaan, pembidangan, pengunitan, yaitu: 
macam dan jumlah pekerjaan yang harus diselesaikan, banyaknya orang 
yang terlibat dalam organisasi, dan kemampuan, minat, bakat yang 
berbeda terhadap pekerjaan.   
Adapun manfaat adanya pembagian tugas adalah: (1) spesialisasi 
dalam melaksanakan tugas, (2) memudahkan koordinasi, dan (3) dapat 
meningkatkan efektivitas kerja. Pembidangan, pengunitan dan 
pembagian tugas akan melahirkan sebuah susunan kesatuan-kesatuan 
kecil yang membentuk satu kesatuan besar dan dikenal dengan nama 
struktur organisasi yang menggambarkan posisi setiap unit yang 
menunjukkan keseluruhan dengan bagian-bagiannya.  
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Menurut Suharsimi (2008: 14) hasil dari proses pengorganisasian 
adalah suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan 
yang bulat, karena organisasi adalah alat untuk mencapai tujuan. Prinsip 
dari suatu organisasi terdiri dari: (1) adanya suatu pekerjaan yang harus 
dilakukan, (2) adanya tempat untuk bekerja, (3) terdapat hubungan 
antara unsur didalam organisasi tersebut, sehingga keuntungan akan 
didapat dari pelaksanaan sebuah organisasi yaitu: (1) setiap orang dalam 
organisasi dapat mengetahui kegiatan yang harus dikerjakan, (2) 
hubungan kerja dapat terlihat jelas, (3) hubungan yang tepat antara 
kegiatan dan individu yang melaksanakan dapat tercapai, dan (4) adanya 
manfaat  yang lebih efektif bagi personil dan fasilitas.  
Jadi menurut Ali Imrom (2011:41) yang dimaksud 
pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 
kelakuan yang efektif antara orang-orang, hingga mereka dapat 
bekerjasama secara efisien dengan demikian memperoleh kepuasan 
pribadi dalam hal melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi 
lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Maka 
guru sebagai penggerak dan penyelenggara pendidikan bersama kepala 
sekolah melaksanakan proses pengorganisasian untuk mencapai visi dan 
misi sekolah. Kepala sekolah memberikan guru job description sesuai 
bakat dan kemampuannya masing-masing yang akhirnya terorganisir 
dengan baik sehingga penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan baik 
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sesuai dengan visi dan misi sekolah. Dalam penelitian ini teori 
manajemen pengorganisasian G.R Terry dipakai untuk mengetahui 
bagaimana pengorganisasian mutu berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi di IDBC (Islamic Digital Boarding Collage). 
c. Penggerakan/ Pelaksanaan (Actuating)  
Menurut Oemar Hamalik ( 2012: 52) rangkaian tindakan atau 
program kerja yang telah ditentukan pada tahap perencanaan kemudian 
diimplementasikan dalam kegiatan pelaksanaan. Menggerakkan adalah 
sama artinya dengan pelaksanaan. Pelaksanaan adalah proses dilakukan 
dan digerakkannya perencanaan. Fungsi pelaksanaan merupakan proses 
manajemen untuk merealisasikan hal-hal yang telah disusun dalam 
fungsi perencanaan. Menurut Terry (2000: 20), actuating adalah usaha 
untuk menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa 
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran-
sasaran yang telah ditetapkan. Dalam suatu lembaga, kalau hanya ada 
perencanaan atau organisasi saja tidak cukup. Untuk itu dibutuhkan 
tindakan atau actuating yang konkrit yang dapat menimbulkan action.   
Hal dasar bagi tindakan menggerakkan adalah manajemen yang 
berpandangan progresif.  Maksudnya adalah para pengelola harus 
menunjukkan melalui kelakuan dan keputusan-keputusan mereka bahwa 
mereka mempunyai perhatian yang dalam untuk anggota-anggota 
organisasi mereka. Pada dasarnya actuating dimulai dari dalam diri 
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pribadi masing-masing. Pengelola harus dimotivasi secara pribadi untuk 
mencapai kemajuan dan untuk bekerjasama secara harmonis dan terarah 
dengan pihak lain, karena apabila tidak demikian halnya, tidak mungkin 
untuk menggerakkan pihak lain. Memang harus diakui bahwa sulit sekali 
untuk menggerakkan diri sendiri (to be actuated). Untuk mencapai 
sukses terbesar dalam actuating, orang senantiasa harus bersikap 
obyektif dalam penentuan dan penggunaannya. Actuating berhubungan 
erat dengan sumber daya manusia yang pada akhirnya merupakan pusat 
aktivitas-aktivitas jalannya manajemen. Menggerakkan menimbulkan 
tantangan dan daya pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, sikap, harapan, 
kebutuhan, ambisi, kepuasan seseorang dalam interaksinya dengan orang 
lain dan dengan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 
menggerakkan.  
Menurut Oemar hamalik (2012: 58) dalam penyelenggaraan 
mutu pendidikan di IDBC kepala sekolah adalah pelaku utama dengan 
dukungan stakeholders untuk menyelenggarakan pendidikan di sekolah. 
Dalam actuating ini, kepala sekolah menjadi manajer dan guru menjadi 
motor penggerak berlangsungnya suatu proses pencerdasan kehidupan 
bangsa yang akhir-akhir ini dinilai mengalami stagnasi sehingga 
tertinggal jika dibandingkan dengan kemajuan pendidikan di  negara 
lain. Maka dalam penelitian ini teori G.R Terry di pakai untuk 
mengetahui bagaimana proses implementasi atau pelaksanaan mutu 
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pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi di IDBC 
(Islamic Digital Boarding Collage).  
d. Pengawasan (controlling)  
Fungsi terakhir yang dijalankan oleh para manajer adalah 
controlling. Setelah tujuan-tujuan ditetapkan, rencana-rencana 
dirumuskan, pengaturan struktural digambarkan, dan orang-orang 
dipekerjakan, dilatih, dan dimotivasi masih ada kemungkinan bahwa ada 
sesuatu yang keliru. Untuk memastikan bahwa semua urusan berjalan 
seperti seharusnya, manajemen harus memantau kinerja organisasi. 
Kinerja yang sebenarnya harus dibandingkan dengan tujuan-tujuan yang 
ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat penyimpangan yang cukup berarti, 
tugas manajemen untuk mengembalikan organisasi itu pada jalurnya. 
Pemantauan, pembandingan, dan kemungkinan mengoreksi inilah yang 
diartikan dengan fungsi controlling/ pengawasan (Robbin, 2001: 3).   
Sedangkan Manulang (Robbin, 2001:5) menyatakan bahwa 
pengawasan adalah suatu proses untuk menetapkan pekerjaan apa yang 
sudah dilakukan, menilainya, mengoreksi, apabila perlu dengan maksud 
supaya pelaksanaan pekerjaan sesuai dengan rencana semula. Oleh 
Handoko (1998) dijelaskan bahwa pengawasan adalah suatu proses 
untuk menjamin bahwa tujuan organisasi tercapai atau tidak.  
Berikutnya, Terry (2000: 20) mendiskripsikan bahwa   dalam 
penelitian ini teori G.R Terry dipakai untuk mengetahui apakah 
21 
 
pelaksanaan mutu pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi di IDBC sudah sesuai dengan perencanaan mutu yang sudah 
dibuat, sehingga tujuan dari pendidikan berbasis teknologi informasi dan 
komunikasi telah tercapai. Pada fungsi pengawasan ini akan diketahui 
apakah terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam pelaksanaan 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi.  Dari semua 
fungsi pokok manajemen yang dikemukakan Goorge R. Terry baik 
dalam Planning, Organizing, Actuating, dan Controlling pada 
penyelenggaraan pendidikan di IDBC tidak terlepas dari peran kepala 
sekolah di dalamnya. Bahkan kepala sekolah adalah tokoh utama yang 
menentukan proses manajemen di atas. Kepala sekolah bersama 
stakeholders sekolah merencanakan pendidikan yang akan 
diselenggarakan di IDBC, dalam organizing, kepala sekolah 
memberikan guru job description sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya.  
Dalam Actuating guru bersama stakeholders menyelenggarakan 
pendidikan, menurut H.B Siswanto (2005:72) Actuating dalam mutu 
pendidikan berbasis teknologi informasi dan komunikasi adalah 
bagaimana pelaksanaan dari pembinaan apakah sesuai dengan 
perencanaan yang ditetapkan dan sesuai dengan job discription serta 
pembagian unit masing–masing atau belum. Sedangkan untuk fungsi 
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Controlling, semua kegiatan pendidikan di sekolah dievaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana visi dan misi sekolah telah dicapai.  
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
manajemen adalah suatu seni dan ilmu dalam proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan, pengarahan, pemotivasian, dan 
pengendalian terhadap sumber daya organisasi dan mekanisme kerja untuk 
mencapai tujuan organisasi 
Setelah melihat pengertian manajemen di atas, maka nampak jelas 
bahwa setiap organisasi termasuk organisasi pendidikan akan sangat 
memerlukan manajemen untuk mengatur atau mengelola kerjasama yang 
terjadi agar dapat berjalan dengan baik dalam pencapaian tujuan, untuk itu 
pengelolaannya harus berjalan secara sistematis melalui tahapan-tahapan 
dengan diawali oleh suatu rencana sampai tahapan berikutnya dengan 
menunjukkan suatu keterpaduan dalam prosesnya, dengan melihat hal itu 
maka makna penting manajemen semakin jelas bagi kehidupan manusia 
termasuk bidang pendidikan. 
2. Manajemen Peserta Didik 
a. Pengertian Manajemen Peserta Didik  
Manajemen peserta didik adalah suatu pengelolaan untuk 
menjadikan peserta didik berhasil dalam mengikuti proses pendidikan. 
Hal ini seperti yang dimaksud oleh Knezevick (Eka Prihatin, 2011: 64) 
manajemen peserta didik adalah suatu layanan yang memusatkan 
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perhatian pada peraturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di 
luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individual, seperti 
pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia 
matang di sekolah. Sedangkan menurut Eka Prihatin (2011: 64) 
manajemen peserta didik adalah penataan dan pengaturan terhadap 
kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai 
dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah.  
Ary H. Gunawan (2002: 9) berpendapat bahwa manajemen 
peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap 
seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses belajar mengajar 
secara efektif dan efisien, demi tercapainya tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Mulyasa (2003: 46) mengemukakan bahwa manajemen 
peserta didik bukan hanya berbentuk pencatatan data peserta didik, 
melainkan meliputi aspek yang lebih luas yang secara operasional dapat 
membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik melalui 
proses pendidikan di sekolah. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa 
manajemen peserta didik adalah pengaturan segala aktivitas yang 
berkaitan dengan peserta didik dari peserta didik masuk sampai 
menyelesaikan pendidikan di sekolah. Cakupan kegiatan manajemen 
peserta didik tidak hanya pada pencatatan data peserta didik, namun juga 
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kegiatan yang dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan peserta 
didik melalui proses pendidikan di sekolah. 
b. Tujuan Manajemen Peserta Didik  
Tujuan dari manajemen peserta didik adalah untuk menciptakan 
keadaan yang tertib dan teratur dalam rangka pencapaian tujuan proses 
pendidikan. Sesuai dengan pendapat Mulyasa (2003: 46) manajemen 
kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam bidang 
kesiswaan agar kegiatan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar, 
tertib dan teratur, serta mencapai tujuan pendidikan disekolah. Ali Imron 
(2011: 12) mengemukakan tujuan manajemen peserta didik adalah 
sebagai berikut : 
1) Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan psikomotor peserta 
didik.  
2) Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), 
bakat dan minat peserta didik.  
3) Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta 
didik.  
4) Mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang lebih lanjut 
dapat belajar dengan baik dan tercapai cita-cita mereka. 
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
tujuan dari manajemen peserta didik adalah untuk mengatur kegiatan 
peserta didik agar pengetahuan dan ketrampilan peserta didik bertambah, 
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bakat dan minat peserta didik tersalurkan dengan baik, kebutuhan peserta 
didik terpenuhi. Sehingga proses belajar mengajar di sekolah dapat 
berjalan dengan lancar, teratur dan tujuan pendidikan tercapai. 
c. Fungsi Manajemen Peserta Didik  
Fungsi dari manajemen peserta didik adalah mengembangkan 
segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Ali Imron (2011: 120) 
mengemukakan bahwa fungsi manajemen peserta didik adalah sebagai 
wahana peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, 
baik yang berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, sosialnya, 
aspirasinya, kebutuhannya dan potensi lainnya peserta didik.  
Eka Prihatin (2011: 65) mengemukakan bahwa fungsi 
manajemen peserta didik adalah sebagai berikut :  
1) Mengembangkan potensi peserta didik meliputi: kemampuan umum 
(kecerdasan), kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan lainnya.  
2) Mengembangkan fungsi sosial agar peserta didik dapat mengadakan 
sosialisasi dengan sebayanya, dengan orang tua, dan keluarganya, 
dengan lingkungan sosial sekolahnya dan lingkungan sosial 
masyarakatnya.  
3) Menyalurkan hobi, kesenangan dan minat peserta didik.  
4) Pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan peserta didik.  
Dari beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi dari manajemen peserta didik adalah mengembangkan potensi, 
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pengetahuan, bakat dan minat peserta didik serta peserta didik mendapat 
kesempatan untuk memperluas kegiatan sosialisasi karena pada 
hakekatnya peserta didik merupakan makhluk sosial. 
3. Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu kegiatan penunjang 
dalam ketercapaian tujuan sekolah, kegiatan ekstrakurikuler biasanya terkait 
dengan pengembangan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik, oleh 
karena itu kegiatan ekstrakurikuler dijadikan sebagai wadah kegiatan peserta 
didik di luar pelajaran atau di luar kegiatan kurikuler. Piet A. Sahertian (2014 
: 132) memberikan pengertian bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatann di luar jam pelajaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang 
dilakukan di sekolah ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan siswa mengenai hubungan antara berbagai mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan 
manusia seutuhnya. 
Selanjutnya  Oemar Hamalik (2012 : 128) berpendapat bahwa 
“Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar ketentuan 
kurikulum yang berlaku, akan tetapi bersifat pedagogis dan menunjang 
pendidikan dalam rangka ketercapaian tujuan sekolah”. B. Suryosubroto 
(2005 : 58), bahwa kegiatan esktrakurikuler mencakup semua kegiatan di 
sekolah yang tidak diatur dalam kurikulum. 
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Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto yang dikutip oleh B. 
Suryosubroto (2005 : 59), “Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan 
tambahan, di luar struktur program yang pada umumnya merupakan kegiatan 
pilihan”. 
Sedangkan definisi kegiatan ekstrakurikuler menurut Direktorat 
Pendidikan Menengah Kejuruan adalah : Kegiatan yang dilakukan di luar 
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah agar 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan 
yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum (B. 
Suryobroto, 2002 : 271). 
Kegiatan ekstrakurikuler menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan dan Pusat Kurikulum (2006 : 17) juga dapat diartikan sebagai 
kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan  pelayanan konseling untuk 
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, 
bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 
berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah,. 
Sementara itu menurut pendapat Muhaimin (2008 : 75). Kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran dan 
pelayanan konseling untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang 
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secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan 
yang berkemampuan dan berkewenangan di sekolah atau madrasah. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan yang  pelaksanaannya di luar jam 
pelajaran dengan maksud mengisi waktu luang siswa dengan hal-hal positif 
yang bertujuan agar siswa mampu memperluas wawasannya, 
mengembangkan kemampuan dan keterampilannya melalui jenis-jenis 
kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan minat dan bakatnya.  
Program pengelolaan aktivitas peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, di samping untuk mempertajam pemahaman terhadap 
keterkaitan dengan mata pelajaran kurikuler, para peserta didik juga dibina 
ke arah mantapnya pemahaman, kesetiaan, dan pengamalan nilai-nilai 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, watak dan 
kepribadian, berbudi pekerti luhur, kesadaran berbangsa dan bernegara, 
keterampilan dan kemandirian, olahraga dan kesehatan, persepsi, 
apresiasi,dan kreasi seni (Sri Minarti, 2011 : 207).  
Wahjosumidjo (2010 : 242), juga berpendapat bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler yaitu kegiatan-kegiatan siswa di luar jam pelajaran, yang 
dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah, dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai mata 
pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka usaha untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan para siswa terhadap Tuhan 
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Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi pekerti luhur 
dan sebagainya. 
Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya menggali potensi, 
mengembangkan bakat dan minat siswa tetapi juga membentuk karakter 
siswa menjadi lebih baik dengan diadakannya pembinaan melalui kegiatan 
yang diminati siswa. Melalui kegiatan yang disukai siswa tentunya 
mempermudah menanamkan nilai-nilai positif terhadap siswa seperti 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan para siswa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, kedisiplinan, kesadaran berbangsa dan bernegara, serta 
berbudi pekerti luhur. 
Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dan Pusat Kurikulum 
(2006 : 17) Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah berkembangnya potensi, 
bakat dan minat secara optimal, serta tumbuhnya kemandirian dan 
kebahagiaan peserta didik yang berguna untuk diri sendiri, keluarga dan 
masyarakat. Sedangkan  Misi yang diemban adalah (a) Menyediakan 
sejumlah kegiatan yang dapat dipilih oleh peserta didik sesuai dengan 
kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka. (b) Menyelenggarakan kegiatan 
yang memberikan kesempatan peserta didik mengespresikan diri secara 
bebas melalui kegiatan mandiri dan atau kelompok (B. Suryosubroto, 2001 : 
272) 
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4. Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakurikuler 
Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulerdi sekolah 
menurut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan  yang dikutip oleh B. 
Suryosubroto (2001 ; 274) adalah : 
a.  Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa 
beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.  
b.  Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan pribadi 
menuju pribadi manusia seutuhnya yang positif. 
c.  Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya. 
Adapun tujuan kegiatan ektrakurikuler, sesuai dengan tujuan yang 
tercantum dalam Permendiknas No. 39 Tahun 2008, dalam Jamal Ma’mur 
Asmani (2012 : 154)  adalah sebagai berikut : 
a.  Mengembangkan potensi siswa secara optimal dan terpadu, yang 
meliputi bakat, minat dan kreativitas. 
b.  Memantapkan kepribadian siswa untuk mewujudkan ketahanan sekolah 
sebagai lingkungan pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan 
pengaruh negative dan bertentangan dengan tujuan pendidikan. 
c.  Mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian prestasi unggulan 
sesuai bakat dan minat. 
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d.  Menyiapkan siswa agar menjadi warga masyarakat yang berkhlak mulia, 
demokratis, menghormati hakhak asasi manusia dalam rangka 
mewujudkan masyarakat madani (civil society). 
Sedangkan tujuan kegiatan ini untuk peserta didik menurut McKnow, 
seperti yang dikutip oleh Richard Gorton, adalah sebagai berikut : 
a.  Membantu semua peserta didik belajar bagaimana menggunakan waktu 
luang mereka secara lebih bijaksana. 
b.  Membantu semua peserta didik meningkatkan dan memanfaatkan secara 
konstruktif bakat-bakat dan keterampilan unik yang mereka miliki. 
c.  Membantu semua peserta didik mengembangkan minat dan bakat serta 
keterampilan rekreatif baru. 
d.  Membantu semua peserta didik mengembangkan sikap yang lebih positif 
terhadap nilai kegiatan rekreatif. 
e.  Membantu semua peserta didik meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan mereka dalam fungsinya sebagai pemimpin atau anggota 
kelompok. 
f.  Membantu semua peserta didik mengembangkan sikap yang lebih 
realistis dan positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain. 
g.  Membantu semua peserta didik mengembangkan sikap yang lebih positif 
terhadap sekolah, sebagai hasil partisipasi dalam program kegiatan 
peserta didik (Sri Minarti, 2011 : 203-204). 
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Menurut Wahjosumidjo (2010 : 265) mengemukakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler bertujuan untuk : 
a.  Memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, dalam arti 
memperkaya, mempertajam, serta memperbaiki pengetahuan para siswa 
yang berkaitan dengan mata pelajaran-mata pelajaran sesuai dengan 
program kurikuler yang ada. Kegiatan ini dilaksanakan melalui berbagai 
macam bentuk, seperti lomba mengarang, baik yang bersifat esai, 
maupun yang bersifat ilmiah, seperti penemuan melalui penelitian, 
pencemaran lingkungan, narkotika dan sebagainya. 
b.  Melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai 
kepribadian siswa. Kegiatan semacam ini dapat diusahakan melalui 
PPBN, baris-berbaris, kegiatan yang berkaitan dengan usaha 
mempertebal ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, latihan 
kepemimpinan dan sebagainya.  
c.  Membina dan meningkatkan bakat, minat dan keterampilan. Kegiatan ini 
untuk memacu ke arah kemampuan mandiri, percaya diri dan kreatif. 
 
Kegiatan pengembangan diri atau kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, 
dan minat (Najib Sulhan, 2011 : 115) 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
kegiatan ekstrakurikuler adalah mengembangkan bakat dan minat siswa. 
Adapun ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler adalah berupa kegiatan-
kegiatan yang dapat menunjang dan dapat mendukung program 
intrakurikuler yaitu mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran 
siswa, keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap 
yang ada pada program intrakurikuler dan program kokurikuler. 
5. Fungsi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut pendapat Muhaimin (2008 : 75)  adapun fungsi dari 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah-sekolah adalah : 
a.  Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kemampuan dan kreativitas peserta didik sesuai dengan 
potensi, bakat dan minat mereka. 
b.  Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik. 
c.  Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan 
suasana rileks, mengembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik 
yang menunjang proses perkembangan. 
d.  Persiapan karir, yaitu fungsi kegiatan ekstra kurikuler untuk 
mengembangkan kesiapan karir peserta didik. 
Adapaun Millier, Mayer dan Pattirck, seperti yang dikutip oleh 
Percy E. Burrup dalam B. Suryosubroto (2008 : 277 - 281) menunjukkan 
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berbagai macam fungsi kegiatan ekstrakurikuler. Secara terinci mereka 
menyebutkan : 
a.  Sumbangan terhadap murid/siswa, yang terdiri dari (1) Memberi 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan minat dan menemukan 
minatminat baru. (2) Menanamkan rasa tanggung jawab warga Negara 
melalui pengalaman-pengalaman dan pandanganpandangan, terutama 
pengalaman kepemimpinan, kesetiakawanan, kerjasama, dan 
kegiatankegiatan  mandiri. (3) Dalam kegiatan ekstra kelas dapat 
dikembangankan semangat dan moral sekolah. (4) Memberi kesempatan 
kepada anak-anak dan remaja untuk memperoleh kepuasan dalam 
kerjasama kelompok. (5) Meningkatkan kekuatan mental dan jasmani. 
(6) Mengenal lingkungan secara lebih baik. (7) Memperluas hubungan 
dan pergaulan. (8) Memberi kesempatan kepada mereka untuk berlatih 
mengembangkan kemampuan kreatifitasnya secara lebih baik.  
b.  Sumbangan terhadap kurikulum yang meliputi : (1) Untuk melengkapi 
dan memperkaya pengalaman kelas. (2) Untuk menggali pengalaman-
pengalaman belajar baru yang mungkin dapat dipadukan secara tepat 
dalam kurikulum. (3) Untuk memberikan kesempatan tambahan bagi 
bimbingan individu atau bimbingan kelompok. (4) Untuk memotivasi 
pengajaran kelas. 
c.  Sumbangan terhadap efektivitas penyelenggaraan sekolah yang terdiri 
dari : (1) Untuk meningkatkan efektivitas kerjasama antara para siswa, 
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guru-guru, staf administrasi dan supervisi. (2) Untuk lebih 
mempersatupadukan berbagai bagian dalam sekolah. (3) Untuk 
memberikan sedikit pengetahuan dalam rangka membantu para remaja 
dalam menggunakan waktu senggangnya. (4) Untuk memberi 
kesempatan yang lebih baik kepada guru agar lebih memahami 
kekuatankekuatan yang dapat memotivasi para siswa dalam memberikan 
respon terhadap berbagai situasi problematik yang mereka hadapi.  
d.  Sumbangan terhadap masyarakat, yang terdiri dari : (1) Untuk 
meningkatkan hubungan antara sekolah dengan masyarakat secara lebih 
baik. (2) Untuk mendorong perhatian yang lebih besar dari masyarakat 
dalam membantu sekolah. 
Dari penjelasan diatas begitu banyak fungsi dari kegiatan 
ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. Semua 
fungsi tersebut akan terwujud apabila pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler 
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya yaitu dalam pengaturan siswa, 
peningkatan disiplin siswa maupun petugas. Jelas bahwa mengatur siswa dan 
meningkatkan disiplinnya begitu sulit. Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler harus melibatkan banyak pihak untuk bersamasama mencapai 
tujuan pendidikan. 
6. Prinsip-prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler 
Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini dilaksanakan 
melalui prinsip-prinsip sebagai berikut : 
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a.  Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
potensi, minat dan bakat peserta didik masing-masing. 
b.  Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
keinginan dan diikuti secara sukarela peserta didik. 
c.  Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntut 
keikutsertaan peserta didik secara penuh. 
d.  Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana 
yang disukai dan menggembirakan peserta didik. 
e.  Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun 
semangat peserta didik untuk berkerja dengan baik dan berhasil. 
f.  Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan untuk kepentingan masyarakat (Muhaimin, 2008 : 116). 
Dalam pengorganisasian dan pengoordinasian program kegiatan 
peserta didik, kepala sekolah hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip, 
sebagai berikut : 
a.  Setiap kegiatan dan juga keseluruhan program hendaknya memiliki 
tujuan yang dirumuskan dan ditulis secara jelas. 
b.  Setiap kegiatan harus diarahkan oleh Pembina (penanggung jawab) yang 
berkualitas dan bermotivasi tinggi. 
c.  Harus ada deskripsi peran tertulis bagi setiap Pembina (penanggung 
jawab) begitu pula program in service pengembangan untuk 
meningkatkan kompetensi. 
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d.  Harus ada deskripsi peran tertulis untuk setiap petugas peserta didik 
untuk masing-masing kegiatan dan program in service harus ditawarkan 
untuk membantu mereka meningkatkan kompetensi mereka. 
e.  Berbagai rapat organisasi yang diadakan dan merupakan bagian dari 
program kegiatan peserta didik harus direncanakan dengan baik. 
f.  Deskripsi yang sempurna tentang program kegiatan peserta didik harus 
diserbarkan kepada peserta didik dan kelompok terkait lain pada awal 
tujuan ajaran sekolah.  
g.  Harus ada pengarah kegiatan peserta didik dan dewan penasihat guru 
peserta didik untuk keseluruhan program.  
h.  Program kegiatan peserta didik dan masing-masing kegiatan harus 
dievaluasi secara periodik untuk meyakinkan efektivitas dan 
mengidentifikasi bidangbidang yang perlu diperbaiki.  
i.  Masing-masing kelompok peserta didik dalam kegiatan peserta didik 
harus menyiapkan laporan akhir tahun untuk disebarkan kepada semua 
kelompok terkait. 
Adapun menurut Oteng Sutisna (2014 : 98) mengemukakan prinsip 
utama dalam program ekstrakurikuler adalah : 
a.  Semua murid, guru dan personel administrasi hendaknya ikut serta 
dalam usaha meningkatkan program usaha. 
b.  Kerjasama dalam tim adalah fundamental. 
c.  Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan. 
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d.  Prosesnya adalah lebih penting dari pada hasil. 
e.  Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat memenuhi 
kebutuhan dan minat semua siswanya. 
f.  Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah. 
g.  Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-nilai 
pendidikan di sekolah dan efesiensi pelaksanaanya. 
h.  Kegiatan hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang kaya 
bagi pengajar kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya juga 
menyediakan sumber motivasiyang kaya bagi kegiatan murid. 
i.  Kegiatan ekstrakurikuler hendaknya dipandang sebagai integral dari 
keseluruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar tambahan 
atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip 
dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat dibutuhkan untuk dijadikan sebagai 
pedoman dalam menjalankan program-program ekstrakurikuler. 
Ektstrakurikuler memiliki prinsip untuk memberikan kebebasan kepada 
siswa untuk memilih kegiatan yang disukai agar mereka secara aktif 
mengikuti kegiatan yang sudah dipilih tentunya harus sesuai dengan potensi, 
bakat dan minat dari peserta didik. Kegiatan ini juga diselenggarakan untuk 
kepentingan masyarakat dan untuk siswa dimasa depan. 
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Selain itu dalam menjalankan program esktrakurikuler diharuskan 
adanya kerjasama dan partisipasi antara siswa, guru, bagian administrasi dan 
seluruh masyarakat sekolah. 
7. Jenis-jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 
Dalam mengembangkan minat dan bakat siswa di suatu sekolah 
diperlukan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler, dengan  diperlukan 
banyaknya pilihan kegiatan ekstrakurikuler disebabkan karakter, kebutuhan, 
minat dan bakat siswa begitu beragam. Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler 
juga disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kemampuan sekolah untuk 
mengembangkannya.  
Kegiatan ekstrakurikuler dapat dikelompokkan menjadi beberapa 
jenis, yaitu : 
a.  Krida, meliputi kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa 
(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera 
Pusaka (PASKIBRAKA); 
b.  Karya Ilmiah, meliputi Kegiatan Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian; 
c.  Latihan, lomba keterbakatan atau prestasi, meliputi pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan; dan 
d.  Seminar, lokakarya dan pameran atau bazaar, dengan substansi antara 
lain karier, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni 
dan budaya ( Muhaimin, 2008 : 119 ) 
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Sementara itu Amir Daien (2016 : 112) mengungkapkan  kegiatan 
ekstrakurikuler dibagi menjadi dua jenis, yaitu bersifat rutin dan bersifat 
periodik. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin adalah bentuk kegiatan 
ekstrakuriler yang dilaksanakan secara terus-menerus, seperti: latihan voly, 
latihan sepak bola dan sebagainya, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat periodik adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan pada waktuwaktu 
tertentu saja, seperti lintas alam, kemping, pertandingan olahraga dan 
sebagainya. Beberapa macam kegiatan ekstrakurikuler menurut Oteng 
Sutisna (2009 : 87) antara lain: 
a.  Organisasi murid seluruh sekolah. 
b.  Organisasi kelas dan organisasi tingkat-tingkat kelas. 
c.  Kesenian: tari-tarian, band, karawitan, vocal group. 
d.  Klub-klub hoby: fotografi, jurnalistik. 
e.  Pidato dan drama. 
f.  Klub-klub yang berpusat pada mata pelajaran (klub IPA, klub IPS, dan 
sebagainya). 
g.  Publikasi sekolah (Koran sekolah, buku tahunan sekolah dan 
sebagainya). 
h.  Atletik dan olahraga. 
i.  Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka dan 
seterusnya). 
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Lebih lanjut dikemukakan oleh Oteng Sutisna bahwa banyak klub dan 
organisasi yang bersifat ekstrakurikuler tetapi langsung berkaitan dengan 
mata pelajaran di kelas. Beberapa di antaranya adalah seni musik atau 
karawitan, drama, olahraga, publikasi dan klub klub yang berpusat pada mata 
pelajaran. Klub-klub ini biasanya mempunyai seorang penasihat seorang 
guru yang bertanggung jawab tentang mata pelajaran serupa. 
Kegiatan esktrakurikuler juga dapat dilakukan antara lain melalui 
kegiatan kepramukaan, kepemimpinan dan kelompok ilmiah remaja. 
Kemudian secara umum jenis kegiatan ekstrakurikuler disebutkan di bawah 
ini : 
a.  Lomba Karya Ilmu Pengetahuan Remaja (LKIPR). 
b.  Pramuka. 
c.  PMR/ UKS. 
d.  Koperasi sekolah. 
e.  Olahraga prestasi. 
f.  Kesenian tradisional atau modern. 
g.  Cinta alam dan lingkungan hidup. 
h.  Peringatan hari-hari besar. 
i.  Jurnalistik. 
j.   PKS. (Supardi, 2009 : 147) 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenisjenis 
kegiatan ekstrakurikuler dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu: (a) Kegiatan 
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ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu jenis kegiatan 
ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus-menerus selama satu periode 
tertentu. Untuk menyelesaikan satu program kegiatan ekstrakurikuler ini 
biasanya diperlukan waktu yang lama. (b) Kegiatan ekstrakurikuler yang 
bersifat periodik atau sesaat, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang 
dilaksanakan waktu-waktu tertentu saja. 
8. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah sangat bermanfaat tidak hanya 
bagi siswa tetapi juga bagi guru, sekolah maupun lingkungan masyarakat. 
Kegiatan ekstrakurikuler sangat penting bagi siswa ketika hidup 
bermasyarakat. Dari kegiatan ini siswa dapat mengembangkan 
kemampuannya, menambah wawasan dan pengetahuannya serta membentuk 
kepribadian yang disiplin, bertanggung jawab, mampu menjalin komunikasi 
dan mampu bekerjasama dalam kelompok. 
Kegiatan ekstrakurikuler diharapkan tidak hanya memberikan 
manfaat terhadap pengembangan kreativitas siswa tetapi juga menumbuhkan 
kedisiplinan siswa sehingga terbentuk karakter yang baik. Kegiatan tersebut 
juga bermanfaat untuk mengisi waktu luang siswa agar mengerjakan hal-hal 
yang positif. Dengan begitu kegiatan ekstrakurikuler akan berdampak baik 
tidak hanya bagi diri siswa itu sendiri tetapi juga bagi lingkungannya. 
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Di dalam kegiatan ekstrakurikuler juga terdapat manfaat yang sangat 
penting yaitu pengembangan dan pembentukan karakter siswa seperti 
penjelasan tabel berikut ini : 
Tabel : 2.1 
Pengembangan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
(Najib Sulhan, 2011, 116 – 118) 
No Kegiatan 
Ekstrakurikuler 
Karakter Ket. Kegiatan 
(1) (2) (3) (4) 
1. Hisbul Wathan 
(HW) 
a.  Demokratis 
b.  Disiplin 
c.  Kerja sama 
d.  Rasa kebangsaan 
e.  Toleransi 
f.   Peduli social dan         
     lingkungan 
g.  Cinta damai 
h.  Kerja keras 
Latihan terprogram 
(kepemimpinan dan 
berorganisasi) 
2. PMR a. Peduli social 
b. Toleransi 
c. Disiplin 
d. Komunikatif 
Latihan terprogram 
3. UKS/Dokter Kecil a.   Peduli sosial 
b.  Toleransi 
c.   Disiplin 
d.   komunikasi 
a. latihan terprogram 
b. penyuluhan ke 
    kelas 
4. KIR a.  Komunikatif 
b.  Rasa ingin tahu 
c.  Kerja keras 
d.  Senang membaca 
e.  Menghargai prestasi 
f.  Jujur 
a. Pembinaan rutin 
b. Mengikuti 
    perlombaan 
c. Pameran atau 
    pekan ilmiah 
d. Publikasi ilmiah 
    secara internal 
5. Olahraga a.  Sportifitas 
b.  Menghargai prestasi 
c.  Kerja keras 
d.  Cinta damai 
e.  Disiplin 
a. Melalui latihan 
    rutin (antara lain: 
    bola voli, basket, 
    tenis meja, 
    badminton, 
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f.  Jujur     pencak silat dan 
    lain-lain. 
b. Perlombaan 
    olahraga 
6. Keagamaan 
(Tilawah, Tahfidz) 
a.  Religius 
b.  Rasa kebangsaan 
c.  Cinta tanah air 
a. Beribadah rutin 
b. Peringatan hari 
    besar Agama 
c. Kegiatan 
    keagamaan 
7. Kesenian/ 
Sanggar Seni 
a.  Disiplin 
b.  Jujur 
c.  Peduli budaya 
d.  Peduli sosial 
e.  Cinta tanah air 
f.  Semangat kebangsaan 
a. Latihan rutin 
b. Mengikuti vokal 
    group 
c. Berkompetisi 
    internal dan 
    eksternal 
d. Pagelaran seni 
8. Paskibraka a.  Tanggung jawab 
b.  Disiplin 
c.  Jujur 
d.  Kerjasama 
e.  Rasa kebangsaan 
f.  Keteladanan 
a. Latihan rutin 
b. Upacara bendera 
 
9. Latihan Dasar 
Kepemimpinan 
a. Tanggung jawab 
b. Keberanian 
c. Tekun 
d. Sportifitas 
e. Disiplin 
f. Mandiri 
g. Demokratis 
h. Cinta damai 
i. Cinta tanah air 
j. Peduli lingkungan 
k. Peduli sosial 
l. Keteladanan 
m. Sabar 
n. Toleransi 
o. Kerja keras 
p. Pantang menyerah 
q. Kerjasama 
a. Kegiatan OSIS 
b. Kepramukaan 
c. Kegiatan 
d. Kerohania 
e. Kegiatan KIR 
f. Kegiatan PMR 
10. Jurnalistik a. Komunikatif 
b. Rasa ingin tahu 
c. Kerja keras 
a. Pembinaan 
    wartawan cilik 
b. Majalah dinding 
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d. Senang membaca dan 
    menulis 
e. Menghargai prestasi 
f. Jujur 
c. Bulletin sekolah 
 
Adapun kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler mengandung nilai 
kegunaan tertentu, antara lain : 
a.  Memenuhi kebutuhan kelompok. 
b.  Menyalurkan minat dan bakat. 
c.  Memberikan pengalaman eksploratorik. 
d.  Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata ajaran. 
e.  Mengikat para siswa di sekolah. 
f.  Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah. 
g.  Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial. 
h.  Mengembangkan sifat-sifat tertentu. 
i.  Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan secara 
informal. 
j.  Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah (Oemar Hamalik, 
2012 : 281) 
Manfaat yang disebutkan diatas menunjukan dampak yang sangat 
positif bagi proses pendidikan siswa. Agar program kegiatan ekstrakurikuler 
dapat berjalan dengan baik maka diperlukan peran sekolah untuk 
melaksanakan kegiatan tersebut dengan sebaik-baiknya sehingga tercapai 
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tujuan sekolah. Salah satu tujuan sekolah yaitu menumbuhkan kedisiplinan 
siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
9. Partisipasi Siswa dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Menurut John F. Echols bahwa partisipasi berasal dari bahasa Inggris 
yaitu “participation” yang berarti pengambilan  bagian atau pengikutsertaan. 
Sementara Moelyarto Tjokrowinoto juga berpendapat bahwa “Partisipasi 
adalah penyertaan mental dan emosi seseorang di dalam situasi kelompok 
yang mendorong mereka untuk mengembangkan daya pikir dan perasaan 
mereka bagi tercapainya tujuan-tujuan, bersama tanggung jawab terhadap 
tujuan tersebut” ( Jamal Ma`ruf, Asmani , 2012: 112). 
Sedangkan dalam konsep partisipasi menurut Ensiklopedi pendidikan 
adalah sebagai berikut : Suatu gejala demokratis di mana orang 
diikutsertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut memikul 
tanggung jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. 
Partisipasi itu menjadi lebih baik dalam bidang-bidang fisik maupun bidang 
mental serta penentuan kebijaksanaan ( Wahjosumidjo, 2010: 167).  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
partisipasi adalah keterlibatan seseorang  secara fisik maupun mental dalam 
mengikuti suatu kegiatankegiatan organisasi untuk mendukung dan mencapai 
suatu tujuan organisasi serta memiliki tanggung jawab atas keterlibatannya. 
Adapun unsur-unsur partisipasi sebagai berikut : (a) Keterlibatan 
anggota dalam segala kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi. (b) 
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Kemauan anggota untuk berinisiatif dan berekreasi dalam kegiatan-kegiatan 
yang dilancarkan oleh organisasi  
Dalam penelitian ini partisipasi yang dimaksudkan adalah 
keikutsertaan siswa  dalam kegiatan ekstrakurikuler. Keterlibatan siswa 
dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat berpengaruh terhadap pengembangan 
program kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Dengan melihat tingkat 
partisipasi siswa maka dapat melihat keberhasilan pelaksanaan 
ekstrakurikuler serta dapat mengukur kedisiplinan siswa.  
Dari beberapa penjelasan di atas maka dapat disimpulkan untuk 
mengukur partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler yang ditentukan 
oleh : 
a.  Tingkat kehadiran dalam pertemuan. 
b.  Jabatan yang dipegang. 
c.  Pemberian saran, usulan, kritik dan pendapat bagi peningkatan 
organisasi. 
d.  Kesediaan anggota untuk berkorban. 
e.  Motivasi anggota. 
10. Sarana Kegiatan Ekstrakurikuler 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan dengan lancar 
apabila ditunjang dengan sarana yang memadai baik dalam jumlah, keadaan 
maupun kelengkapan alat penunjang  kegiatan. Adapun sarana dalam 
kegiatan ekstrakurikuler adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam 
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pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler baik yang bergerak maupun tidak agar 
kegiatan tersebut dapat berjalan dengan efektif dan efesien sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Sedangkan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa fasilitas maupun 
sarana dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu : (a) Fasilitas fisik yaitu 
segala sesuatu yang berupa benda atau yang dapat dibedakan yang 
mempunyai peranan untuk memudahkan dan melancarkan suatu usaha. (b) 
Fasilitas uang yaitu segala sesuatu yang bersifat mempermudah suatu 
kegiatan sebagai akibat bekerjanya nilai uang. 
Jadi dalam kegiatan ekstrakurikuler harus tersedia sarana dan fasilitas 
yang memudahkan peserta didik dalam mengikuti  kegiatan ekstrakurikuler 
sehingga kegiatan tersebut berjalan dengan lancar. 
11. Dana Kegiatan Ekstrakurikuler 
Sekolah sebagai organisasi pendidikan dalam mewujudkan kegiatan-
kegiatan organisasi diperlukan sejumlah dana. Dana merupakan salah satu 
sarana yang menentukan, tanpa didukung dan ditunjang oleh dana yang 
memadai maka pekerjaan tidak akan berjalan dengan lancar bahkan akan 
mengalami kemacetan. 
Tersedianya dan ektrakurikuler diartikan sebagai besarnya dana yang 
disediakan oleh sekolah guna member kemudahan kepada peserta didik 
dalam mengikuti kegaiatan ekstrakurikuler. Penyediaan anggaran atau dana 
untuk kegiatan ekstrakurikuler dapat diperoleh dari berbagai sumber. 
49 
 
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2011 : 2) sumber pembiayaan 
pendidikan berasal dari empat arah, yaitu : (a) Pemerintah, baik pemerintah 
pusat maupun daerah. (b) Orang tua murid (SPP dan BP3). (c) Masyarakat 
dan (d) Dana bantuan atau pinjaman pemerintah dari luar negeri. 
Semua dana tersebut harus dipergunakan secara terarah dan 
bertanggung jawab dengan tidak bertumpang tindih satu dengan yang lain. 
Pimpinan yaitu kepala sekolah harus mampu menjalankan kebijaksanaan 
agar semua dana dapat dimanfaatkan secara efesien, dalam arti saling 
menunjang dan saling mengisi sehingga semua kegiatan baik ekstrakurikuler 
maupun kegiatan lainnya dapat dilaksanakan dengan sekecil mungkin 
hambatannya. 
Dalam hal pembiayaan kegiatan ekstrakurikuler, menurut 
Kemendiknas dijelaskan bahwa sebagian pembiayaan dibebankan kepada 
orang tua siswa sesuai dengan kemampuannya. 
12. Keberadaan Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler 
Penjadwalan merupakan salah satu kegiatan administrasi di sekolah. 
Jadwal ini dimaksudkan untuk mengatur program belajar, praktek, program 
lapangan dapat terselenggara secara tertib sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dengan memanfaatkan seluruh sumberdaya yang tersedia dengan 
segala keterbatasannya. 
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada waktu di mana para siswa 
mendapatkan waktu terluang, pada sore hari bagi sekolah yang belajar di pagi 
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hari dan pagi hari bagi sekolah yang masuk sore hari, ataupun pada waktu-
waktu liburan.  
Jadwal kegiatan ekstrakurikuler akan menjadi pegangan bagi guru 
dalam melaksanakan tugas pembina, bagi siswa menjadi pedoman dalam 
merencanakan dan mengikuti program ekstrakurikuler, bagi administrator 
mempermudah memberi dukungan sarana dan prasarana yang diperlukan dan 
bagi kepala sekolah mempermudah dalam mengadakan supervise (Elizabeth 
B. Hurlock, 2009 : 82). 
Oleh karena itu jadwal kegiatan ekstrakurikuler sangat penting dalam 
merencanakan pelaksanaan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler. Agar 
mempermudah seluruh siswa mengetahui kegiatannya maka harus ditempel 
dipapan khusus seperti mading. Terkait dengan penelitian ini mengenai 
kedisiplinan siswa bahwa kejelasan jadwal sangat penting untuk 
mempermudah siswa dalam mengatur waktunya dengan baik. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Elma Nurpiana, (2013), dengan judul “Penanaman Karakter Disiplin dan 
Tanggung Jawab Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan Pada 
Siswa Kelas VII di MTsN Pakem Sleman Yogyakarta”. Tesis Pascasarjana 
UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan proses 
penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab serta melihat faktor 
pendukung dan penghambat di kegiatan ekskul tersebut. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa proses penanaman karakter disiplin dan tanggung jawab 
melalui kegiatan ekstrakurikuler dikatakan efektif. Adapun faktor pendukung 
yaitu sarana prasarana yang lengkap, komunikasi yang baik antara kepala 
sekolah, wakasek kesiswaan dan pembina. Faktor penghambatnya adalah 
kurangnya perhatian kepala madrasah dan Pembina tidak memiliki 
kompetensi yang baik dalam bidang pramuka. 
2. Madudin, (2012),  Judul Penelitian ini adalah “Peranan Pelaksanaan Sholat 
Berjamaah Terhadap Kedisiplinan Siswa Kelas 4 dan 5 MI Al- Islamiyah- 
Kamal – Kalideres”. Tesis Pascasarjana IAIN Walisongo semarang. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran sholat berjamaah terhadap 
kedisiplinan siswa, hasil penelitian dinilai bahwa peran sholat berjamaah 
sangat siginifikan dalam  mendukung dan memotivasi siswa untuk bersikap 
disiplin khususnya di lingkungan sekolah. 
3. Azzah Zayyinah, (2013), Judul Penelitian ini adalah “Peran Kegiatan 
Esktrakurikuler dalam Meningkatkan Karakter Santri di Pondok Pesantren 
Nurul Ummah Putri Kota Gede Yogyakarta”, Tesis UIN Suka Jogjakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan pendidikan 
karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler di pondok pesantren, hasil dari 
penelitian ini yang mampu meningkatkan karakter santri yaitu melalui 
kegiatan ekstrakurikuler dakwah TBD (Tim Bina Desa), hadrah, kaligrafi dan 
tilawah. Adapun faktor pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler yaitu 
motivasi, sarana dan prasarana, pihak sekolah dan luar sekolah, alumni dan 
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rasa ikhlas. Sedangkan faktor penghambat kurangnya sarana dan prasarana 
serta kualitas sumber daya manusia semakin menurun. 
4. Irma Septiani dan Bambang Budi Wiyono, (2012). Dengan judul : Manajemen 
Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Kualitas Sekolah di SMA N 
1 Malang, Journal  manajemen pendidikan volume 23, nomor 5, maret 2012: 
424-43.Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tentang 
fungsi manajemen kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 1 
Malang dan faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus dalam arti penelitian difokuskan pada satu fenomena 
saja yang dipilih dan ingin dipahami secara mendalam, dengan mengabaikan 
fenomena-fenomena lainnya. Penelitian ini dilakukan secara langsung 
dengan menggunakan catatan lapangan dan kamera untuk dokumentasi. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan 
observasi partisipasi. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan 
pengamatan dan trianggulasi. Hasil dari penelitian ini yaitu: adanya program 
kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk satu tahun 
ajaran, adanya struktur organisasi pada setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler, 
meliputi proses penggerakan atau pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
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dilaksanakan di sekolah setelah jam pelajaran intrakurikuler berakhir yaitu 
pada pukul 14.00-17.00 WIB. 
5. Dedi Samitro, (2014), dengan judul : Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler 
Keagamaan Untuk Mengembangkan Keterampilan Keislaman Siswa Mts Al 
Huda Bandung Tulungagung Tahun 2015. Tesis Pascasarjana STAIN 
Tulunngagung, yang hasilnya sebagai beriku implementasi ekstrakurikuler 
keagamaan di MTs Al Huda Bandung adalah diadakan karena (1) kurangnya 
alokasi waktu pembelajaran bidang agama, sebagai penyalur bakat minat dan 
potensi siswa, untuk mengembangkan keterampilan siswa dalam bidang 
keagamaan, untuk memperdalam pengetahuan siswa yang diperoleh melalui 
pembelajaran kurikuler serta untuk mengatasi problem-problem yang hadapi 
siswa dalam bidang agama (2) Implementasi kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan : (a) Ekstrakurikuler hadrah ini dilaksanakan setiap hari Sabtu 
pukul 08.40 s/d 10.00 WIB. Dalam pelaksanaanya guru menggunakan 
metode ceramah,demonstrasi, demontrasi eksperimen dan latihan. (b). 
Ekstrakurikuler Qiraah. Ekstrakurikuler ini dilaksanakan setiap hari Sabtu 
pukul 08.40 s/d 10.00 WIB. Dalam menyampaikan materi guru 
menggunakan metode ceramah dan demontrasi. 
Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan pada 
penelitian 2 (dua) tahun terakhir. Persamaannya yakni sama-sama mencari 
peran dari kegiatan ekstrakurikuler. Namun ada beberapa perbedaan 
diantaranya : (1) Penelitian terdahulu bertujuan mengetahui cara meningkatkan 
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pendidikan karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler dan peranan pelaksanaan 
sholat berjamaah terhadap disiplin siswa sedangkan penelitian ini bertujuan 
mengetahui manajemen ketrampilan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten. (2) Penelitian terdahulu meneliti pada 
tingkat pendidikan dasar yaitu MI dan MTs serta Pondok Pesantren namun 
dalam penelitian ini, penelitian hanya dilakukan di tingkat Sekolah Dasar (SD). 
Inilah yang menjadikan penelitian yang kami lakukan berbeda dengan peneliti-
peneliti terdahulu. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitis dengan 
beragam metode yang mencakup pendekatan interpretif dan naturalistik terhadap 
subjek kajiannya. Hal ini berarti bahwa para peneliti kualitatif mempelajari 
benda-benda di dalam konteks alaminya untuk memahami atau menafsirkan 
sesuatu yang dilihat dari sisi makna yang dilekatkan manusia (peneliti) 
kepadanya.  
Penelitian kualitatif mencakup subjek yang dikaji dan kumpulan berbagai 
data empiris, studi kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, perjalanan hidup, 
wawancara, teks-teks hasil pengamatan, historis, interaksional dan visual yang 
menggambarkan keseharian serta problema dalam kehidupan (Nusa Putra, 2013: 
62). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur 
analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik. Jelas bahwa usaha 
kuantifikasi apapun tidak diperlukan dalam penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif memandang sesuatu upaya membangun pandangan subjek penelitian 
yang rinci, dibentuk dengan kata-kata dan gambaran holistik. (Lexy J. Meleong, 
2014: 6). Penelitian ini merupakan Penelitian deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai 
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dengan apa adanya. Penelitian ini dapat diperoleh melalui wawancara, observasi, 
maupun data (Sukardi, 2013: 157). 
Dengan demikian penelitian ini adalah mengenai menejemen ketrampilan 
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler.  
B. Latar Setting Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan 
untuk memperoleh pemecahan masalah ketika penelitian berlangsung (Sukardi, 
2013: 53). 
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November 2017 sampai Februari 
2018. Alasan peneliti memilih Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Kecamatan Klaten Tengah Kabupaten Klaten sebagai tempat penelitian karena 
pada Sekolah Dasar tersebut sebagai salah satu Sekolah Dasar yang membina 
keterampilan para siswanya melaui berbagai kegiatan ekstrakurikuler, 
keterampilan dalam mempersiapkan masa depan yang akan datang di 
masyarakat. 
Adapun pertimbangan memilih lokasi penelitian ini adalah pertama 
karena adanya pertimbangan lebih khusus, yaitu disekolahan tersebut terdapat 
berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang sangat maju serta informan yang 
lengkap sehingga layak untuk diteliti. Kedua karena sekolahan tersebut mudah 
dijangkau, tempatnya strategis, sehingga memperlancar proses penelitian. 
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C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan 
ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
tersebut pada saat proses pengumpulan data ( Emzir, 2004: 98). Adapun yang 
menjadi obyek dalam penelitian ini adalah Guru yang membina dan 
membimbing para siswa dalam melakukan kegiatan ekstrakurikuler.  
2. Informan Penelitian 
 Informan dalam penelitian lapangan merupakan anggota yang 
dihubungi peneliti dan yang menjelaskan atau menginformasikan tentang 
lapangan. Walaupun hampir setiap orang dapat menjadi seorang informan, 
tidak setiap orang menjadi informan yang baik. Dengan demikian tidak setiap 
informan dipilih menjadi informan dalam penelitian kualitatif, tetapi informan 
kunci atau informan yang baik ( Emzir, 2004 : 112) Adapun yang menjadi 
informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala Sekolah 
b. Waka Kurikulum 
c. Pendidik/guru, selain Pembina kegiatan ekstrakurikuler 
d. Sebagian peserta didik/siswa 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data dalam penelitian, maka peneliti menggunakan 
metode-metode sebagai berikut: 
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1. Observasi 
Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, serta pencatatan secara 
sistematis (Suharsimi Arikunto, 2002). Menurut Kartono (2010 : 142) 
pengertian observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 
fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan 
pencatatan. Selanjutkan dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-
ciri dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah laku 
manusia pada fenomena social serba kompleks dalam pola-pola kultur tertentu 
(Imam Gunawan, 2016: 143).  
Kegiatan observasi meliputi melakukan pencatatan secara sistematik 
kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang 
diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap 
awal observasi dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau 
informasi sebanyak mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan 
observasi yang terfokus, yaitu mulai menyempitkan data atau informasi yang 
diperlukan sehingga peneliti dapat menemukan pola-pola perilaku dan 
hubungan yang terus menerus terjadi. Jika hal itu sudah diketemukan, maka 
peneliti dapat menemukan tema-tema yang akan diteliti (Jonathan Sarwono, 
2006: 224) 
Observasi dapat pula dibedakan berdasarkan peran peneliti, menjadi 
observasi partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan adalah 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti yang berperan sebagai anggota yang 
berperan serta dalam kehidupan masyarakat topic penelitian. Biasanya peneliti 
tinggal atau hidup bersama anggota masyarakat dan ikut terlibat dalam semua 
aktivitas dan perasaan mereka. Selanjutnya, peneliti memainkan dua peran, 
yaitu pertama berperan sebagai anggota peserta dalam kehidupan masyarakat, 
dan keduan sebagai peneliti yang mengumpulkan data tentang perilaku 
masyarakat dan perilaku individunya. 
Observasi non partisipan adalah observasi yang menjadikan peneliti 
sebagai penonton atau penyaksi terhadap gejala atau kajian yang menjadi 
topik penelitian. Dalam observasi jenis ini peneliti melihat atau mendengarkan 
pada situasi sosial tertentu tanpa partisipasi aktif di dalamnya. Peneliti berada 
jauh dari fenomena topik yang diteliti. Sebagai contoh peneliti memerhatikan 
aktivitas kelompok dari individu-individu mempergunakan kaca satu arah, 
atau mendengarkan percakapan mereka di balik tabir (Emzir, 2014: 40). 
Dengan melakukan observasi yang dilakukan dapat menemukan data 
yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah 
Dasar tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu, ini merupakan proses Tanya jawab lisan, di mana dua orang 
atau lebih berhadap-hadapan secara fisik (Imam Gunawan, 2016: 160). 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 
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melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 
self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi. Sutrisno Hadi (2006 : 76) mengemukakan bahwa anggapan yang 
perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga 
kuesioner (angket) adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya 
sendiri 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya 
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh 
peneliti (Sugiyono, 2013: 194) 
Ada dua macam tipe wawancara yaitu terstruktur dan tidak terstruktur: 
Wawancara terstruktur digunakan karena informasi yang akan diperlukan 
penelitian sudah pasti. Proses wawancara terstruktur dilakukan dengan 
menggunakan instrument pedoman wawancara tertulis yang berisi wawancara 
terstruktur, pertanyaan-pertanyaan, runtutan, serta perumusan kata-katanya 
sudah ditetapkan dan tidak berubah-ubah. Pertanyaan yang diajukan 
pewawancara dilakukan secara ketat sesuai daftar pertanyaan yang sudah 
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disiapkan. Pewawancara masih mempunyai kebebasan tertentu dalam 
mengajukan pertanyaan, tetapi itu relative kecil. Kebebasan pewawancara 
telah dinyatakan lebih dulu secara jelas. Wawancara standar mempergunakan 
schedule wawancara yang telah dipersiapkan secara cermat untuk memperoleh 
informasi yang relevan dengan masalah penelitian (Imam Gunawan, 2016: 
162). 
Wawancara tidak terstruktur bersifat lebih luwes dan terbuka. 
Wawancara tidak terstruktur dalam pelaksanaannya lebih bebes dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur karena dalam melakukan wawancara dilakukan 
secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara terbuka dan 
tidak menggunakan pedoman wawancara. Pertanyaan yang diajukan bersifat 
fleksibel, tetapi tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang telah 
ditetapkan. Meskipun pertanyaan yang diajukan oleh maksud dan tujuan 
penelitian, muatannya, runtunan dan rumusan kata-katanya terserah pada 
pewawancara. Singkatnya, wawancara tidak terstruktur merupakan situasi 
terbuka yang kontras dengan wawancara standar atau terstruktur yang tertutup 
(Imam Gunawan, 2016: 163). 
Wawancara yang dilakukan peneliti untuk mengetahui data yang 
berada di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan yang melakukan 
pembinaan kepada para siswanya melalui kegiatan ekstrakurikuler. 
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3. Dokumentasi 
Kata dokumen berasal dari bahasa latin yaitu docere, berarti mengajar. 
Pengertian dari kata dokumen ini menurut Gottschalk (2008: 38) seringkali 
digunakan para ahli dalam dua pengertian, yaitu pertama, berarti sumber 
tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan daripada kesaksian lisan, 
artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan petilasan-petilasan arkeologis. 
Pengertian kedua diperuntukkan bagi surat-surat resmi dan surat-surat Negara, 
seperti surat perjanjian, undang-undang, hibah, konsensi, dan lainnya. Lebih 
lanjut, Gottschalk menyatakan bahwa dokumen (dokumentasi) dalam 
pengertiannya yang lebih luas berupa setiap proses pembuktian yang 
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, 
gambaran, atau arkeologis (Imam Gunawan, 2016: 175).  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang 
dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian seorang pahlawan 
revolusi, cerita, biografi, peraturan kebijakan dan sejenisnya. Dokumen yang 
berbentuk karya, misalnya karya seni dan gambar, lukisan, film, patung, 
sketsa, dan sejenisnya (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 117). 
Metode documenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi 
melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode documenter ini 
merupakan metode pengumpulan data yang berasal dari sumber non manusia. 
Sumber-sumber informasi non manusia ini sering diabaikan dalam penelitian 
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kualitatif, padahal sumber ini kebanyakan sudah tersedia dan siap pakai. 
Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih luas 
mengenai pokok penelitian. Salah satu bahan documenter adalah foto. Foto 
bermanfaat sebagai sumber informasi karena mampu membekukan dan 
menggambarkan peristiwa yang terjadi (Bani Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 
141). 
Dokumen dan record digunakan untuk keperluan penelitian, menurut 
Guba dan Lincoln dalam Lexi J. Moleong (2014 : 217) karena alasan-alasan 
yang dapat dipertanggung jawabkan seperti berikut ini. 
a. Dokumen dan record digunakan karena merupakan sumber yang stabil, 
kaya, dan mendorong. 
b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian. 
c. Keduanya berguna dan sesuai dengan penelitian kualitatif karena sifatnya 
yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada dalam konteks. 
d. Record relative murah dan tidak sukar diperoleh, tetapi dokumen harus 
dicari dan ditemukan. 
e. Keduanya tidak reaktif sehingga sukar ditemukan dengan teknik kajian 
isi. 
f. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk lebih memperluas 
tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselediki. 
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Hal yang dapat dilakukan selain wawancara dan observasi dapat 
diketahui dengan dokumentasi seperti hal nya video, gambar, data, rekaman, 
hasil karya siswa. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Empat kriteria yang berhubungan dengan keabsahan data yaitu sebagai 
berikut: 
1. Keabsahan kontruk (construct validity) 
Keabsahan kontruk (konsep) berkaitan dengan suatu kepastian bahwa 
yang berukur benar-benar meruapakan variable yang ingin diukur. Keabsahan 
ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu 
caranya dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk pengecekan (Bani 
Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 143). 
Denzim (1978) dalam Imam Gunawan (2016 : 219) membedakan 
triangulasi menjadi empat yaitu triangulasi sumber, metode, penyidik dan 
teori. 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi smber adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai sumber memperoleh data. Dalam triangulasi dengan 
sumber yang terpenting adalah mengetahui adanya alasan-alasan 
terjadinya perbedaan-perbedaan tersebut. Sebuah strategi kunci harus 
menggolongkan masing-masing kelompok, bahwa peneliti sedang 
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mengevaluasi. Kemudian yakin pada sejumlah orang untuk dibandingkan 
dari masing-masing kelompok dalam evaluasi tersebut. Dengan demikian 
triangulasi sumber, berarti membandingkan informasi yang diperoleh 
melalui sumber yang berbeda. Seperti halnya membandingkan hasil 
pengamatan dengan wawancara, membandingkan apa yang dikatakan 
umum dan apa yang dikatakan pribadi, membandingkan hasil wawancara 
dengan dokumen yang ada. 
Mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama (Sugiyono, 2013: 330). Dapat dicapai dengan jalan:  
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi 
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu 
4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berbeda, orang 
pemerintahan 
5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan (Lexy J.Moleong, 2014: 331). 
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b. Triangulasi metode 
 Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti 
metode wawancara dan metode observasi. Dalam hal ini peneliti 
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan metode observasi 
pada saat wawancara dilakukan (Afifuddin, Saebani, 2012: 144). Menurut 
Patton (1987: 329), terdapat dua strategi yaitu: 
1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data, dan 
2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama (Lexy J.Meleong, 2014, 331). 
Dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama. Pelaksanaannya dengan cara cek dan 
ricek. Dengan demikian triangulasi metode terdapat dua strategi yaitu: 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil peneitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan metode yang sama. Triangulasi metode mencakup 
penggunaan berbagai model kualitatif, jika kesimpulan dari setiap metode 
adalah sama, sehingga kebenaran ditetapkan (Imam Gunawan, 2016: 
220). 
c. Triangulasi penyidik  
Dengan jalan memanfaatkan peneliti atau pengamat lainnya untuk 
keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. Pemanfaatan 
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pemanfaatan pengamat lainnya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data (Lexy J.Meleong, 2014, 331).  
Triangulasi dengan memanfaatkan penggunaan peneliti atau 
pengamat yang lainnya membantu mengurangi penyimpanan dalam 
pengumpulan data. Triangulasi peneliti dilakukan dengan cara 
menggunakan lebih dari satu orang dalam pengumpulan dan analisis data. 
Menurut Rahardjo (2010) teknik ini diakui memperkaya khazanah 
pengetahuan mengenai informasi yang digali dari subjek penelitian. Akan 
tetapi, perlu diperhatikan bahwa orang yang diajak menggali data harus 
yang telah memiliki pengalaman penelitian dan bebas konflik 
kepentingan agar tidak merugikan peneliti dan melahirkan bias baru dari 
triangulasi (Imam Gunawan, 2016: 221). 
Adanya penyidik/pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa 
hasil pengumpulan data. Maka pembimbing bertindak sebagai pengamat 
(expert judgement) yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data (Beni Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 144). 
d. Triangulasi teori 
Menurut Lincoln dan Guba (1981:307), berdasarkan anggapan 
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu 
atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (1987: 327) berpendapat lai, yaitu 
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan 
banding(rival explanation) (Lexy J.Meleong, 2014, 331). 
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Penggunaan berbagai teori yang berlainan untuk memastikan 
bahwa data yang dikumpulkan sudah memenuhi syarat. Maka digunakan 
untuk menguji terkumpulnya data(Beni Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 
144).  
Bahwa fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 
dengan satu atau lebih teori. Triangulasi teori adalah memanfaatkan dua 
teori atau lebih untuk diadukan dan dipadu. Untuk itu diperlukan 
rancangan penelitian, pengumpulan data, dan analisis data yang lengkap, 
dengan demikian akan dapat memberikan hasil yang komprehensif. 
Hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi 
(thesis statement). Selanjutnya, informasi tersebut dibandingkan dengan 
perspektif teori yang relevan untuk menghindari bias individual peneliti 
atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, triangulasi teori 
dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu 
menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis data 
yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut 
memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya dengan 
perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil 
yang jauh berbeda(Imam Gunawan, 2016: 221). 
2. Keabsahan internal (internal validity) 
Keabsahan internal merupakan konsep yang mengacu pada seberapa 
jauh kesimpulan hasil penelitian menggambarkan keadaan yang 
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sesungguhnya. Keabsahan ini dapat dicapai melalui proses analisis dan 
interpretasi yang tepat. 
3. Kebasahan eksternal (eksternal validity) 
Keabsahan eksternal mengacu pada seberapa jauh hasil penelitian 
dapat digeneralisasikan pada kasus lain. Walaupun dalam penelitian kualitatif 
tidak ada kesimpulan yang pasti, dapat dikatakan bahwa penelitian kualitatif 
memiliki keabsahan eksternal terhadap kasus-kasus yang lain selama kasus 
tersebut memiliki konteks yang sama (Beni Ahmadi dan Afifuddin, 2012: 
144). 
4. Keajegan (reabilitas) 
Keajegan merupakan konsep yang mengacu pada seberapa jauh 
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sama apabila penelitian yang 
sama dilakukan kembali.  
Dalam penelitian kualitatif, keajegan mengacu pada kemungkinan 
peneliti kemudian memperoleh hasil yang sama apabila penelitian dilakukan 
kembali dalam subyek yang sama pula. Hal ini menunjukkan bahwa konsep 
keajegan penelitian kualitatif menekankan pada desain penelitian dan metode 
serta teknik pengumpulan data dan analisis data (Beni Ahmadi dan Afifuddin, 
2012: 145). 
Dari beberapa macam keabsahan, maka penitian ini hanya menggunakan 
keabsahan konstruk yang meliputi triangulasi sumber, triangulasi metode dan 
triangulasi penyidik. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah pencarian atau pelacakan pola-pola. Analisis data 
kualitatif adalah pengujian sistematik dari sesuatu untuk menetapkan bagian-
bagiannya, hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya 
(Spradley, 1980), artinya semua analisis data mencakup penelusuran data, 
melalui catatan-catatan atau pengamatan lapangan untuk memperoleh pola-pola 
budaya yang dikaji oleh peneliti (Mantja, 2007). 
 Sementara Bogdan & Biklen (2007) menyatakan bahwa analisis data 
adalah proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, 
catatan-catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan 
menyajikan apa yang ditemukan(Gunawan, 2016: 210). 
Prosedur analisis penelitian kualitatif mengacu pada prosedur analisis 
nonmatematik yang hasil temuannya diperoleh dari data yang dihimpun oleh 
ragam alat (Strauss, 1990: 18). Menurut Patton (1980: 303), analisis kasus 
(kualitatif) meliputi mengorganisasi data dengan kasus-kasus spesifik yang 
memungkinkan studi mendalam tentang kasus-kasus ini. Kasus-kasus dapat 
berupa individual, program, institusi, atau kelompok. Pendekatan studi kasus 
pada penelitian analisis kualitatif adalah cara yang spesifik untuk menghimpun 
data, mengorganisasikan data, dan menganalisis data. Tujuannya untuk 
menghimpun data yang mendalam, sistematis, komprehensif, tentang masing-
masing kasus yang diminati. Kemudian permulaan penting untuk analisis kasus 
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adalah membuat yakin bahwa informasi untuk masing-masing kasus selengkap 
mungkin(Ruslam Ahmadi, 2016: 230). 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti 
terjun lapangan, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan 
catatan-catatan lapangan. Seperti Patton (1980:295) katakana bahwa analisis data 
kualitatif yang dihimpun dari wawancara mendalam dan catatan lapangan berasal 
dari pertanyaan-pertanyaan yang dihasilkan pada proses yang paling awal dalam 
penelitian; selama pembuatan konseptual; dan fase pertanyaan yang berfokus 
pada penelitian. Singkatnya, analisis data dilakukan dalam dua tahapan, yaitu 
selama proses pengumpulan data dan pada akhir pemngumpulan data (Ruslam 
Ahmadi, 2016: 231). 
Dengan demikian analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 
memilih nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2013: 
335). 
Menurut Miles & Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan 
data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing/Verification). 
Model Analisis data ditunjukkan seperti diagram dibawah ini: 
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Gambar 5. Komponen dalam analisis data (interactive model). 
(Sugiyono, 2013:338) 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis(Emzir, 2012: 129).  Mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada 
hal-hal yang perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi  akan 
memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik seperti computer mini, 
dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu (Sugiyono, 2013: 338). 
Data Display 
(Penyajian data) 
Data Collection 
(Pengumpulan 
data) 
Data Reduction 
(Reduksi data) 
Conclusions: 
drawing/verifying 
(Simpulan) 
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Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan dalam pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak 
dikenal, dan belum memiliki pola, maka hal itulah yang dijadikan perhatian 
karena penelitian kualitatif bertujuan mecari pola dan makna yang 
tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. Data yang sudah direduksi 
maka langkah selanjutnya adalah memaparkan data. Pemaparan data sebagai 
sekumpulan informasi tersusun, dan member kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan(Imam Gunawan, 2016: 211). 
2. Penyajian data (data display) 
 Langkah kedua dari analisis data yaitu data display/model data. 
Mendefinikan model sebagai suatu kumpulan informasi yang tersusun dan 
membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Model/displays dalam kehidupan sehari-hari berbeda-beda dengan pengukur 
bensin, surat kabar, sampai layar komputer(Emzir, 2012: 131). 
 Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik, phie chard, 
pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data maka data terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan sehingga akan mudah difahami. Penyajian data 
bias dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles and Huberman (1984) 
menyatakan “the most frequent form of display data for qualitative research 
data in the past has been narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk 
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menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif 
(Sugiyono, 2013: 341). 
Penyajian data digunakan  untuk lebih meningkatkan pemahaman 
kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 
analisis sajian data. Data penelitian akan disajikan dalam bentuk uraian yang 
didukung dengan matrik jaringan kerja(Imam Gunawan, 2016: 211) 
3. Data penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing/Verification) 
 Penarikan simpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab focus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam bentuk 
deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian. 
Berdasarkan analisis interactive model, kegiatan pengumpulan data, reduksi 
data, paparan data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan proses 
siklus dan interaktif. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang berlanjut, 
berulang dan terus menerus. Reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai 
rangkaian kegiatan analisis yang saling menyusul(Imam Gunawan, 2016: 
212). 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan selanjutnya. Tetapi apabila pada kesimpulan awal 
ditemukan bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
Dalam kesimpulan menjawab rumusan masalah yang sudah 
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin tidak karena telah disebutkan bahwa 
masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kulaitatif bersifat sementara 
dan akan berkembang ketika berada di lapangan. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
teori  (Sugiyono, 2013: 345). 
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
SD Muhammadiyah Tonggalan yang berlokasi di jalan Tapak 
Doro No.19 (Kampus 1) dan Jalan Tapak Doro No 4 (kampus 2) 
Candirejo, Kelurahan Tonggalan, Kecamatan Klaten Tengah, Kota 
Klaten. Sekolah swasta  ini didirikan oleh organisasi Muhammadiyah  
sejak tahun 1963. Sekolah ini memang sudah termasuk tergolong lama 
keberadannya,  namun sempat mengalami kemunduran bahkan hampir 
ditutup karena tidak mendapatkan siswa. Namun seiring berjalannya 
waktu dan kegigihan para peengelola dan yayasan, kepala sekolah saat 
itu mempertahankan sekolahan tersebut dengan menerapkan 
manajemen yang dianggap modern. 
Sejak tahun 2002, sekolah ini mulai menerapkan pembelajaran 
berbasis siswa dalam rangka mengoptimalkan potensi setiap siswa dan 
menerapkan manajemen berbasis sekolah. Terbukti bahwa dari tahun 
ke tahun jumlah siswa semakin bertambah sampai saat ini.Bahkan 
pendaftaran siswa barupun sudah dibuka pada awal semester 
duaitupun hanya dibuka dalam waktu satu bulan dengan daya tampung 
4 kelas setelah terpenuhi langsung ditutup pendaftaraanya, tidak hanya 
dilihat dari segi kenaikan jumlah siswanya saja, namun dari tahun ke 
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tahun banyak prestasi yang telah diraih tidak hanya di bidang 
akademis namun juga bidang olah raga dan seni kreasi batik ditingkat 
kecamatan dan tingkat nasional. 
Beberapa prestasi yang telah diraih sekolah ini, diantaranya: 
1)   Juara  Umum FLS2N dan Cipta Seni 2016 SD/MI tingkat 
kecamatan. 
2)   Juara 1  lomba Tilawah SD/MI Tingkat kabupaten, 2016 
3)   Juara 1 lomba pencak silat Putra tanding kelas B SD/MI UNS 
Cup  Tingkat Propinsi,2016  
4)   Juara 1 lomba panahan putra (POPDA) tingkat kabupaten, 2016 
5)   Juara 1 lombaTahfidz SD/MI se Solo Raya,2016 
6)   Juara 1 lomba tari tradisional tingkat kabupaten, 2016   
7)   Juara 1 Prime Competition Science  tingkat kabupaten,2016. 
(Sumber : Brosur Penerimaan Peserta didik Baru SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten Tengah Klaten, tahun 2017) 
Tabel 4.1 : 
Profil Sekolah 
SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
 
1. Nama Sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan 
2. Nomor Statistik 
Sekolah/NPSN 
104031007045 / 20309962 
3. Nomor Statistik Bangunan - 
4. Alamat Jln Tapakdoro No.19 Tonggalan 
Klaten Tengah, Klaten 
5. Desa / Kelurahan Tonggalan 
6. Kecamatan Klaten Tengah 
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7. Kabupaten Klaten 
8. Kode Pos 57412 
9. Tahun Berdiri 1963 
10. Tahun Beroperasi 1963 
11. Status Sekolah Swasta 
12.  Tahun Akreditasi 2011 Nilai A 
13. Penyelenggara Muhammadiyah 
14. Kegiatan Belajar Mengajar Pagi Hari 
15. Lokasi Sekolah Perkotaan 
16. Surat Keputusan BAN. SM Semarang  
17. Bangunan Sekolah Milik Sendiri 
18. Telepon 0272-321766, 322719 
19. Website www.sdmuhtong.sch.id 
20. E-mail Sdmuhammadiyah_tonggalan 
@yahoo.co.id 
(Sumber : Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
Tengah Klaten, tahun 2017: 7 ) 
 
b. Visi dan Misi Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
“MENCETAK INSAN YANG SHOLEH, KREATIF, 
KOMPETITIF, UNGGUL DAN PEDULI”. Diharapkan lulusan SD 
Muhammadiyah Tonggalan ini  memiliki perilaku sesuai dengan 
nilai-nilai dan norma Islam, menjadi siswa mandiri, bertanggung 
jawab terhadap tugas, mempersiapkan kompetensi akademis untuk 
studi lanjutan dan mampu berkompetisi, bekerja sama serta tumbuh 
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jiwa peduli terhadap sesama dalam keadaan apapun,dimana saja 
sejalan dengan perkembangan  zaman di era globalisasi. 
Dalam mengimplementasikan visi dan misi tersebut, 
pengetahuan keislaman dipadukan secara seimbang dengan ilmu 
pengetahuan umum dan teknologi.Kegiatan belajar di sekolah yang 
bercirikan islam ini meliputi intra kurikuler dan ekstra kurikuler. 
Kegiatan intra kurikuler meliputi kegiatan pembelajaran mata 
pelajaran umum dan agama dengan program remedial dan 
pengayaan. Sedangkan kegiatan ekstra kurikuler meliputi pelajaran 
Seni Rupa, Bahasa Inggris, Pencak silat, Hizbul Wathon, Paduan 
Suara,Seni Tari, Seni Membatik, Dokter kecil, Math Club, Tahfizh 
(hafalan). (Sumber : Brosur Penerimaan peserta Didik Baru SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten Tengah Klaten, tahun 2017) 
c. Struktur Organisasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan 
Organisasi di sebuah sekolah sangat penting artinya, karena 
dengan adanya organisasi maka program pendidikan dan 
pengajaran dapat terealisasi dengan baik.Pengorganisasian ini 
dalam rangka pembagian tugas secara tertib dan terpadu sehingga 
tidak terjadi kekacauan dalam melaksanakan program-program 
yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
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Gambar 4.1 
STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH DASAR MUHAMMADIYAH 
TONGGALAN 
 
Guru Klas I Guru Klas II Guru Klas III Guru Klas IV Guru Klas V
A,B,C,D A,B,C,D A,B,C,D A,B,C A,B,C
Guru Penjas Guru Mapel
Afik - Septian Muh Amin
Kepala Sekolah Dewan Komite
Sihono, S.Pd.I, M.Pd.
Unit Perpustakaan Tata Usaha
Nanik yuliana Meity - Slamet
Guru Agama Islam
S I S W A
M a s y a r a k a t
Guru Klas VI
A,B,C
Umi - Burhan - Nanang
(Sumber: Profil  Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan , 2017: 14) 
d. Keadaan Siswa Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Yang dimaksud dengan keadaan siswa SD Muhammadiyah 
Tonggalan adalah para siswa yang aktif mengikuti kegiatan belajar 
mengajar di SD Muhammadiyah Tonggalan yang tercatat secara 
administrasi pada tahun pelajaran 2017 / 2018. 
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Tabel 4.2. 
SISWA SEKOLAH DASAR MUHAMAMADIYAH 
TONGGALAN 
No Kelas Rombel Putra Putri Jumlah  
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
I 
II 
III 
IV 
V 
VI 
4 
4 
4 
3 
3 
3 
63 
44 
50 
45 
36 
40 
41 
48 
56 
43 
53 
49 
104 
92 
106 
88 
89 
89 
Jumlah 20 278 290 568 
 (Sumber : Buku Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Klaten Tengah Klaten,  2017: 19) 
 
e. Keadan Guru dan Karyawan SD Muhammadiyah Tonggalan 
Guru merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
pendidikan, karena guru merupakan “central teaching” atau pusat 
pengajaran. Adapun guru yang bertugas di SD Muhammadiyah 
Tonggalan tahun 2016 / 2017 sebanyak  30 guru,  4 karyawan dan 3 
penjaga. 
Tabel 4.3 
Guru Dan Karyawan SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
No Nama/NIP Jabatan Ijazah  
Mengj 
Kelas 
1. Sihono, M.Pd. I 
197411082005011005 
Kep.Sek S2 VI 
2. Sukoco M.Pd Guru S2 VI A 
3. Jaka Triyanta, S.Pd Guru S1 IV A 
4. Sugeng Riyadi, S.S Guru S1  
5. Afiani. P. S.Si Guru S1 I B 
6. Ira Mersawati,S.Pd Guru S1 I A 
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(Sumber : Buku  Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Klaten Tengah Klaten, 2017: 15) 
 
 
7. Lia Novala Sari Guru S1 I C 
8. Endah Hastuti, S.Pd Guru S1 I D 
9. Innang Yliani S,Pd Guru S1 II A 
10. Sriyani, S.Pd Guru S1 II B 
11. Isnaini Mutmainah Guru S1 II C 
12. Zahrotul Husna Guru S1 II D 
13. Erina Angreni, S.Pd Guru S1 III A 
14. Nur Arifah, S.Si Guru S1 III B 
15. Latifah Eri. S, S.Pd Guru S1 III C 
16. Rahayu Muslihah Guru S1 III D 
17. Sarjiyah, S. Psi Guru S1 IV B 
18. Sri Muryani, S.Pd Guru S1 IV C 
19. Ali Qodri, S.Pd Guru S1 V A 
20. Ulfah Zakiyah, S.Pd Guru S1 V B 
21. GaluhCandra,S. Pd.I Guru S1 V C 
22. Ghufron.A S.Pd Guru S1 VI B 
23. Nur Wahyuni, S.Pd Guru S1 VI C 
24. Muh Amin Fuadi Guru S1 Mapel 
25. Umi Salamah, S.Pd.I Guru S1 PAI 
26. Muh. Burhanuddin Guru S1 PAI 
27. Nanang Setiawan Guru S1 PAI 
28. Afik.S, S.Pd Guru S1 PJOK 
29. Septian.P,S.Pd Guru S1 PJOK 
30. Tiwuk Dwi Susanti Guru S1 PKN 
31. Inayati Nuraini, S.E TU S1 - 
32. Meity Rivatul, S.E Staf TU S1 - 
33. Slamet Indarto Staf TU D III - 
34. Nanik Yuliana Pustaka D II - 
35. Suyanto Penjaga SLTP - 
36. Purwanto Penjaga SLTA - 
37. Cahya Arianta Penjaga SLTA - 
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2. Manajemen keterampilan siswa dalam kegiatan Ekstra kurikuler di 
Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan 
Klaten Tengah Kabupaten Klaten  
Kegiatan ekstrakurikuler termasuk ke dalam manajemen peserta 
didik, yaitu untuk sarana pengembangan diri sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat peserta didik yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran dan pelayanan konseling. Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
sangat diperlukan, hal ini membantu siswa dalam membentuk karakter 
kemandirian, karekter kebersamaan, cinta budaya, kebangsaan, 
patriotisme, serta memupuk potensi yang dimiliki setiap peserta didik. 
Sebagaimana yang tercantum dalam buku Muhaimin dikatakan bahwa 
pengembangan diri melalui ekstrakurikuler ini sekurang-kurangnya 
menggambarkan tentang jenis kegiatan ekstrakurikuler yang beragam, 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten telah merumuskan 
kegiatan Ekstrakurikuler kurang lebih sebanyak 26 jenis dengan 
pembagian waktu sesuai kelas dan hari pelaksanaan.  
Kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Tonggalan 
adalah bagian dari visi dan misi dari sekolah dan juga sesuai dengan 
sumber daya yang ada. Upaya dalam untuk meningkatkan mutu dan 
kualitas Sumber Daya Manusia memang harus banyak digencarkan guna 
memperbaiki kesejahteraan masyarakat dalam suatu Negara, termasuk 
untuk menyiapkan peserta didik yang harus diberikan pendidikan ekstra 
dalam meningkatkan mutu dan kualitasnya untuk ikut serta dalam proses 
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pembangunan, upaya lembaga pendidikan dalam membangun manusia 
seutuhnya ditunjang dengan program pembinaan melalui berbagai  
kegiatan, termasuk ekstrakkurikuler pada setiap lembaga pendidikan. 
Pembinaan merupakan usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan 
secara berdaya guna untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, dengan 
menanamkan nilai-nilai positif terhadap peserta didik untuk mendapatkan 
pribadi manusia yang ideal dan sesuai dengan norma agama, norma social  
dan norma masyarakat. Penanaman nilai-nilai positif tersebut dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, yang salah satunya adalah melalui 
kegiatan ektrakurikuler yang diselenggarakan oleh Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten ini.  
Faktor pembinaan amat penting untuk memperbaiki akhlak dan 
perilaku peserta didik dalam menyiapkan generasi emas yang akan datang.. 
Mereka membutuhkan pembinaan khusus untuk memperbaiki 
keterampilannya dan sebagai bekal mereka dengan mengamati apa saja 
yang dilakukan para peserta didik tersebut mulai dari penampilan, ucapan, 
pergaulan,  lingkungan keluarga maupun lingkungan bermain, karena 
semua itu juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan peserta didik 
selanjutnya. 
Dalam pembinaan akhlak siswa, masalah penyimpangan sikap dan 
tingkah laku siswa merupakan persoalan yang harus segera ditangani. 
Seorang pembina tidak dapat meninjau persoalan ini dari satu sisi, disinilah 
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Pembina kegiatan ekstrakurikuler memiliki tugas yang cukup berat dalam 
pengembangan akhlak siswa. 
Pelaksanaan pembinaan sangat dipengaruhi oleh peran Pembina 
kegiatan ekstrakurikuler sebagai pembina dan pencipta lingkungan sekolah 
yang kondusif bagi siswa untuk belajar memahami hal-hal yang melanggar 
tata tertib sekolah dan norma agama. Pembinaan akhlak bagi siswa 
merupakan suatu tindakan ataupun kegiatan yang membutuhkan perhatian 
dan kondisi yang ekstra sehingga para siswa benar-benar memahami dan 
mampu menerapkan kemampuan bakat dan minat semaksimal mungkin  
dalam kehidupan sehari-hari maupun cita –cita yang mereka inginkan. 
Dalam melakukan pembinaan terhadap siswa juga disesuaikan terhadap 
keadaan kemampuan masing –masing anak mengingat karena bakatdan 
minat seseorang yang berbeda-beda. 
Untuk mewujudkan siswa yang berpotensi memiliki prestasi baik 
dalam keterampilan melalui kegiatan ekstrakurikuler maupun prestasi 
bidang akademik,maka  harus ada kerjasama yang baik dalam suatu 
lembaga, baik pemerintah, sekolah, keluarga, maupun seluruh komponen 
masyarakat. Hal ini karena keterampilan anak bangsa merupakan tanggung 
jawab bersama tidak hanya diserahkan kepada Pembina lembaga formal 
saja. Ini berarti harus ada kerjasama dengan anggota keluarga terutama 
orang tua. Oleh karena itu, mereka harus berupaya optimal dan 
memberikan perhatian utama bagi usaha pembinaan keterampilan pada 
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generasi ini. Kerjasama ini melibatkan sekolah, pemerintah, keluarga dan 
seluruh komponen masyarakat. 
Permasalahan yang dihadapi dalam pembinaan keterampilan 
ekstrakurikuler tidak hanya sekedar menyampaikan materi atau 
memberikan materi. Akan tetapi pembinaan keterampilan ini harus sudah 
dalam tingkatan atau dalam taraf praktek dan terus-menerus dilatih. 
Sehingga peserta didik bisa mengetahui, memahami, dan mempraktekan 
akan pentingnya keterampilan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu 
para peserta didik dan pendidik harus pandai-pandai dalam dalam 
melakukan membina keterampilan tersebut agar para peserta didik menjadi 
lebih baik. 
Pembinaan ekstrakurikuler pada peserta didik didasarkan pada sistem 
kurikulum, dan telah diatur pendidikan dan tujuan dari pembinaan adalah 
Manajemen dapat dikatakan berhasil apabila didalam kegiatan tersebut dari 
perencanaan, mengelola kelancaran kegiatannya, mengatur kecekatan 
personil yang melaksanakan, pengatur sarana pendukung, pengatur dana, 
dan lain-lain untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya agar efektif dan efisien. Manajemen ekstrakurikuler yang 
merupakan bagian dari manajemen peserta didik yang ada di SD 
Muhammadiyah Tonggala yang berdampak pada perkembangan minat dan 
bakat siswa. 
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a. Perencanaan 
Perencanaan merupakan dasar/acuan dalam melaksanakan 
kegiatan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan Ekstra 
kurikuler, sehingga perencanaan merupakan hal yang amat penting 
dalam konteks proses pembinaan. Perencanaan pembinaan meliputi 
beberapa aspek yang berkaitan dengan persiapan pembelajaran.  
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan 
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam  
jangka waktu  tertentu  sesuai  dengan  keinginan pembuat perencanaan.   
Namun yang lebih diutamakan adalah perencanaan yang dibuat  harus  
dapat dilaksanakan dengan  mudah dan tepat sasaran. Begitu pula   
dengan perencanaan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, yang direncanakan harus sesuai dengan target 
pembinaan. 
Sebelum melakukan pembinaan keterampilan siswa melalui 
kegiatan ekstrakurikuler, terdapat perencanaan pembinaan yang harus 
disiapkan dan disusun sebelum proses berlangsung. Untuk mengetahui 
perencanaan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler,  peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, 
sebagian siswa, pembina kegiatan ekstrakurikuler, dan para guru. 
Di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggala Klaten ini 
dilakukan  upaya pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra 
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kurikuler yang pertama melalui proses perencanaan program 
pembinaan. Hal ini terungkap melalui wawancara dengan kepala 
sekolah, dengan pertanyaan Bagaimana perencanaan pembinaan 
keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler pada peserta didik 
atau siswa kelas IV selama ini? Dari pertanyaan tersebut diperoleh data 
sebagai berikut 
Perencanaan pendidikan keterampilan siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan 
Klaten sebagai berikut: 1) sumber daya manusia atau pendidik, 
2) diadakan assessment sesuai bakat minat, kemudian setelah di 
assessment dimasukkan kelas yang sama atau homogen, maka 
dengan di adakan assessment akan mempermudah dan dapat 
menjadikan bekal di tengah-tengah masyarakat.(W.01) 
 
  Hal ini senada dikemukakan oleh waka kurikulum yang 
diwawancarai, kepada peneliti mengatakan : 
bahwa perencanaan di lakukan oleh kepala sekolah, waka, 
guru Pembina keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler dan dibantu oleh guru bidang studi dan guru kelas 
maka di rencanakan kegiatan-kegiatan apa yang harus 
diberikan kepada siswa kelas IV ini, karena tidak semua 
ketermapilan itu diberikan, hal ini karena usia siswa akan 
mempengaruhi keterampilan yang dipilihnya, hal ini harus 
sesuai kemauan atau bakat minat anak, dan nantinya 
pengasahan lebih lanjut di berikan bimbingan tersendiri 
(W.02) 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Umi Muslimah, 
S.Pd.I selaku guru di Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan, 
Kegiatan ekstrakurikuler di sini tidak hanya karena keinginan 
dari sekolah namun juga berlandaskan dan berpedoman pada 
aturan pemerintah yang berlaku seperti UU No. 20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Permendikbud 
No. 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada 
Pendidikan Dasar dan Menengah. Karena kegiatan 
ekstrakurikuler didasarkan pada aturan pemerintah yang 
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berlaku maka pihak sekolah merasa tidak percuma 
melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang telah banyak 
membuahkan hasil bagi sekolah.( W.03) 
 
Selanjutnya di katakan bahwa Kegiatan ekstrakurikuler di SD 
Muhammadiyah Tonggalan ini memiliki target dan tujuan sebagai 
berikut : 
Pertama, terciptanya generasi bangsa yang taat beribadah 
sesuai yang tercermin dalam sila pertama dalam naskah 
Pancasila. Kedua, memiliki karakter kuat cinta tanah air, dan 
cinta budaya. Ketiga, memiliki intelektual yang tinggi sesuai 
amanah UUD 45 bahwa setiap anak memiliki hak menjadi 
anak yang cerdas. Ke- empat. Sebagai tempat untuk 
mengasah potensi diri siswa tentang kecerdasan majemuk 
(Multiple Inteligent). (W.04) 
   
Selain target dan tujuan di atas kegiatan ekstrakurikuler juga 
memiliki beberapa tujuan yang lain, diantaranya yaitu: 
(1) Sebagai tempat untuk pengembangan diri bagi peserta 
didik, (2) Menyeimbangkan proses dan hasil belaja siswa 
yaitu antara kecerdasan akademik dan non-akademik ,(3) 
Menggali bakat dan potensi peserta didik (4) Melatih mental 
peserta didik (5) Memberikan ketrampilan kepada peserta 
didik sebagai modal di masa yang akan dating, (6) Melatih 
kedisiplinan peserta didik. (W.09) 
 
Penentuan jenis ekstrakurikuler Di Sekoah Dasar 
Muhammadiyah  Tonggalan Klaten jenis ekstrakurikuler ditentukan 
dengan cara berkoordinasi antara kepala sekolah, seluruh wakil 
kepala sekolah dan komite sekolah. Di dalam koordinasi tersebut 
ditawarkan banyak jenis ekstrakurikuler yang ada dan dipilih 
dengan musyawarah dengan beberapa pertimbangan yang 
kemudian disepakati secara bersama.  
Jenis kegiatan ekstrakurikuler di Tonggalang Klaten 
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mempunyai 26 jenis ekstrakurikuler. Penentuan jenis ekstra- 
kurikuler di sini sesuai dengan Permendikbud No. 62 Tahun 2014 
Tentang Kegiatan Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan 
Menengah pasal 3 yaitu kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. 
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan dibagi menjadi 3 kategori, yaitu: 
pilihan murni, swadana dan seleksi. Ekstrakurikuler wajib yaitu 
jenis ekstrakurikuler yang wajib diikuti oleh siswa, antara lain 
ekstrakurikuler tahfid Al quran , drum band diwajibkan untuk siswa 
kelas 4 dan kegiatan kepanduan atau Hizbul Wathan diwajibkan 
untuk kelas 3 dan 5.  
Ekstrakurikuler pilihan yaitu jenis ekstrakurikuler yang 
murni pilihan dari hati siswa masing-masing, contohnya 
ekstrakurikuler tari dan membatik. Ekstrakurikuler pilihan dan 
seleksi adalah jenis ekstrakurikuler yang dipilih oleh siswa namun 
memerlukan seleksi dalam proses penerimaannya contohnya 
Kelompok Pecinta Ilmu, hanya siswa yang mampu mengikuti tes 
saja yang bisa mengikuti. Yang terakhir yaitu ekstrakurikuler 
swadana atau berbayar yaitu jenis ekstrakurikuler yang 
memerlukan iuran dari pesertanya untuk beberapa keperluan seperti 
sewa tempat contohnya yaitu ekstra renang.  
Adapun 26 jenis ekstrakurikuler yang ada di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.5 : Daftar Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
 
NO JENIS EKSTRAKULIKULER SIFAT 
1 Tapak Suci Pilihan 
2 Tahfidz dan Conversation Arab Wajib 
3 Tilawah Wajib 
4 Drum Band Pilihan 
5 Hizbul Wathan Wajib 
6 Murotal Wajib 
7 KPI TIK Pilihan 
8 Kaligrafi Pilihan 
9 Mocopat Pilihan 
10 Membatik/Seni Batik Pilihan 
11 Menari/Tari Tradisional Pilihan 
12 Mewarnai dan Menggambar Pilihan 
13 Band / Musik Pilihan 
14 Majalah Dinding Pilihan 
15 Jurnalistik Cilik dan Sastra 
Puisi 
Pilihan 
16 Dokter Kecil Pilihan 
17 Paduan Suara Pilihan 
18 Robotik Pilihan 
19 Rebana Pilihan 
20 Conversation English Seleksi 
21 KPI IPA Seleksi 
22 KPI Matematika Seleksi 
23 Renang Swadana 
24 Bulu Tangkis Swadana 
25 Panahan Swadana 
26 Sepakbola Swadana 
 (Sumber :  Buku Profil Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten, 2017: 20). 
Dari semua jenis ekstrakurikuler tersebut akan diuraikan 
berdasarkan hasil wawancara dengan subyek dan beberapa informan 
yang ditemui selama mengadakan observasi di lokasi diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
1) Kegiatan Tapak Suci Muhammadiyah yang di laksanakan setiap 
hari Senin pukul 13.00-15.30 yang diwajibkan untuk siswa kelas 
92 
 
 
 
4. Pendamping atau penanggung jawab ekstrakurikuler ini 
adalah Bapak Lukman Novianto, sedangkan pelatihnya diambil 
dari Pimpinan Daerah Tapak Suci Putra Muhammadiyah. 
Ekstrakurikuler tapak suci ini memiliki maksud menumbuhkan 
rasa percaya diri dan sebagai tempat pembentukan mental bagi 
siswa. 
2) Ekstrakurikuler tilawah, diwajibkan untuk siswa kelas 4 dan 5. 
Maksud dari diadakannya kegiatan ekstrakurikuler ini adalah 
mengintegrasikan nilai ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, sehingga siswa terbekali di bidang religiusnya. 
3) Ekstrakurikuler kaligrafi yang diampu oleh Bapak Anam 
Muawan mempunyai maksud yang tidak jauh berbeda dengan 
ekstrakurikuler tilawah yaitu ekstrakurikuler ini memiliki nilai 
seni yang berhubungan dengan nilai keTuhanan Yang Maha Esa. 
4) Ekstrakurikuler mocopat dan geguritan adalah seni olah vocal di 
bidang seni tradisional yang jika tidak dilestarikan maka akan 
punah seiring dengan perkembangan musik di kancah dunia 
bahkan di Indonesia. Kegiatan ini termasuk dalam 
ekstrakurikuler pilihan yang diampu oleh Bapak Doni Arsena. 
5) Ekstrakurikuler membatik diampu oleh Ibu Wulan Charismawati 
yang diikuti oleh siswa kelas 1 sampai kelas 4 yang dibagi 
menjadi kelas kecil dan kelas besar. Dengan adanya kegiatan 
ekstrakurikuler diharapkan peserta didik mempunyai rasa cinta 
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terhadap produk dalam negeri dan selalu bangga dengan budaya 
Indonesia. 
6) Ekstrakurikuler Tari tradisional dilaksanakan setiap hari Selasa 
dengan 2 kelas, yaitu kelas kecil (kelas 1 dan 2) dan kelas besar 
(kelas 3,4 dan 5). Tujuannya yaitu untuk mengenalkan siswa 
pada kebudayaan asli Indonesia dan memberikan ketrampilan 
kepada siswa. 
7) Ekstrakurikuler mewarnai dan melukis merupakan 
ekstrakurikuler pilihan yang dapat diikuti oleh siswa kelas 1 
sampai dengan 5. Kegiatan ini diampu oleh pelatih lukis Kota 
Klaten yaitu Bapak Kantri yang dibantu oleh penanggung jawab 
atau guru pendamping yaitu Bapak Sigit Kurniawan dan Ibu 
Utik. Tujuan dari ekstrakurikuler ini adalan mengasah potensi 
peserta didik dalam mengapresiasikan keindahan, khususnya 
keindahan alam Indonesia. 
8) Ekstrakurikuler musik yang meliputi band, paduan suara dan 
rebana. Ekstrakurikuler pilihan yang dilaksanakan setiap hari 
kamis dengan 5 pelatih yang sesuai dengan bidangnya, yaitu: 
Bapak Jodi, Bapak Icong Sugiyarto, Bapak Subekti Endro, 
Bapak Anam dan Ibu Linda. Dengan adanya ekstrakurikuler 
musik diharapkan siswa peserta didik lebih percaya diri dan 
berani untuk berkarya melalui musik. 
9) Ekstrakurikuler jurnalistik cilik, sastra puisi dan jurnalistik untuk 
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mengasah daya tulis siswa. Ekstrakurikuler ini berdiri sendiri-
sendiri, hanya saja pelaksanaannya kadang bersamaan dan saling 
melengkapi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengembangkan 
bakat menulis pada siswa, bakat berimajinasi dan menumbuhkan 
rasa cinta terhadap sastra, dan menumbuhkan keberanian siswa 
untuk menyatakan pendapat. 
10) Ekstrakurikuler dokter kecil yang mengacu pada petunjuk teknis 
Direktorat Bina Kesehatan Anak dan pedoman pelatihan dokter 
kecil. Kegiatan ini didampingi langsung oleh dokter dari 
poliklinik Muhammadiyah. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
membiasakan pola hidup sehat sejak kecil, pengenalan anak 
pada dunia kesehatan dan menumbuhkan sikap empati, peduli 
dan saling tolong menolong antar sesama. 
11) Ekstrakurikuler robotik dapat diikuti siswa kelas 3, 4 dan 5. 
Kegiatan ini pernah mengikuti kejuaraan robotik tingkat 
nasional dan mendapatkan mendali di Malaysia. Maksud dari 
kegiatan ini adalah untuk mengenalkan ilmu teknologi sejak usia 
dini agar nantinya dapat menjadi generasi penerus yang mampu 
menghadapi persaingan. 
12) Kegiatan ekstrakurikuler Conversation yang diikuti oleh siswa 
kelas 2 hingga kelas 5, termasuk kedalam kategori pilihan dan 
seleksi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa khususnya dalam bahasa asing, dan menjadi 
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generasi bangsa yang mampu bersaing di dunia internasional. 
13) Kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Pecinta Ilmu Matematika 
dan Ilmu Pendidikan Alam (IPA) yang diikuti oleh siswa kelas 3 
hingga kelas 5, termasuk dalam kategori pilihan dan seleksi. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan sifat intelektual 
pada diri peserta didik khususnya di mata pelajaran Matematika 
dan IPA. 
14) Ekstrakurikuler renang termasuk ke dalam ekstrakurikuler 
pilihan yang berbayar, karena sekolah belum memiliki kolam 
renang sendiri dan harus menggunakan fasilitas di luar sekolah 
yang berbayar. Kelas dalam ekstrakurikuler renang dibagi 
menjadi 2 kelompok untuk mempermudah pemantauan 
perkembangan siswa dalam renang. Dari ekstrakurikuler ini 
dimaksudkan agar siswa berani berenang, berani dengan air dan 
berani berkompetisi. 
15) Ekstrakurikuler bulu tangkis juga salah satu ekstrakurikuler 
swadana atau berbayar karena dilaksanan di GOR Gelarsena  
bukan milik sekolah sehingga dalam penggunaannya dikenakan 
biaya  sewa. Kegiatan ini dapat diikuti oleh siswa kelas 2 sampai 
dengan kelas 6. Fungsi dari ekstrakurikuler ini salah satunya 
yaitu sebagai wahana pencarian bibit di bidang kejuaraan bulu 
tangkis. 
16) Sekolah Sepak Bola (SSB) Mutual termasuk ke dalam 
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ekstrakurikuler pilihan dan swadana atau berbayar karena 
Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan belum memiliki 
lapangan sepak bola sehingga harus menyewa lapangan sepak 
bola . Kegiatan ini bertujuan untuk membentuk peserta didik 
agar berkepribadian yang sportif, kompetitif dan memiliki 
semangat juang. mendapatkan mendali di tingkat Nasional. 
Maksud dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan ilmu 
teknologi sejak usia dini agar nantinya dapat menjadi generasi 
penerus yang mampu menghadapi persaingan. 
17) Kegiatan ekstrakurikuler Conversation yang diikuti oleh siswa 
kelas 2 hingga kelas 5, termasuk kedalam kategori pilihan dan 
seleksi. Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri siswa khususnya dalam bahasa asing, dan menjadi 
generasi bangsa yang mampu bersaing di dunia internasional. 
18) Kegiatan ekstrakurikuler Kelompok Pecinta Ilmu Matematika 
dan Ilmu Pendidikan Alam (IPA) yang diikuti oleh siswa kelas 3 
hingga kelas 5, termasuk dalam kategori pilihan dan seleksi. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menumbuhkan sifat intelektual 
pada diri peserta didik khususnya di mata pelajaran Matematika 
dan IPA 
19) Ekstrakurikuler renang termasuk ke dalam ekstrakurikuler 
pilihan yang berbayar, karena sekolah belum memiliki kolam 
renang sendiri dan harus menggunakan fasilitas di luar sekolah 
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yang berbayar. Kelas dalam ekstrakurikuler renang dibagi 
menjadi 2 kelompok untuk mempermudah pemantauan 
perkembangan siswa dalam renang. Dari ekstrakurikuler ini 
dimaksudkan agar siswa berani berenang, berani dengan air dan 
berani berkompetisi. 
Keberadaan ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
Muhammadiyah  Tonggalan sangatlah penting dan tentunya 
disambut dengan baik oleh semua komponen sekolah, karena dengan 
adanya ekstrakurikuler bakat siswa dapat tersalurkan dengan baik. 
Seperti halnya yang dikatakan oleh kepala sekolah bahwa : 
Dengan adanya program ekstrakurikuler di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten, ini dapat menambah 
motivasi siswa dan semangat para guru untuk 
mengembangkan proses pembelajaran. Kegiatan tidak hanya 
di dalam kelas tapi di luar kelaspun ada kegiatan yang 
tergabung, yang terkoordinasi dalam suatu kegiatan 
ekstrakurikuler. (W.01) 
 
Kegiatan yang dilakukan diluar kelas terasa lebih 
menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga akan lebih baik 
dalam memicu perkembangan diri siswa. 
b. Pengorganisasian  
Pengorganisasian (organizing) merupakan proses penyusunan 
struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan organisasi, 
sumberdaya-sumberdaya yang dimilikinya, dan lingkungan yang 
melingkupinya. 
98 
 
 
 
Pengorganisasian cara manajemen merancang struktur formal 
untuk penggunaan yang paling efektif sumber daya keuangan, fisik, 
bahan baku, dan tenaga kerja organisasi. Bagaimana organisasi 
mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana setiap pengelom- 
pokan didikuti dengan penugasan seorang manajer yang diberi 
wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok. Hubungan-
hubungan antara fungsi, jabatan, tugas dan para karyawan. Serta cara 
dimana para manager lebih lanjut tugas-tugas yang harus 
dilaksanakan dalam departemen mereka dan mendelagasikan 
wewenang yang diperlukan untuk mengerjakan tugas tersebut. 
Pengorganisasian merupakan pembagian kerja yang 
direncanakan untuk diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, 
penetapan hubungan antar pekerjaan yang efektif di antara mereka 
dan pemberian lingkungan dan fasilitas pekerjaan yang wajar 
sehingga mereka bekerja secara efisien. Pengorganisasian juga 
sebagai suatu pekerjaan membagi tugas, mendelegasikan otoritas, 
dan menetapkan aktivitas yang hendak dilakukan oleh manajer pada 
seluruh anggota organisasi. 
Dalam kegiatan ekstrakurikuler ini SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten membentuk tim untuk kelancaran pelaksanaanya 
yang disebut tim ekstrakurikuler. Adapun susunannya adalah sebagai 
pensebagai berikut: 
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Gambar 4.2 :  Susunan Tim Ekstrakurikuler SD Muhammadiyah 
Tonggalan klaten 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Sumber : Profil SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 2017: 
8). 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa susunan 
tim ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten, 
pimpinan tertinggi yaitu kepala sekolah, kemudian wakil kepala 
sekolah urusan kesiswaan yang dibantu oleh koordinator dari 
kegiatan ekstrakurikuler. Wakil kepala dan koordinator 
ekstrakurikuler ini yang nantinya akan langsung mencari penanggung 
jawab, pelatih dan memantau jalannya ekstrakurikuler di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten. 
Selain tim ekstrakurikuler tentunya dalam kegiatan 
ekstrakurikuler khususnya yang termasuk dalam kategori pilihan 
akan melalui tahap penerimaan peserta didik baru. Adapun beberapa 
proses penerimaan tersebut adalah sebagai berikut : 
Pembagian Angket : Setiap awal tahun ajaran baru, sekolah 
menyebarkan angket melalui wali kelas yang berisi tentang 
semua jenis ekstrakurikuler dengan jelas. Dari angket 
tersebut maka siswa dapat memilih jenis ekstrakurikuler 
Kepala Sekolah 
WaKaUr Kesiswaan 
 
Koord. ekserakurikule 
Penanggungjawab 
Masing-masing ekstra 
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yang di minatinya atau yang selama ini mungkin menjadi 
hobi bakhan bakat yang peserta didik miliki. Angket 
tersebut pasa akhirnya dikumpulkan kembali ke wali kelas. 
(W.09) 
 
Proses setelah penjaringan, maka dibutuhkan pengelompokan 
berdasarkan bakat dan minat para peserta didik, sebagaimana 
diungakan oleh waka urusan kesiswaan sebagai berikut : 
Setelah proses penyebaran dan pengumpulan kembali 
angket kemudian wali kelas melakukan pemetaan. Pemetaan 
ini berguna untuk mengetahui berapa jumlah anak yang 
meminati kegiatan ekstrakurikuler. Setelah data dipetakan 
kemudian diserahkan kepada wakil kepala sekolah bidang 
kesiswaan yang selanjutnya disampaikan kepada 
koordinator ekstrakurikuler untuk diinformasikan kepada 
masing-masing penanggung jawab atau pendamping. 
(W.05) 
 
Setelah melakukan penjaringan, maka dilakukan proses 
seleksi untuk bidang ekstra yang dipilih dan diminati oleh para siswa, 
proses ini dilakukan pada ekstrakurikuler tertentu, sebagaimana 
diungkapkan oleh waka kurikulum ketika wawancara dengan kami, 
sebagai berikut  
Proses seleksi hanya dilaksanakan pada ekstrakurikuler 
conversation, Kelompok Pecinta Ilmu Matematika dan IPA. 
Proses seleksi ini dilakukan dengan cara memberikan soal 
kepada peserta didik untuk dikerjakan dan berdasarkan 
pengamatan guru mata pelajaran yang bersangkutan. Siswa 
yang dianggap akan mampu mengikuti materi maka akan 
diterima, sedangkan siswa yang belum bisa mengikuti 
disarankan untuk belajar lebih giat.(W.02) 
 
Selanjutnya wawancara kami dengan waka kesiswaan 
memberikan gambaran yang sangat jelas, tentang bagaimana 
pengelompokan yang dilakukan dalam oleh lembaga ini dalam 
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rangkan memberikan pelayanan yang terbaik bagi peserta didik dan 
orangtua wali murid serta masyarakat pada umumnya. Selanjutnya 
hasil wawancara dengan waka kesiswaan dan salah seorang 
coordinator ekstrakurikuler sebagai berikut : 
Proses terakhir dalam penerimaan peserta didik sebelum 
dilaksanakannya kegiatan orang ekstrakurikuler yaitu 
pengelompokan peserta didik. Untuk kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh siswa kelas 1 sampai 
dengan 5 maka siswa harus dikelompokan agar jumlah 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak terlalu 
banyak dalam satu kali latihan. Pengelompokan itu biasanya 
dibagi menjadi dua, yaitu kelas A atau kelas kecil dan kelas 
B atau kelas besar. Kelas A atau kelas kecil berisi siswa 
kelas 1 dan 2, sedangkan kelas B atau kelas besar berisi 
siswa kelas 3, 4 dan 5. (W.06 dan W.09) 
 
Dengan diadakannya proses penerimaan diatas maka 
diharapkan siswa dapat memilih ekstrakurikuler yang diinginkannya 
sesuai dengan hati dan kemampuannya, sehingga tidak ada siswa 
yang terbebani. Dan dari proses seleksi maka akan mempermudah 
pembibing dalam memahami tingkat kecerdasan siswa sehingga 
dapat menyesuaikan pengajaran dan dengan adanya pengelompokan 
peserta didik maka akan membuat pengajaran menjadi lebih 
kondusif.  
Di dalam pengorganisasiannya kegiatan ekstrakurikuler di 
SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten, tentu juga dijadwalkan agar 
tidak bentrok antara kegiatan satu dengan yang lainnya. Berikut 
adalah jadwal yang penulis peroleh dari dokumentasi milik 
koordinator ekstrakurikuler : 
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Tabel 4.6 : Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler SD Muhammadiyah  
 
 
NO 
 
JENIS EKSTRA 
 
HARI 
 
WAKTU 
 
LOKASI 
 
1 
 
Tapak Suci 
 
SENIN 
 
13.00 - 15.30  
 
Hal Sekolah 
2 Tafidz dan 
Conversation 
Arab 
SENIN 13.30 - 14.30  Masjid 
3 Band / Musik SENIN 14.15 - 15.30  Studio Mutual 
4 Paduan Suara SENIN 14.15 - 15.30  R. Kelas 
5 Rebana SENIN 14.15 - 15.30  R. Kelas 
 
6 
 
MUROTAL 
SELASA 
, KAMIS 
&   
JUMAT 
 
06.30 - 07.15  
 
Masjid 
7 KPI TIK SENIN / 
KAMIS 
14.15 - 15.30  Lab. 
Komp. 
 
8 
Mewarn
ai dan 
Mengg
ambar 
 
SELASA 
 
13.00 - 15.30  
 
R. Kelas 
9 Kaligrafi SELASA 14.15 - 15.30  R. Kelas 
10 Seni Batik SELASA 13.00 - 15.30  R. Kelas 
 
11 
 
Tari Tradisional 
 
SELASA 
 
13.00 - 15.30  
 
Perpust 
12 Mocopat SELASA 14.15 - 15.30  Ruang Kelas 
13 
Jurnalistik Cilik 
dan 
Sastra Puisi 
RABU 14.15 - 15.30  Ruang Kelas 
 
14 
 
Majalah Dinding 
 
RABU 
 
14.15 - 15.30  
 
RUANG KELAS 
15 Tilawah RABU 06.30 - 07.15  Masjid 
16 Renang 
RABU / 
JUMAT 
14.30 - 16.00  
Gladiol / 
Sukoco 
17 Bulu Tangkis 
RABU / 
JUMAT 
14.30 - 16.00  Gor Akmil 
18 Panahan 
RABU & 
JUMAT 
14.30 - 16.00  Lap Dispora 
19 Sepakbola 
RABU & 
JUMAT 
14.30 - 16.00  Stadion Trikoyo 
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20 
 
Conversation 
English 
 
KAMIS 
 
13.00 - 15.30  
 
RUANG KELAS 
21 KPI IPA KAMIS 14.15 - 15.30  Ruang Kelas 
22 KPI Matematika KAMIS 14.15 - 15.30  Ruang Kelas 
23 Dokter Kecil KAMIS 14.15 - 15.30  Ruang Kelas 
24 Drum Band JUMAT 10.30 - 11.30  Hal Sekolah 
25 Robotik JUMAT 10.30 - 11.30  Ruang Kelas 
26 Hizbul Wathan JUMAT 10.30 - 11.30  
Halaman Sekolah 
(Sumber :  Profil SD Mumahhadiyah Tonggalan Klaten, 2017: 25) 
 
Penyususnan jadwal tersebut dimaksudkan agar siswa yang 
ingin mengikuti lebih dari 1 jenis ekstrakurikuler dapat mengambil 
jenis ekstrakurikuler di hari yang berbeda dan agar kegiatan 
ekstrakurikuler tidak mengganggu kegiatan belajar mengajar. 
c. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Senin 
sampai Jumat setelah jam pelajaran berakhir yaitu hari Senin sampai 
Kamis dimulai pukul 13.00 dan pada hari Jumat dimulai pukul 10.30 
dan sesuai dengan jadwal yang telah dibuat. Dalam pelaksanaannya 
kegiatan ekstrakurikuler tentu pembimbing atau pelatih melalui 
beberapa permasalahan dari mulai memberikan materi 
ekstrakurikuler, menghadapi siswa yang notabenenya masih anak-
anak, dam mengatasi kejenuhan dan kebosanan yang kadang terjadi 
pada siswa saat kegiatan ekstrakurikuler berlangsung. Peserta didik 
harus diberikan materi dengan metode yang benar agar dapat 
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menyerap materi dengan baik pula. 
Dari wawancara penulis kepada Pembina ekstrakurikuler 
membatik, penyampaian materi yang berbeda dari para pelatih dan 
pembina ekstrakurikuler terdapat beberapa metode sebagai berikut :   
Dalam metode ini pelatih memberi informasi atau materi 
kepada siswa secara lisan sehingga siswa mendapat 
pencerahan dari materi yang tadinya tidak diketahuinya. 
Metode ini sangat berguna untuk siswa khususnya yang bisa 
memahami dari pendengaran. Metode pemutaran video 
biasanya lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah, 
karena banyak anak yang lebih suka meniru apa yang 
dilihatnya daripada apa yang didengarnya.(W.09) 
 
Dari mendengar dan melihat video saja tentunya masih 
kurang jelas bagi anak yang daya tangkapnya kurang cepat. Oleh 
karena itu pelatih harus memberikan contoh dengan alat-alat yang 
mudah dipahami siswa dan pelatih harus sabar. 
Setelah pelatih memberikan ceramah atau penjelasan, 
memutarkan video, dan memberikan contoh kepada siswa maka 
pelatih akan melatih peserta didik untuk mempraktekan apa yang 
telah dilihat dan didengarnya. 
Selain peserta didik harus diberikan materi dengan metode 
yang benar, pelatih juga harus mengerti bagaimana menghadapi 
siswa sekolah dasar dengan baik. Siswa sekolah dasar tentunya 
membutuhkan perhatian yang lebih besar dibanding dengan siswa 
sekolah menengah, karena usia mereka masih usia anak. Guru dan 
pelatih di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten lebih menekankan 
pada mengikuti kemauan siswa atau melihat mood peserta didik, 
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karena dengan begitu maka peserta didik akan merasa senang dan 
dihargai sehingga mereka akan dengan senang hati memperhatikan 
pelatih. Dalam ekstrakurikuler, pelatih tentunya ditutuntut untuk 
kompeten, sabar dan dapat telaten dalam menghadapi peserta didik. 
d. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler  
Dalam Permendikbud No. 62 Tahun 2014 Tentang Kegiatan 
Ekstrakurikuler pada Pendidikan Dasar dan Menengah diatur bahwa 
satuan pendidikan melakukan evaluasi setiap tahunnya untuk melihat 
ketercapaian tujuan dari masing-masing kegiatan yang dijadikan 
acuan untuk penyempurnaan di tahun ajaran berikutnya. Di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten evaluasi atau penilaian pada 
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler juga dilakukan setiap 
tahun, yaitu setiap akhir tahun ajaran.  
Evaluasi dilakukan dengan melihat antusias siswa, 
kecepatan tanggapan siswa dan kehadiran siswa yang akan 
dideskripsikan pada rapor siswa. Sedangkan untuk kegiatan 
ekstrakurikuler sendiri juga dilakukan evaluasi setiap tahun sekali, 
seperti melihat prestasi apa saja yang sudah diperoleh dari kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut sehingga dapat diketahui tingkatan 
ekstrakurikuler tersebut dan dapat dilihat apa yang harus 
dipertahankan, diperbaiki, atau dihilangkan. 
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3. Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan manajemen 
keterampilan siswa melalui kegiatan Ekstrakurikuler. 
Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa pelatih 
ekstrakurikuler dan observasi yang penulis lakukan terdapat beberapa 
faktor yang menghambat dalam manajemen atau pengelolaan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut: 
a. Waktu yang bersamaan dengan les akademik sehingga tidak semua 
siswa yang ingin mengikuti ekstrakurikuler tidak dapat mengikuti 
karena kemampuan di bidang akademiknya masih kurang. 
b. Orang tua yang walaupun mendukung keinginan anaknya namun 
malas untuk menjemput sampai sore dan sopir mobil antar jemput 
yang terkadang juga tidak mau menunggu sampai sore. 
c. Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh para siswa yang 
masih anak-anak, sehingga terkadang setelah menggunakan barang- 
barang tidak langsung dikembalikan pada tempatnya dan berakibat 
pada kerusakan barang dan beberapa barang hilang. 
d. Kurangnya rasa percaya diri dari siswa yang mengakibatkan grogi saat 
siswa harus melakukan pertunjukan atau pada saat lomba. 
e. Keterbatasan luas tanah yang mengakibatkan tidak adanya lahan untuk 
membuat lapangan sepak bola, lapangan bulu tangkis, kolam renang 
dan arena panahan, sehingga mengharuskan untuk menyewa tempat. 
f. Ekstrakurikuler yang diadakan sore hari dan anak-anak sudah di 
sekolah seharian terkadang mengakibatkan kurang semangat dari 
anak- anak 
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g. Banyak siswa yang berminat dan tertarik mengikuti ekstrakurikuler 
tetapi hanya ada 1 sampai 2 orang pelatih saja, sehingga agak 
kerepotan. 
Inilah yang  menjadi kendala dalam melaksanakan manajemen 
ekstrakurikuler, diantaranya yaitu waktu yang bersamaan dengan les 
akademik, kurangnya rasa tanggung jawab siswa, keterbatasan lahan untuk 
lapangan dan kolam renang, jumlah guru yang tidak sebanding dengan 
jumlah siswa, dan semangat siswa yang terkadang luntur karena lelah 
sudah seharian belajar di kelas. 
4. Solusi yang diberikan dalam mengatasi kendala pelaksanaan 
manajemen keterampilan siswa dalam  kegiatan Ekstrakurikuler  
Untuk mendapatkan mengatasi kendala yang dihadapi, berdasarkan 
observasi dan  wawancara kegiatan ekstrakurikuler telah menumbuhkan 
dan mengembangkan banyak bakat siswa. Dalam pengembangan bakat 
siswa tentu harus dilaksanakan pembelajaran yang baik. Salah satu 
penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran di kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kejenuhan-kejenuhan yang dihadapi oleh siswa. Seperti bosan 
dengan pelatih yang tidak ganti dan bosan dengan suasana dan pelajaran 
yang diberikan pelatih. Di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten, pelatih 
biasa melakukan cara-cara untuk mengurangi bahkan menghilangkan 
kejenuhan itu. 
Refreshing atau menghilangkan penat dengan cara mengajak siswa 
berjalan-jalan yang sekaligus melatih fisik siswa dalam kegiatan 
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ekstrakurikuler tapak suci atau pergi ke tempat-tempay rekreasi, dalam 
kegiatan ekstrakurikuler conversation. 
Memberikan materi yang bervariasi dan tidak monoton, materi 
yang diberikan secara monoton akan membuat siswa jenuh dan akan 
memudarkan minat peserta didik untuk tetap mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara berikut ini: 
Supaya siswa tidak jenuh saya mengusahakan untuk tidak member 
materi yang monoton. Jadi saya buat per minggu itu harus berbeda. 
Jadi ada tema-nya, misalkan yang minggu pertama itu saya 
kenalkan dulu alat-alat apa saja terus nanti prosesnya bagaimana la 
itu terus minggu kedua nanti mulai menggambar, menggambarnya 
dengan pola yang batik tradisional misalnya yang gampang- 
gampang dulu terus minggu selanjutnya lagi menggambar dengan 
pola hewan. Nanti minggu selanjutnya dilanjut ke kain, jadi tiap 
minggu itu beda yang kita lakukan beda jadi anak-anak merasa 
tidak bosen dan hasil karyanya saya kumpulkan. (W.09) 
 
Hal-hal tersebut diatas sangat perlu dilakukan dalam mengatasi 
kejenuhan siswa yang sering terjadi. Guru dan pelatih tentu juga harus 
memantau perkembangan peserta didik. Pelatih memantau perkembangan 
dengan mengamati dan memberikan tes-tes tertentu, dengan 
memperhatikan tingkat kepercayaan anak juga. Dari hal tersebut dapat 
diketahui respon dari peserta didik saat menerima materi yang diberikan 
oleh pelatih. Mulai dari tanggapan yang cepat dari siswa hingga tanggapan 
yang sangat lambat sekalipun. 
Perkembangan bakat siswa di SD Muhammadiyah dapat 
tersalurkan dengan baik tentu juga karena kemauan diri siswa tersebut. 
Seperti antusiasme siswa yang tinggi terhadap hal-hal baru yang 
ditemuinya, sehingga guru dan pelatih juga terbantu. 
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B. Pembahasan  
Organisasi ektrakurikuler merupakan sistem yang bergerak dan 
berperan dalam menjadikan siswa lebih dewasa, Sebagai mahluk sosial agar 
mampu berinteraksi dengan lingkungan. Dengan begitu disana kita bisa 
belajar bagaimana cara menyikapi diri kita ketika berhadapan dengan suatu 
masalah sehingga kita bisa menyelesaikannya. Dengan pendewasaan maka 
kita dapat menyikapi masalah kita dengan baik dan kita juga mampu 
berinteraksi sebagai mana peran kita didalam suatu lingkungan. Begitu pula 
dengan struktur organisasi sekolah. Struktur organisasi sekolah adalah 
struktur yang mendasari keputusan para Pembina atau Pendiri sekolah untuk 
mengawali suatu proses perencanaan sekolah yang strategis. Struktur 
oganisasi juga tidak lepas dengan wewenang dan tanggung jawab. Wewenang 
yaitu hak untuk memerintah orang lain untuk melalukan atau tidak melakukan 
sesuatu agar tujuan dapat tercapai. Sedangkan tanggung jawab yaitu 
permintaan pertanggung jawaban atas pemenuhan tanggung jawab yang 
dilimpahkan kepadanya. Pertanggung jawaban sendiri memiliki arti sebagai 
penjumlahan kegiatan yang telah dilakukan karena pendiskripsian wewenang. 
Selain itu ada juda pendekatan-pendekatannya. Yaitu, Peningkatan Mutu 
Pendidikan dan perencanaan pembangunan. Dengan demikian organisasi 
sekolah dapat tercapai. 
Usaha pengorganisasian sekolah adalah sebagai usaha untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja bermuara pada produktivitas 
kerja yang terarah pada tujuan institusional masing-masing. Sekolah sebagai 
110 
 
 
 
organisasi kerja yang didalamnya bekerjasama sejumlah personal sangat 
tergantung pada manuasia yang menjadi penggeraknya. Sebuah sekolah harus 
diorganisasi sebagai lembaga pendidikan untuk mencapai tujauan 
institusional tersebut. Untuk itu pengorganisasian sebuah sekolah harus 
difokuskan pada usaha mengarahkan semua kemampuan, untuk membantu 
perkembangan potensi yang dimiliki anak-anak secara maksimal, agar 
berguna bagi dirinya sendiri dan masyarakatnya. 
Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, 
seperti bahan ajar (kognitif, efektif atau psikomotorik), metode bervariasi 
sesuai dengan kemampuan guru, sarana sekolah didukung dengan 
administrasi dan prasarana dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana 
yang kondusif. Manajemen sekolah dan manajemen kelas berfungsi 
mengsingkronkan berbagai input tersebut atau mensinergikan semua 
komponen dalam interaksi (proses) belajar baik antar guru, siswa dan sarana 
pendukung di kelas maupun di luar kelas, baik konteks kurikuler maupun 
ekstrakurikuler, baik dalam lingkup substansi yang akademis maupun yang 
non-akademis dalam suasana yang mendukung proses pembelajaran. 
Sebuah sekolah dianggap mempunyai daya tarik, daya saing dan 
daya tahan, paling tidak mempunyai syarat-syarat sebagai berikut : 
1.  Sekolah tersebut proses pembelajarannya bermutu dan hasilnya juga 
bermutu. Bermutu dalam bidang akademiknya, bermutu dalam 
pendampingan emosionalnya, dan bermutu dalam pembimbingan 
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spiritualnya. Dengan demikian, maka segala aspek mutu sekolah dapat 
tercapai. 
2. Sekolah tersebut biayanya sebanding dengan mutu yang diperlihatkannya. 
Biasanya orang tua yang sadar akan mutu pendidikan menganggap biaya 
merupakan persolana nomor dua. Dalam dunia bisnis ada istilah bahwa 
bisnis yang bermutu itu mahal, dan yang tidak bermutu itu murah. 
Agaknya perarel dengan pandangan ini juga berlaku dalam dunia 
pendidikan, bahwa untuk menjdiakan sekolah bermutu ternyata 
biayannya mahal sekali, dan sulit ditemukan dengan biaya yang sangat 
rendah, tetapi sekolahnya bermutu. 
3.  Sekolah tersebut memliki etos kerja tinggi dalam arti komunitas 
pendidikan tersebut telah mempunyai kebiasaan untuk bekerja keras, 
mendidik, tertib, disiplin, penuh tanggung jawab, objektif, dan konsisten. 
Nilai-nilai budaya ini menjadi sikap dan milik seluruh anggota komunitas 
pendidikan pada unit sekolah itu. 
4.  Sekolah tersebut dari segi keamanan secara fisik dan psikologis terjamin, 
dalam arti komplek sekolah tersebut sungguh-sungguh menanamkan 
sikap ramah lingkungan untuk hidup tertib, indah, rapi, aman, rindang, 
nyaman dan menjadikan orang betah di dalamnya. 
5. Sekolah tersebut di dalamnya tercipta suasana yang humanis, 
terpeliharannya budaya dialog, komunikasi latihan bersama, dan adanya 
validasi teman sejawat. Dengan kata lain, terpelihara pendidikan 
humanioranya, religiusitasnya, moral dan akhlaknya. 
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Konsep kualitas inilah yang menghantarkan masyarakat pada 
pemahaman yang berbeda dalam menilai sekolah. Sebagian masyarakat 
berpendapat bahwa sekolah yang berprestasi atau berkualitas adalah sekolah 
yang mampu menghasilkan lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. Artinya, bila konsumennya dunia industri, maka sekolah yang 
berprestasi adalah sekolah mampu menghasilkan lulusan yang terpakai di 
dunia industri. Dalam hal ini, dituntut adanya kesesuaian antara kualitas 
lulusan sekolah dengan kualifikasi yang dibutuhkan dalam lapangan kerja. 
Suatu hal yang tidak boleh dilupakan adalah bahwa kualitas yang melekat 
pada suatu produk sekolah sangat terkait dengan kulitas proses yang 
berlangsung di sekolah tersebut. Dalam era globalisasi ini, kualitas proses dan 
kualitas hasil sekolah patut diperhatikan secara serius. Merupakan suatu 
kenaifan apabila mengharapkan output sekolah yang berkualitas tinggi dari 
proses sekolah yang tidak berkualitas. Artinya, untuk mendapatkan output 
sekolah yang berkualitas, maka proses yang berlangsung di sekolah pun harus 
berkualitas.
 
Seorang kepala sekolah, para guru, dan tenaga fungsional lainnya, 
menyadari bahwa titik pusat tujuan sekolah adalah menyediakan program 
pendidikan yang direncanakan untuk memenuhi kebutuhan hal-hal yang 
berkaitan dengan pendidikan, pribadi dan kebutuhan kemasyarakatan serta 
kepentingan individu para siswa. Para siswa merupakan klien utama yang 
harus dilayani, oleh sebab itu sebab itu para siswa harus dilibatkan secara 
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aktif dan tepat, tidak hanya dalam proses belajar mengajar, melainkan juga di 
dalam kegiatan sekolah.
 
Ada tiga hal pokok yang perlu diperlahtikan oleh para kepala sekolah, 
bahwa kegiatan ekstrakurikuler bertujuan: (a) Untuk memperdalam dan 
memperluas pengetahuan siswa, pengetahuan siswa yang berkaitan dengan 
mata pelajaran-mata pelajaran sesuai dengan krikuer yang ada. (b) Untuk 
melengkapi upaya pembinaan, pemantapan dan pembentukan nilai-nilai 
kepribadian siswa,. Kegiatan yang berkaitan dengan semacam usaha 
memprtebal ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, latihan 
kepemimpninan dan sebagainya. (c) Untuk membina dan meningkatkan 
bakat, minat dan keterampilan. Kegiaan ini untuk memacu ke arah 
kemampuan mandiri, percaya diri dan kreatif.
 
Setiap sekolah mempunyai budaya berbeda-beda yang harus dipahami 
dan dilibatkan dalam proses peningkatan mutu. Agar perubahan peningkatan 
mutu yang terjadi bisa berlangsung terus-menerus, maka pegembangan kultur 
sekolah harus diperbaiki. budaya sekolah akan menjelaskan bagaimana 
sekolah berfungsi dengan segala internal yang terjadi. Sekolah harus berusaha 
memperkuat budaya yang positif dan menghilangkan budaya yang negatif. 
Dengan memahami dan mengembangkan budaya sekolah yang positif dan 
mengurangi yang negatif, secara langsung sudah menerapkan otonomi 
sekolah dan akhirnya bermuara pada peningkatan mutu pendidikan. 
1. Hakekat Ekstrakurikuler 
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Kegiatan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan-kegiatan siswa di luar jam 
pelajaran, yang dilaksanakan di sekolah atau di luar sekolah, dengan tujuan 
memperluas pengetahuan, memahami keterkaitan antara berbagai mata 
pelajaran, penyaluran bakat dan minat, serta dalam rangka usaha untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan para siswa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, kesadaran berbangsa dan bernegara, berbudi 
pekerti luhur dan sebagainya. Oleh sebab itu, ditetapkan kebijakan 
pembinaan kesiwaan yang disebut Empat jalur dan Delapan Materi 
Pembinaan, yaitu OSIS, Latihan Kepemimpinan, Ekstrakurikuler, Dan 
Wawasan Wiyatamandala. Sedangan delapan materi pembinaan, meliputi 
keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; kehidupan 
berbangsa dan bernegara berdasarkan Pancasila, Pendidikan Pendahuluan 
Bela Negara; pendidikan budi pekerti; berorganisasi, pendidikan politik 
dan kepemimpinan; keterampilan dan kewiraswastaan; kesegaran jasmani 
dan kreasi seni. 
Kegiatan ektrakurikuler merupakan kegiatan yang biasa dilakukan di 
luar kelas dan di luar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh 
kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki peserta 
didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang 
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing 
peserta didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Kegiatan 
ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang diselenggarakan di luar jama 
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pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan sore hari bagi sekolah-sekolah 
yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-sekolah yang 
masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk 
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh 
sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan berbagai kegiatan 
keterampilan dan kepramukaan. 
Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur 
program dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar memperkaya dan 
memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan siswa.
 
Ruang lingkup 
kegiatan ektrakurikuler adalah berupa kegiatan-kegiatan yang dapat 
menunjang dan dapat mendukung program intrakurikuler yaitu 
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa, 
keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap yang 
ada pada program intrakurikuler dan program kokurikuler. 
2. Manajemen Keterampilan dalam kegiatan Ekstrakurikuler  
Manajemen kesiswa juga meliputi kewajiban kepala sekolah 
melaksanakan kegiatan esktrakurikuler untuk para peserta didik.
 
Manajemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang 
direncanakan dan diusahakan secara terorganisasi mengenai kegiatan 
sekolah yang dilakukan di luar kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) 
untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang 
dimiliki peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan 
yang didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing 
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peserta didik dalam mengembangkan potensi dan baka yang ada dalam 
dirinya melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan. Sebagai 
kegiatan pembelajaran dan pengajaran di luar kelas, ekstrakurikuler ini 
mempunyai fungsi dan tujuan untuk: 
 
a. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, 
budaya, dan alam semesta. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik 
agar dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh 
dengan karya. 
c. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab 
dalam menjalankan tugas 
d. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan 
dengan Tuhan, Rasul, Manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri, 
e. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif 
terhadap permasalahan sosial keagamaan. 
f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta 
didik agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan 
terampil. 
g. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk 
komunikasi (human relation) dengan baik; secara verbal dan 
nonverbal. 
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah akan memberikan 
banyak manfaat tidak hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektivitas 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Begitu banyak fungsi dan makna 
kegiatan ekstrakurikuler dalam menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
Hal ini akan terwujud, manakala pengelolaan kegiatan ekstrakulikuler 
dilaksanakan sebaik-baiknya khususnya pengaturan siswa, peningkatan 
disiplin siswa dan semua petugas. Biasanya mengatur siswa di luar jam-
jam pelajaran lebih sulit dari mengatur mereka dalam kelas.  
Oleh karena itu, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan 
banyak pihak, memerlukan peningkatan administrasi yang lebih tinggi. 
Pengembangan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk memberikan 
pengarahan dan pembinaan juga menjaga agar kegiatan tersebut tidak 
menganggu atau merugikan aktivitas akademis. Yang dimaksud dengan 
pembina ekstrakurikuler adalah guru atau petugas khusus yang ditunjuk 
oleh kepala sekolah untuk membina kegiatan esktrakurikuler. 
Adapun tugas-tugas seorang pembina kegiatan ekstrakurikuler oleh 
Made Pidate dalam bukunya Supervisi Pendidikan bisa dijadikan indikator 
pengembangan ekstrakurikuler sebagai berikut: 
a. Tugas mengajar yaitu merencanakan aktivitas, membimbing aktivitas 
dan mengevaluasinya. 
b. Ketatausahaan yaitu mengadakan presensi, menerima dan mengatur 
keuangan, mengumpulkan nilai dan memberikan tandan penghargaan. 
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c. Tugas-tugas umum, yaitu mengadakan pertandingan, pertunjukkan, 
perloombaan, dan lain-lain. 
Berdasarkan teori di atas dapat disintesiskan bahwa pemberdayaan 
guru honorer dalam pengembangan ekstrakurikuler adalah upaya kepala 
sekolah agar guru mengajar atas dasar berfikir merdeka, mengembangkan 
kreativitas, melakukan inovasi, dan sebagainya sehingga bisa memacu jiwa 
inquiry pada murid-muridnya dalam kegiatan ekstrakurikuler. Indikatornya 
adalah: memperdayakan guru melalui kerjasama kooperatif dalam 
pengembangan ekstrakurikuler, 2) memberi kesempatan kepada guru 
untuk meningkatkan profesinya dalam rangka dalam pengembangan 
ekstrakurikuler, dan 3) mendorong guru dalam berbagai kegiatan yang 
menunjang program ekstrakurikuler. 
Boleh dikatakan hampir semua kegiatan di sekolah pada akhirnya 
ditujukan untuk membantu siswa mengembangkan potensi dirinya. Upaya 
itu akan opimal jika siswa sendiri secara aktif berupaya mengembangkan 
diri, sesuai dengan program-program yang dilakukan oleh sekolah. Oleh 
karena itu, sangat penting untuk menciptakan kondisi agar siswa dapat 
mengembangkan potensi secara optimal. sebagai top leader di sekolah, 
kepala sekolah memegang peran penting dalam menciptakan kondisi 
demikian.  
Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip 
dasar yang harus mendapat perhatian: (1) Siswa diperlakukan sebagai 
subjek bukan sebagai objek, sehingga harus didorong untuk berperan serta 
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dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan 
kegiatan mereka. (2) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau 
dari kondisi fisik, kemampuan intelekual, sosial ekonomi, minat, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam 
sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 
(3) Pada dasarnya siswa akan temotivasi belajar, jika mereka menyenangi 
apa yang diajarkan. (4) Pembangunan potensi siswa tidak hanya 
menyangku ranah kongnitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik. 
Kegiatan ektrakurikuler adalah kegiatan pelajaran yang 
diselenggarakan di luar jam  pelajaran biasa. Kegiatan ini dilaksanakan 
sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi 
hari bagi sekolah-sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini 
sering dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran 
yang diminati oleh sekelompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, dan 
berbagai kegiatan keterampilan dan kepramukaan/Hizbul wathan. 
Manajemen ekstrakuirkuler meliputi adanya perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler, yang didukung dengan adanya sarana, 
dana dan penjadwalan yang tepat. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah dilakukan pengumpulan dan pengolahan data serta analisis 
terhadap Manajemen Keterampilan Siswa dalam kegiatan Ekstrakurikuler di 
Kelas IV Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Kecamatan Klaten 
Tengah Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1.  Perencarakan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan ekstra 
kurikuler, dimulai dengan planning, organizing, actuating, controlling  
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan pembinaan keterampilan, 
selanjutnya disusun  program kerja. Langkah kedua dengan 
mengelompokkan jenis keterampilan yang dipilih oleh peserta didik, 
kemudian menjalankan sesuai dengan jenis keterampilan yang dipilih 
tersebut. langkah ketiga dengan melaksanakan pembinaan keterampilan 
tersebut.  Ada sekian banyak keterampilan yang harus dibina di SD 
Muhammaiyah Tonggalan   Klaten . 
2.  Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembinaan keterampilan 
siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler, adalah dalam melaksanakan 
manajemen ekstrakurikuler, diantaranya yaitu waktu yang bersamaan 
dengan les akademik, kurangnya rasa tanggung jawab siswa, 
keterbatasan lahan untuk lapangan dan kolam renang, jumlah guru yang 
tidak sebanding dengan jumlah siswa, dan semangat siswa yang 
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terkadang luntur karena lelah sudah seharian belajar di kelas 
3. Memberikan metode-metode yang lain dalam pembelajarnnya, agar siswa 
tidak bosan Sangat penting untuk menciptakan kondisi agar siswa dapat 
mengembangkan potensi secara optimal. sebagai top leader di sekolah, 
kepala sekolah memegang peran penting dalam menciptakan kondisi 
demikian. Berkenaan dengan manajemen kesiswaan, ada beberapa prinsip 
dasar yang harus mendapat perhatian: (a) Siswa diperlakukan sebagai 
subjek bukan sebagai objek, sehingga harus didorong untuk berperan serta 
dalam setiap perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan 
kegiatan mereka. (b) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, ditinjau 
dari kondisi fisik, kemampuan intelekual, sosial ekonomi, minat, dan 
sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan yang beragam 
sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk berkembang secara optimal. 
(c) Pada dasarnya siswa akan temotivasi belajar, jika mereka menyenangi 
apa yang diajarkan. (d) Pembangunan potensi siswa tidak hanya 
menyangku ranah kongnitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik 
B. Implikasi 
Kepala sekolah sebagai pemimpin kemajuan sekolah bertanggung 
jawab dalam mengusahakan instrumen pendidikan yang dibutuhkan sekolah. 
Satu bentuk dari instrumen pendidikan yaitu sarana dan prasarana. Sarana dan 
prasarana merupakan salah satu faktor yang vital dalam penyelenggaraan 
manajemen kompetensi guru, karena itu apabila sarana dan prasarana kurang 
mendukung maka pelayanan bagi terselenggaranya pengelolaan kegiatan 
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esktrakurikuler di sekolah tidak dapat berjalan dengan baik. Menurut Mukhtar 
dan dan Iskandar, sarana dan fasilitas sekolah merupakan komponen penting 
yang secara langsung mempengaruhi dan mendukung aktivitas dan prose 
pembelajaran di sekolah, dengan demikian sarana dan fasilitas sekolah ini 
juga mutlak harus ada. 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Pembinaan kegiatan 
ekstrakurikuler dapat berbeda-beda antara satu sekolah dengan sekolah yang 
lain. Sehubungan dengan itu, Amir Dien dikutip Suryosubroto, menjelaskan 
hal-hal yang perlu diketahui oleh pembina ekstrakurikuler: kegiatan harus 
dapat meningkatan pengayaan siswa yang beraspek kognitif, afektif, dan 
psikomotor; memberikan tempat serta penyaluran bakat dan minat sehingga 
siswa akan terbiasa dengan kesibukan-kesibukan yang bermakna; adanya 
perencanaan dan persiapan serta pembinaan yang telah diperhitungkan 
masak-masak sehingga program ekstrakurikuler mencapai tujuan dan; 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler oleh semua atau sebagai siswa. 
Selanjutnya tugas-tugas utama tersebut, pembina juga mempunyai 
tugas tambahan, yaitu: 1) Mengadakan pra-survei, maksudnya ialah apabila 
suatu kegiatan akan dilakukan di luar lingkungan sekolah, pembian terlebih 
dahulu mengadakan pengamatan ke tempat tersebut untuk mengetahui tepat 
tidaknya lokasi tersebut di kunjungi dan dapat merencanakansegi 
keamanannya bagi siswa, Mengadakan presentasi untuk setiap kali latihan, 3) 
Menerima uang khusus, misalnya uang tabungan, iuran, pembelian buku, dan 
sebagainya, 4) Memberikan penilaian terhadap presentasi siswa setiap 
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semester yang kemudian dimaksukkan dalam nilai lapor dan 5) Tugas umum 
yaitu mengantar ke tujuan apabila aktivitas dilakukan di luar lingkungan 
sekolah, seperti pertandingan-pertandingan, pertunjukkan-pertujukkan, dan 
perjalanan. 
C. Saran 
Adapun saran-saran yang perlu disampaikan setelah meneliti dan 
memahami keadaan manajemen peserta didik ekstrakurikuler di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten adalah sebagai berikut : 
1.   Sebagai kepala sekolah sebaiknya lebih memperhatikan kekuatan 
pelatih atau dapat menambah pelatih, karena jika jumlah pelatih tidak 
sebanding dengan jumlah peserta didik maka proses pengembangan 
potensi dan bakat peserta didik akan kurang maksimal. 
2.  Karena peserta didik di sini termasuk dalam usia dini, hendaknya jenis 
kegiatan ekstrakurikuler dapat menyesuaikan dengan kemampuan 
peserta didik dan menambah ekstrakurikuler yang lebih bervariatif agar 
peserta didik dapat lebih mengekspresikan bakatnya. 
3.   Guru dan Pelatih dapat terus menumbuhkan minat dan mengembangkan 
bakat siswa yang akhirnya diharapkan akan berpengaruh terhadap 
peningkatan kreatifitas, belajar, kehidupan sehari-hari, bahkan untuk 
bekal di masa yang akan datang. 
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Lampiran 1 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
1. Apakah Bapak menyusun visi dan misi sekolah ? 
2. Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
3. Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
4. Bagaimana penyusunan struktur organisasi yang Bapak lakukan ? 
5. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah yang Bapak pimpin 
ini ? 
6. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
7. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
8. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
10. Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
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Lampiran 2 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN GURU 
 
 
1. Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah ini ? 
2. Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
4. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini dibandingkan 
dengan sekolah yang lain ? 
6. Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler ? 
7. Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling diminati 
oleh siswa ? 
8. Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
9. Bagaimana prestasi non akademik (ekstrakurikuler) di sekolah ini ? 
10. Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang berprestasi di 
bidang non akademik ? 
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Lampiran 3 
 
PANDUAN WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
 
1. Mengapa kamu sekolah di SD ini ! 
2. Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini ! 
3. Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
4. Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
5. Tahun berapa ? 
6. Ditingkat apa ? 
7. Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
8. Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar sekolah ? 
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Lampiran 4 
 
WAWANCARA DENGAN PEMBIMBING EKSTRAKURIKULER 
 
 
1. Bapak/ibu  sebagai pembimbing ekstrakurikuler apa ? 
2. Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
3. Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang Bapak ampu ? 
4. Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
5. Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
6. Berapa siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurukuler yang bapak 
bimbing ? 
7. Prestasi apa yang pernah di raih ? 
8. Bagaimana usaha bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
9. Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini kepala sekolah terhadap anak 
yang berprestasi pada ektrakurikuler yang bapak bimbing ? 
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Lampiran 5 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH 
 
 
Informan : Kepala SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
Tanggal  : 10 Desember 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Kode : W.01 
 
 
Peneliti Apakah visi dan misi sekolah ? 
Informan “Terwujudnya sekolah berkualitas formal mandiri yang 
menghasilkan lulusan yang Terpuji dalam Perilaku dan Prima 
dalam Prestasi, yang memiliki sikap dan wawasan keimanan, 
ketakwaan, dan budi pekerti yang tinggi, menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi, menjunjung tinggi wawasan 
keunggulan dan hak asasi manusia, serta berpengertian dan 
berwawasan global.” 
Dengan indikatornya adalah : 
1) Menghasilkan siswa yang lebih berdisiplin menaati tata 
tertib sekolah. 
2) Menghasilkan siswa yang taat beragama dan mampu 
menjalankan kewajiban agamanya dengan baik. 
3) Memiliki kelompok teater handal yang berprestasi di 
pentas tingkat kota surakarta. 
4) Memiliki tim karawitan yang berprestasi di tingkat kota 
surakarta. 
5) Memiliki tim bola basket yang berprestasi di tingkat kota 
surakarta. 
6) Meningkatnya peringkat sekolah dalam hasil ujian akhir. 
7) Memperoleh nilai rata-rata ujian akhir 6,50. 
Misi Sekolah 
1) Menciptakan kondisi sekolah yang dapat menumbuhkan 
sikap disiplin dan santun dalam pergaulan melalui 
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pelaksanaan tata tertib sekolah dengan lebih nyata. 
2) Menumbuhkan sikap untuk mau melaksanakan ibadah 
agama masing-masing secara sadar dan sukarela. 
3) Membina dan menumbuhkan sikap apresiatif terhadap seni 
baik kesenian tradisional maupun modern. 
4) Membina kesegaran jasmani, watak sportif, dan jiwa cinta 
olahraga pada siswa. 
5) Menumbuhkan dan mengembangkan sikap ingin maju dan 
mengejar ketertinggalan. 
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Lampiran 6 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN WAKA KURIKULUM 
 
 
Informan : Waka Kurikulum SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
Tanggal  : 10 Desember 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Kode : W.02 
 
Peneliti Apakah Bapak menyusun program kerja sekolah ? 
Informan Iya pak, Program Kerja Sekolah untuk tahun ini meliputi : 
 
 
Program 
Tahun Pelajaran 
2017/2018 
Standar 
Sarpras 
Belum lengkap 
Membangun aula (ruang kesenian dan olahraga) 
Stantdar Isi  
Kurikulum Evaluasi dan pengembangan kurikulum sekolah 
Pengembangan 
diri Peserta 
Didik 
Bimbingan dan konseling 
Ekstrakurikuler: Hizbul 
wathan, 
Teater Dasa Madya-sinema 
Basket, 
Bela diri, 
Seni tari, 
Karawitan, 
PMR 
Standar 
Proses 
 
Silabus Semua guru menyusun sendiri Silabus dan 
pengembangannya 
RPP Semua guru menyusun sendiri RPP + 
Pengembangannya 
Sumber 
Belajar 
Optimalisasi pemanfaatan buku pelajaran, buku 
panduan, buku pengayaan, dan buku referensi 
Pemanfaatan perpustakaan dan internet (Hotspot) 
oleh peserta didik sendiri 
Penerapan 
CTL 
Pengembangan   penerapan  CTL  untuk semua 
maple 
Kebutuhan 
Peserta Didik 
RPP disusun dengan memper-hatikan perbedaan 
karakteristik peserta didik 
Proses pembelajaran 80% di-usahakan 
menggabungkan pen-dekatan tematis 
Etos Perlakuan yang adil terhadap peserta didik 
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Pencapaian 
Prestasi 
Penguatan dan umpan balik kepada peserta didik 
Standar 
Penilaian 
 
Sistem 
Penilaian 
akademik dan 
non akademik 
Penggunaan berbagai jenis metode untuk menilai 
kemajuan belajar peserta didik secara 
berkelanjutan (formal, nonformal, diskusi, ob- 
servasi, dan penugasan) 
Pembuatan instrumen yang tepat dan andal untuk 
menerapkan berbagai teknik penilaian. 
Semua penilaian terhadap hasil belajar peserta 
didik didasarkan pada pencapaian kompetensi 
yang diharapkan. 
Standar 
Kompe-tensi 
Lulusan 
 
Prestasi 
Akademik 
Semua peserta didik menunjukkan kemajuan, 
percaya diri, dan memiliki harapan yang tinggi 
dalam berprestasi. 
Peserta didik mengembangankan keterampilan 
berpikir logis, kritis, dan analititis serta mengem- 
bangkan kreatifitas mereka. 
Sekolah sudah mampu me-ningkatkan prestasi 
belajar peserta didik yang sebelumnya masih 
rendah/kurang. 
Sekolah memastikan kebutuhan peserta didik 
yang berkemampuan rendah dapat terpenuhi 
secara efektif. 
Pengembangan 
Potensi Peserta 
Didik 
Peserta didik menerapkan ajaran agama dalam 
kehidupan mereka secara konsisten. 
Peserta didik berpartisipasi secara aktif dalam 
kehidupan di sekolah dan di tengah masyarakat 
luas. Mereka memiliki kemampuan secara pribadi 
dan sosial dan melakukan berbagai jenis kegiatan 
untuk keberhasilan pribadi dalam ruang lingkup 
yang lebih luas. 
Potensi dan minat peserta didik kami telah 
berkembang secara penuh melalui partisipasi 
mereka dalam berbagai jenis kegiatan. 
Standar 
Pengelolaan 
 
Visi dan Misi 
Sekolah 
Sekolah memiliki tim pengelolaan yang kuat, 
komite yang men-dukung dan melibatkan diri 
pada seluruh kegiatan untuk menjamin 
keterlaksanaan pelayanan sekolah. 
Pimpinan sekolah mendorong evaluasi diri 
pendidik sehingga memperkuat rasa percaya diri 
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 dan keyakinan bahwa mereka mampu 
melaksanakan tugas di dalam maupun di luar 
kelas 
Warga sekolah memiliki pema-haman bersama 
yang jelas dan baik untuk mewujudkan sekolah 
sebagai lingkungan kerja yang mendukung 
sehingga pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua, dan masyarakat mewujudkan 
kebersamaan dan berbagi tanggung jawab untuk 
mewujudkan keberhasilan peserta didik. 
Tujuan dan 
Rencana 
Perbaikan 
Sekolah merumuskan tujuan berdasarkan hasil 
yang telah tercapai dan target belajar peserta didik 
sejalan dengan prioritas daerah dan pusat. 
Kepala sekolah memimpin dan mengelola sekolah 
secara efektif dengan memprioritaskan sejumlah 
inisiatif dan mengkomunikasi-kannya dengan 
baik. 
Warga sekolah memiliki harapan yang jelas dan 
sikap positif terhadap keberagaman dalam 
peningkatan dan perbsaikan sekolah. 
Rencana 
Pengembangan 
Sekolah 
Dilakukan evaluasi terhadap dampak 
implementasi Rencana Pengembangan Sekolah 
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
Peningkatkan kinerja sekolah dan prestasi belajar 
peserta didik dilakukan oleh perorangan mau-pun 
bersama-sama secara ber-kelanjutan. 
Sekolah memiliki visi-misi yang jelas dan 
dibutuhkan sehingga kepemimpinan sekolah siap 
menghadapi perubahan. 
Pengumpulan 
Data 
Sekolah kami memiliki sistem pengumpulan dan 
penyimpanan data yang efektif. 
Sekolah kami menggunakan informasi untuk 
memetakan tingkat pencapaian kinerja sekolah, 
bahan perumusan perencanaan, membangun 
dukungan dan sumber daya kebijakan yang dapat 
meningkatkan pembelajaran dan tingkat 
pencapaian sekolah. 
Sekolah kami berbagi informasi mengenai 
perkembangan peserta didik kepada orangtua 
mereka. 
Pengembangan 
Profesi PTK 
Terciptanya dukungan dan penghargaan sekolah 
terhadap prestasi pendidik dan tenaga 
kependidikan serta mengkomu-nikasikan 
keberhasilan dan upaya terbaik yang telah 
dilakukan. 
Tersedia informasi dan dukungan materi bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan untuk pengem- 
bangan profesinya 
Warga sekolah menyikapi dan memonitor 
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 masalah kesetaraan dan keadilan di sekolah secara 
sistematis. 
Partipasi 
Masyarakat 
Anggota masyarakat yang tergabung dalam 
komite sekolah, berpartisipasi aktif mengkaji 
kebutuhan, memperluas penga-laman peserta 
didik dan mem-berikan dukungan untuk mengu- 
rangi hambatan dalam belajar. 
Masyarakat di lingkungan sekolah termasuk 
anggota masyarakat yang kurang mampu 
memberikan tanggapan positif atas laporan mutu 
pendidikan yang diberikan, oleh sekolah. 
Sekolah melibatkan masyarakat dalam pembuatan 
keputusan yang mempengaruhi masyarakat. 
Standar PTK  
 Sekolah memiliki pendidik dan tenaga 
kependidikan dengan jumlah, kualifikasi, dan 
kompe-tensi yang memadai untuk memberikan 
pengalaman belajar dengan kualitas tinggi bagi 
semua peserta didik, termasuk peserta didik yang 
mempunyai kebutuhan khusus. 
Kualifikasi dan kompetensi semua pendidik dan 
tenaga kependidikan sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan dalam standar. 
Standar 
Pembiayaan 
 
Pengelolaan 
Keuangan 
Perumusan Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (RKAS) merujuk pada peraturan 
pemerintah dengan melibatkan partisipasi komite 
sekolah dan pemangku kepentingan yang terkait. 
Sekolah membuat laporan pertanggungjawaban 
pendapatan dan penggunaan keuangan secara 
berkala dan menyeluruh kepada Pemerintah dan 
pemangku kepentingan. 
Biaya 
Tambahan 
Sekolah kreatif menggali berbagai sumber untuk 
mendapatkan pendapatan tambahan. 
Sekolah telah membangun jaringan kerja yang 
kuat dengan pemilik usaha dan industri setempat 
dan pemangku kepentingan lainnya yang 
membantu sekolah kami dalam hal pembiayaan. 
Sekolah melanjutkan hubungan dengan alumni 
dan menggunakan mereka sebagai sumber 
pendanaan dan bantuan lainnya. 
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Lampiran 7 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SEKOLAH 
 
 
Informan : Umi Salamah, S.Pd .I 
Tanggal  : 10 Desember 2017 
Waktu : 09.00 WIB 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Kode : W.03 
 
Peneliti Dalam menyusun program kerja sekolah adakah tujuannya ? 
Informan Program kerja sekolah yang kami susun mempunyai tujuan 
yaitu: 
1) Memberikan arah dan landasan kerja bagi segenap 
komponen sekolah. 
2) Memberi dorongan dan motivasi pelaksanaan kerja yang 
lebih baik dalam rangka peningkatan profesionalisme 
komponen sekolah. 
3) Menunjang pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Dasar 
beserta Suplemen GBPP untuk mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional, khususnya tujuan pendidikan dasar di Sekolah 
Menengah Pertama 
Peneliti Bagaimana penyusunan struktur organisasi di Sekolah ini ? 
Informan Pembagian tugas dan kewajiban pada struktur organisasi di 
SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten, disesuaikan dengan 
fungsi yang diemban oleh tiap – tiap unit kerja. Maka personal 
yang diberi tugas dan tanggung jawab adalah mereka yang 
mempunyai kecakapan dan keahlian dibidangnya masing – 
masing. Pembagian tugas difungsikan untuk memaksimalkan 
pelayanan terhadap peserta didik. Dengan demikian segala 
kegiatan akrivitas sekolah dapat berjalan dengan lancar 
sehingga tercapai prestasi yang diharapkan. 
Peneliti Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Ekstrakurikuler di sini berjalan hampir disetiap hari, anda bisa 
menyaksikan sendiri hari ini saja ada beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler. 
Peneliti Bagaimana manajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini dilaksanakan sesuai  
dengan jadwal dan juga diampu oleh para pembimbing 
dibidang keahliannya masing – masing. Sehingga mendapatkan 
hasil yang sangat maksimal dan memuaskan. 
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Peneliti Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan Di sini hampir semua ada pak yaitu : 
a. Basket   k. Seni Rupa 
b. Futsal l. PBB 
c. Karate m. BTA 
d. Olah Vokal 
e. Teater 
f. Hizbul Wathan 
g. Batik 
h. Palang Merah Remaja 
i. Majalah Dinding 
j. Karawitan 
Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler ? 
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Informan    Tentu saja semua kegiatan ektrakurikuler  didukung  dengan  
sarana dan prsarana yang memadai, juga dukungan motivasi 
dari sekolah dan guru serta para pembina yang ahli 
dibidangnya masing – masing. 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan      Alhamdulillah untuk prestasi akademik setiap tahun mengalami 
peningkatan yang baik, tahun kemarin lulus 100 % dengan 
predikat baik. Walaupun secara peringkat se kota Surakarta 
masih pada urutan 10an 
Peneliti Bagaimana prestasi non akademik di sekolah ini ? 
Informan      Al hamdulillah kalau untuk prestasi di bidang non akademik di 
sekolah ini hampir setiap bidang ektrakurikuler pernah 
berprestasi baik tingkat kota, propinsi bahkan tingkat nasional. 
Basket pernah juara tingkat Propinsi, Karate pernah juara 
tingkat Nasional, PMR pernah juara umum se pulau Jawa dan 
masih banyak lagi prestasi yang sudah diraih. 
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Lampiran 8 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU 
 
 
 
Informan : Guru  2 SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
Hari Tanggal   : Selasa, 13 Desember 2017  
Waktu : 12.30 WIB 
Tempat : Serambi Mushola Sekolah 
Kode : W.04 
  
Peneliti Bagaimana kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan      Kegiatan ekstrakurikuler SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten  
berjalan cukup bagus, baik secara kuantitas maupun kualiatas. 
Secara kuantitas, hampir setiap hari, yakni mulai hari Senin 
sampai dengan Sabtu, settap sore berlangsung kegiatan 
ekstrakurikuler. Bahkan, pada hari-hari tertentu ada beberapa 
jenis kegiatan ekstrakurikuler yang berlangsung secara 
bersamaan. Secara kualitas pun kegiatan ekstra- kurikuler di SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten  tidak mengecewakan. 
Beberapa jenis kegiatan sering mendapatkan gelar juara 
diberbagai lomba, baik tingkat kota maupun tingkat provinsi. 
Peneliti Bagaimana menajemen ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan       Ekstrakurikuler SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten secara 
manajemen berada di bawah naungan Organisasi Siswa Intra 
Sekolah (OSIS) yang secara struktural dikendalikan oleh 
Pembantu Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan. Secara teknis, 
beberapa kegiatan diampu oleh guru SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten  yang memiliki kompetensi dalam kegiatan 
tersebut. Sebaliknya, untuk kegiatan-kegiatan yang 
membutuhkan pelatih-pelatih yang berkualitas sekolah 
mendatangkan pihak-pihak luar. 
Peneliti Apa saja kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang saya kemukakan di depan, jenis kegiatan 
ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten secara 
kuantitas cukup banyak, diantaranya: paramuka, majalah 
dinding, seni rupa, karawitan, bina vokalia, PMR, BTA, teater, 
karate, basket, futsal, KIR, seni tari dan PBB. 
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Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan  Perihal dukungan terhadap kegiatan ekstrakurikuler yang 
diselenggarakan di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten  saya 
kira cukup menggembirakan. Dukungan dalam berbagai bentuk 
senantiasa diberikan oleh pimpinan sekolah beserta warga 
sekolah yang lain. Yang tentu saja, hal ini membuat anak-anak, 
pelatih, dan pembina kegiatan lebih bersemangat dalam 
beraktivitas. 
Peneliti        Menurut Bapak apa kelebihan ekstrakurikuler di sekolah ini 
dibandingkan dengan sekolah yang lain ? 
Informan      Rasa-rasanya agak sulit kalau saya diminta untuk membanding 
antara kegiatan ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten dengan sekolah lain karena saya tidak hadir 
langsung di sekolah- sekolah di luar SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten. Tentu saja tidak fair kalau saya harus 
menjastivikasi untuk membandingkan kegiatan ekstrakurikuler 
di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten dengan sekolah lain. 
Akan tetapi, sekurang-kurangnya dapat saya simpulkan melalui 
indikator sedikit banyaknya penghargaan kejuaraan dan 
frekuensi keterlibatan mereka dalam berbagai event, baik 
tingkat kota, ekskarisidenan, provinsi, maupun tingkat Jawa. 
Dari indikator-indikator tersebut, sepertinya SD 
Muhammadiyah Tonggalan Klaten. 
Peneliti     Kelebihan apa saja yang dimiliki oleh anak  yang mengikuti  
kegiatan ekstrakurikuler ? 
Informan  Kalau berbicara masalah kelebihan,  menurut  saya  anak-anak 
yang terlibat aktif dala kegiatan ekstrakurikuler akan lebih 
percaya diri dibanding mereka yang apatis terhadap kegiatan 
ekstrakurikuler, terlebih-lebih pada jenis ekstrakurikuler yang 
sering memenangkan lomba dan atau yang sering unjuk 
kebolehan dalam berbagai event. 
Peneliti  Menurut Bapak / Ibu kegiatan ekstrakurikuler apa yang paling 
diminati oleh siswa ? 
Informan  Jika dilihat dari jumlah peserta didik yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler, sepertinya kegiatan futsal, PMR, teater dan 
bina vokalia relatif menjadi primadona. 
Peneliti Bagaimana prestasi akademik di sekolah ini ? 
Informan  Nah, barang kali hal ini yang  perlu  dipikirkan  bersama. 
Sepanjang pengetahuan saya selama ini, anak-anak yang aktif 
dan berprestasi dalam kegiatan ekstrakurikuler tidak berbanding 
lurus dengan prestasi akademiknya. Sebagian besar siswa yang 
aktif dan berprestasi pada kegiatan ekstrakurikuler memperlihat 
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prestasi akademik yang kurang menggembirakan, meskipun 
tidak menutup kemungkinan adanya beberapa siswa yang 
prestasi akademik dan nonakademiknya menonjol. 
Peneliti Bagaimana prestasi ekstrakurikuler di sekolah ini ? 
Informan  Seperti yang sudah saya singgung di awal pembicaraan bahwa 
prestasi nonakademik atau ekstrakurikuler SMP Negeri cukup 
membanggakan. Saya ambil beberapa contoh, PMR misalnya, 
cabang ini cukup sering menjadi juara di tingkat kota. Bahkan 
pernah mewakili Kota Surakarta di tingkat provinsi serta pernah 
mendapat juara ditingkat Jawa. Hal serupa juga dialami cabang 
ekstra bina vokalia, seni rupa, majalah dinding, karate, dan lain- 
lain. 
Peneliti  Penghargaan apa yang sekolah berikan terhadap siswa yang 
berprestasi di bidang non akademik ? 
Informan  Ada berbagai bentuk penghargaan yang diberikan oleh sekolah 
kepada siswa yang berhasil mengharumkan nama sekolah 
melalui event-event lomba dan event yang lain, Penghargaan 
tersebut ada yang berbentuk material dan imaterial. 
Penghargaan yang berbentuk matarial biasanya berwujud 
cindera mata yang disampaikan saat upacara pelepasan peserta 
didik kelas IX dihadapan orang tua siswa. Sedangkan 
penghargaan yang berbentuk imaterial berupa ucapan selamat 
dari kepala sekolah saat pelaksanaan upacara dan pencantuman 
foto penyerahan piala pada kalender yang diterbitkan sekolah. 
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Lampiran 9 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
 
Nama : Diva Mutia Anjani 
Hari Tanggal  : Sabtu, 18 Desember 2017 
 Waktu : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
Kode : W.05 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten! 
Informan Karena SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten salah satu SD favorit 
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan PMR ( Palang Merah Remaja ) 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Ingin memperbanyak pengetahuan tentang PMR 
Mencari banyak teman 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara I JUMBARA PMR 
Juara II VOLUNTER WEEK 3 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2017 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Tingkat Kota 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Giat berlatih 
Berusaha dan berdoa 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Ya mengikuti 
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Lampiran  10 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Sayekti Widya S 
 
Hari Tanggal  : Sabtu, 21 Desember Februari 2017 
Waktu : 14.30 WIB 
Tempat : Serambi Kelas 
 
Kode : W.06 
 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten! 
Informan SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten salah satu SD favorit  
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Olah Vokal dan karawitan 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karena hobi 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara I Lomba Vokal Group 
Juara II LOmba Vokal Group 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Masing – masing tahun 2016 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Tingkat kabupaten 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Giat berlatih dangan sungguh - sungguh 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Tidak 
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Lempiran  11 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Oktaviani Sapitri 
Hari Tanggal  : Jum’at, 21 Desember 2017 
Waktu  : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
Kode : W.07 
 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten! 
Informan Karena banyak kegiatannya 
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Bela diri, mading dan pramuka 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karena saya ingin berprestasi dan berpengalaman juga 
menamatkan dibidang tersebut. 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara I Kelas KATA Pemula tingkat Walikota CUP Klaten 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2016 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Kota Surakarta 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Berlatih keras dan sungguh – sungguh, mempelajari yang belum 
bisa, menambah pengetahuan tentang bidang yang digelutinya. 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Ya, juga menambah latihan di Dojo lain maupun di Manahan 
pada hari – hari yang bertabrakan dengan jadwal lain. 
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Lampiran 12 
 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 
 
Nama : Getta Shafada. A. 
 
Hari Tanggal  : Jum’at, 21 Desember 2017 
 Waktu : 14.00 WIB 
Tempat : Serambi AULA 
Kode : W.08 
Peneliti Mengapa kamu sekolah SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten! 
Informan Karena SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten Indah 
Peneliti Kegiatan ekstrakurikuler apa yang kamu ikuti di sekolah ini 
Informan Bela diri 
Peneliti Kenapa kamu mengikuti kegiatan tersebut ! 
Informan Karean bela diri ( Karate ) telah menjadi hobi saya 
Peneliti Prestasi apa yang pernah kamu raih ? 
Informan Juara dipertandingan karate 
Peneliti Tahun berapa ? 
Informan Tahun 2015 - 2016 
Peneliti Ditingkat apa ? 
Informan Kota, Provinsi dan Nasional 
Peneliti Bagaimana usaha kamu untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Latihan keras dan berdoa 
Peneliti Selain di sekolah apakah kamu mengikuti pembimbingan di luar 
sekolah ? 
Informan Iya 
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Lampiran 13 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN PEMBINA EKSTRAKURIKULER 
 
Informan : Sigit Sadmoko Putro, S.Sn. 
 
Jabatan : Pembimbing Ekstrakurikuler Karawitan 
Hari Tanggal  : Kamis, 19 Deseember 2017 
Waktu : 13.30 WIB 
 
Tempat : Lapangan 
Kode : W.09 
 
Peneliti Di SD Muhammadiyah Tonggalan Klaten  ini Bapak sebagai 
pembimbing ekstrakurikuler apa ? 
Informan Ekstra kukrikuler karawitan 
Peneliti Bagaimana daya dukung kegiatan ekstrakurikuler tersebut? 
Informan Daya dukung untuk ekstra di sekolah ini baik,sebab alat atau 
perangkat gamelan tersedia dengan baik walaupun hanya ada 
seperangkat gamelan laras pelog dan siswa sangat antusias untuk 
kegiatan tersebut 
Peneliti Apa kendala yang ada dalam kegiatan ekstrakurikuler yang 
Bapak ampu ? 
Informan Kendala yang saya hadapi selama ini adalah untuk usia SMP 
vokal sangat kesulitan 
Peneliti Berapa lama Bapak menjadi pembimbing ekstrakurikuler di 
sekolah ini ? 
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Informan Saya membimbing sejak tahun 2007 
Peneliti Berapa kali pertemuan disetiap minggunya ? 
Informan 2 kali yaitu hari selasa dan kamis 
Peneliti Berapa siswa yang mengikuti kegiatan  ekstrakurukuler  yang  
Bapak bimbing ? 
Informan Setiap tahun berbeda beda rata rata 25 anak 
Peneliti Prestasi apa yang pernah di raih ? 
Informan Prestasi untuk kejuaraan memang kami belum pernah meraihnya 
tetapi untuk lomba karawaitan kita selalu mengikuti dan kita juga 
pernah pentas kolaborasi dengan group karawitan padhang 
muncar dari selandia baru dan pernah juga pentas kolaborasi 
dengan teater dasa madya yang ada di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten 
Peneliti Bagaimana usaha Bapak untuk meraih prestasi tersebut ! 
Informan Dengan giat berlatih dan kami juga mendatangkan pelatih dari 
Peneliti Bagaimana perhatian sekolah dalam hal ini  kepala  sekolah  
terhadap anak yang berprestasi pada ektrakurikuler yang Bapak 
bimbing ? 
Informan Sangat baik, beliau sangat mendukung keberadaan dan kegiatan 
ektra karawitan 
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Lampiran 14 
 
ANALISIS DATA 
PENGUMPULAN DATA 
KODE DATA ABSAH 
A1 Kegiatan ekstrakurikuler termasuk ke dalam manajemen peserta didik, 
yaitu untuk sarana pengembangan diri sesuai dengan kebutuhan, 
potensi, bakat dan minat peserta didik yang dilaksanakan diluar jam 
pelajaran dan pelayanan konseling. Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar 
sangat diperlukan, hal ini membantu siswa dalam membentuk karakter 
kemandirian, karekter kebersamaan, cinta budaya, kebangsaan, 
patriotisme, serta memupuk potensi yang dimiliki setiap peserta didik. 
A2 Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah Dasar Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten antaralain : Tapak Suci,Tahfidz dan Conversation 
Arab, Tilawah, Drum Band, Hizbul Wathan, Murota, Kaligrafi, 
Mocopat, Membatik/Seni Batik,  Menari/Tari Tradisional, Mewarnai 
dan Menggambar 
A3 Ekstrakurikuler pilihan yaitu jenis ekstrakurikuler yang murni pilihan 
dari hati siswa masing-masing, contohnya ekstrakurikuler tari dan 
membatik. Ekstrakurikuler pilihan dan seleksi adalah jenis 
ekstrakurikuler yang dipilih oleh siswa namun memerlukan seleksi 
dalam proses penerimaannya 
A4 Pengorganisasian merupakan pembagian kerja yang direncanakan untuk 
diselesaikan oleh anggota kesatuan pekerjaan, penetapan hubungan 
antar pekerjaan yang efektif di antara mereka dan pemberian lingkungan 
dan fasilitas pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja secara 
efisien.Kelompok Pecinta Ilmu, hanya siswa yang mampu mengikuti tes 
saja yang bisa mengikuti. Yang terakhir yaitu ekstrakurikuler swadana 
atau berbayar yaitu jenis ekstrakurikuler yang memerlukan iuran dari 
pesertanya untuk beberapa keperluan seperti sewa tempat contohnya 
yaitu ekstra renang. 
A5 Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan setiap hari Senin sampai Jumat 
setelah jam pelajaran berakhir yaitu hari Senin sampai Kamis dimulai 
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pukul 13.00 dan pada hari Jumat dimulai pukul 10.30 dan sesuai dengan 
jadwal yang telah dibuat. Dalam pelaksanaannya kegiatan 
ekstrakurikuler tentu pembimbing atau pelatih melalui beberapa 
permasalahan dari mulai memberikan materi ekstrakurikuler, 
menghadapi siswa yang notabenenya masih anak-anak, dam mengatasi 
kejenuhan dan kebosanan yang kadang terjadi pada siswa saat kegiatan 
ekstrakurikuler berlangsung. 
A6 Evaluasi dilakukan dengan melihat antusias siswa, kecepatan tanggapan 
siswa dan kehadiran siswa yang akan dideskripsikan pada rapor siswa. 
Sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler sendiri juga dilakukan 
evaluasi setiap tahun sekali, seperti melihat prestasi apa saja yang sudah 
diperoleh dari kegiatan ekstrakurikuler tersebut sehingga dapat 
diketahui tingkatan ekstrakurikuler tersebut dan dapat dilihat apa yang 
harus dipertahankan, diperbaiki, atau dihilangkan. 
A7 Berdasarkan wawancara penulis dengan beberapa pelatih ekstrakurikuler 
dan observasi yang penulis lakukan terdapat beberapa faktor yang 
menghambat dalam manajemen atau pengelolaan ekstrakurikuler adalah 
sebagai berikut: (a) Waktu yang bersamaan dengan les akademik 
sehingga tidak semua siswa yang ingin mengikuti ekstrakurikuler tidak 
dapat mengikuti karena kemampuan di bidang akademiknya masih 
kurang.(b)Orang tua yang walaupun mendukung keinginan anaknya 
namun malas untuk menjemput sampai sore dan sopir mobil antar 
jemput yang terkadang juga tidak mau menunggu sampai sore.(c) 
Kurangnya rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh para siswa yang 
masih anak-anak, sehingga terkadang setelah menggunakan barang- 
barang tidak langsung dikembalikan pada tempatnya dan berakibat pada 
kerusakan barang dan beberapa barang hilang. 
A8 Dalam pengembangan bakat siswa tentu harus dilaksanakan 
pembelajaran yang baik. Salah satu penghambat dalam pelaksanaan 
pembelajaran di kegiatan ekstrakurikuler adalah kejenuhan-kejenuhan 
yang dihadapi oleh siswa. Seperti bosan dengan pelatih yang tidak ganti 
dan bosan dengan suasana dan pelajaran yang diberikan pelatih 
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Lampiran 15 
REDUKSI DATA 
KODE DATA ABSAH 
(W.01) 
 
Dengan adanya program ekstrakurikuler di SD Muhammadiyah 
Tonggalan Klaten, ini dapat menambah motivasi siswa dan semangat 
para guru untuk mengembangkan proses pembelajaran. Kegiatan tidak 
hanya di dalam kelas tapi di luar kelaspun ada kegiatan yang tergabung, 
yang terkoordinasi dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler.  
(W.09) Pembagian Angket : Setiap awal tahun ajaran baru, sekolah 
menyebarkan angket melalui wali kelas yang berisi tentang semua jenis 
ekstrakurikuler dengan jelas. Dari angket tersebut maka siswa dapat 
memilih jenis ekstrakurikuler yang di minatinya atau yang selama ini 
mungkin menjadi hobi bakhan bakat yang peserta didik miliki. Angket 
tersebut pasa akhirnya dikumpulkan kembali ke wali kelas.  
(W.05) Setelah proses penyebaran dan pengumpulan kembali angket kemudian 
wali kelas melakukan pemetaan. Pemetaan ini berguna untuk 
mengetahui berapa jumlah anak yang meminati kegiatan ekstrakurikuler. 
Setelah data dipetakan kemudian diserahkan kepada wakil kepala 
sekolah bidang kesiswaan yang selanjutnya disampaikan kepada 
koordinator ekstrakurikuler untuk diinformasikan kepada masing-
masing penanggung jawab atau pendamping.  
(W.02) Proses seleksi hanya dilaksanakan pada ekstrakurikuler conversation, 
Kelompok Pecinta Ilmu Matematika dan IPA. Proses seleksi ini 
dilakukan dengan cara memberikan soal kepada peserta didik untuk 
dikerjakan dan berdasarkan pengamatan guru mata pelajaran yang 
bersangkutan. Siswa yang dianggap akan mampu mengikuti materi 
maka akan diterima, sedangkan siswa yang belum bisa mengikuti 
disarankan untuk belajar lebih giat. 
(W.06 
dan 
W.09) 
Proses terakhir dalam penerimaan peserta didik sebelum 
dilaksanakannya kegiatan orang ekstrakurikuler yaitu pengelompokan 
peserta didik. Untuk kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh 
siswa kelas 1 sampai dengan 5 maka siswa harus dikelompokan agar 
jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tidak terlalu 
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banyak dalam satu kali latihan. Pengelompokan itu biasanya dibagi 
menjadi dua, yaitu kelas A atau kelas kecil dan kelas B atau kelas besar. 
Kelas A atau kelas kecil berisi siswa kelas 1 dan 2, sedangkan kelas B 
atau kelas besar berisi siswa kelas 3, 4 dan 5. 
(W.09) Dalam metode ini pelatih memberi informasi atau materi kepada siswa 
secara lisan sehingga siswa mendapat pencerahan dari materi yang 
tadinya tidak diketahuinya. Metode ini sangat berguna untuk siswa 
khususnya yang bisa memahami dari pendengaran. Metode pemutaran 
video biasanya lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah, 
karena banyak anak yang lebih suka meniru apa yang dilihatnya 
daripada apa yang didengarnya. Dalam metode ini pelatih memberi 
informasi atau materi kepada siswa secara lisan sehingga siswa 
mendapat pencerahan dari materi yang tadinya tidak diketahuinya. 
Metode ini sangat berguna untuk siswa khususnya yang bisa memahami 
dari pendengaran. Metode pemutaran video biasanya lebih efektif 
dibandingkan dengan metode ceramah, karena banyak anak yang lebih 
suka meniru apa yang dilihatnya daripada apa yang didengarnya. 
(W.09) Supaya siswa tidak jenuh saya mengusahakan untuk tidak member 
materi yang monoton. Jadi saya buat per minggu itu harus berbeda. Jadi 
ada tema-nya, misalkan yang minggu pertama itu saya kenalkan dulu 
alat-alat apa saja terus nanti prosesnya bagaimana la itu terus minggu 
kedua nanti mulai menggambar, menggambarnya dengan pola yang 
batik tradisional misalnya yang gampang- gampang dulu terus minggu 
selanjutnya lagi menggambar dengan pola hewan. Nanti minggu 
selanjutnya dilanjut ke kain, jadi tiap minggu itu beda yang kita lakukan 
beda jadi anak-anak merasa tidak bosen dan hasil karyanya saya 
kumpulkan. 
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Lampiran 16 
PENARIKAN KESIMPULAN 
KODE DATA ABSAH 
Kesimpulan  Perencarakan pembinaan keterampilan siswa melalui kegiatan 
ekstra kurikuler, dimulai dengan disiapkannya segala sesuatu yang 
ada hubungannya dengan pembinaan keterampilan, selanjutnya 
disusun  program kerja. Langkah kedua dengan mengelompokkan 
jenis keterampilan yang dipilih oleh peserta didik, kemudian 
menjalankan sesuai dengan jenis keterampilan yang dipilih tersebut. 
langkah ketiga dengan melaksanakan pembinaan keterampilan 
tersebut.  Ada sekian banyak keterampilan yang harus dibina di SD 
Muhammadiyah Tonggalan   Klaten . 
Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan pembinaan 
keterampilan siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler, adalah dalam 
melaksanakan manajemen ekstrakurikuler, diantaranya yaitu waktu 
yang bersamaan dengan les akademik, kurangnya rasa tanggung 
jawab siswa, keterbatasan lahan untuk lapangan dan kolam renang, 
jumlah guru yang tidak sebanding dengan jumlah siswa, dan 
semangat siswa   yang terkadang luntur karena sudah lelah seharian 
di kelas. 
Memberikan metode-metode yang lain dalam pembelajarnnya, agar 
siswa tidak bosan Sangat penting untuk menciptakan kondisi agar 
siswa dapat mengembangkan potensi secara optimal. sebagai top 
leader di sekolah, kepala sekolah memegang peran penting dalam 
menciptakan kondisi demikian. Berkenaan dengan manajemen 
kesiswaan, ada beberapa prinsip dasar yang harus mendapat 
perhatian: (a) Siswa diperlakukan sebagai subjek bukan sebagai 
objek, sehingga harus didorong untuk berperan serta dalam setiap 
perencanaan dan pengambilan keputusan yang terkait dengan 
kegiatan mereka. (b) Keadaan dan kondisi siswa sangat beragam, 
ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan intelekual, sosial ekonomi, 
minat, dan sebagainya. Oleh karena itu, diperlukan wahana kegiatan 
yang beragam sehingga setiap siswa memiliki wahana untuk 
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berkembang secara optimal. (c) Pada dasarnya siswa akan 
temotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang diajarkan. (d) 
Pembangunan potensi siswa tidak hanya menyangku ranah 
kongnitif, tetapi juga ranah afektif dan psikomotorik 
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Lampiran 17 
 
DOKUMENTASI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER DI SEKOLAH DASAR 
MUHAMMADIYAH TONGGALAN KLATEN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Profil Depan Sekolah Dasar Muhammadiyah Tonggalan Klaten 
Kegiatan Hizbul Wathan Kelas 4 
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Kegiatan Ekstrakurikuler Melukis 
Kegiatan Ekstrakurikuler Menari 
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Kegiatan Joyfull Learning ( Manasik Haji ) 
Penerimaan Kejuaraan berbagai Lomba Kegiatan Ekstrakurikuler 
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